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MOTTO

“Bila berada di pagi han, janganlah menunggu sore hari tiba. Jalanilah hari ini;
bukan han kemarin yang telah berlalu dengan segala kebaikan dan keburukannya,
dan juga bukan untuk esok hari yang belum tentu akan datang™

{La Tahzan : 6}.

v
Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

HALAMAN PERSEMBAHAN

Puji syukur ku panjatkan kehadirat Allah SWT
Dan kupersembahkan hasil perjuanganku int
kepada Bapak dan Mimi, yang senantiasa mendoakan dan mengalirkan kasih
sayangnya pada ku. Juga untuk kakak-kakak serta keponakan-keponakan ku yang
senantiasa membertkan semangat dan keceriaan dalam hidupku.

What would i be without you alf...

v
Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

UCAPAN TERIMAKASIH

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena Dia
lah yang selalu memberikan petunjuk dalam setiap langkah yang kutempuh.
Terlalu banyak salah dan lupaku namun kasth sayang Nya secnantiasa tercurah
padaku.

Selanjumya penehiti juga mengucapkan terimakasih pada berbagai pihak
vang telah membantu selama peneliti menuntut ilmu di fakultas ini hingga
terselesainya tugas akhir ini. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. HM. Zainuddin, selaku dekan fakultas Psikologi UNAIR

2. Ibu Dra. Dewi Retno Suminar, Msi, selaku dosen pembimbing skripsi
yang telah membimbing dan tanpa henti memberikan semangat pada saya
selama pembuatan skripsi ini, sehingga saya mampu menyelesaikan
skripsi tn1.

3. Bapak Drs. C. D. Ino Yuwono, MA, selaku dosen wali sekaligus motivator
saya dalam memutuskan berbagai langkah keputusan akademis.

4. lbu Wiwin Hendriani, S.Pst., M.Si, yang menginspirasikan saya untuk
melakukan penelitian ini.

5. Bapak Budi Setiawan M.,S.Psi, M.Psi, atas kesempatan yang diberikan
untuk memiliki pengalaman penelitian yang tak terlupakan

6. Bapak Drs. Hawaim Machrus, MS$ atas saran dan kritik yang membangun
sehingga penulis semakin terpacu untuk menghasilkan yang lebih
bermanfaat.

7. Ibu Herdina Indrijati, S.Psi, atas masukan dan dukungan yang berharga
sehingga penulis semakin mampu meresapi makna penelitian dengan lebih
baik.

8. Seluruh staf pengajar di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, terima
kasih atas ilmu yang telah diberikan pada penulis. Semoga ilmu yang
Bapak dan Ibu berikan dapat terus memberikan manfaat kepada penulis,

Juga orang lain.

vi
Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

9. Semua karyawan Fakultas Psikologi Umiversitas Atrlangga yang telah
memberikan pelayanan terbaiknya bagi kelancaran perkuliahan penulis
selama menjadi mahasiswa, juga atas bantuannya dalam persiapan
menjelang ujian skripst. Terima kasth banyak..

10. Keluarga tercinta yaitu Bapak dan Mimi yang telah penuh harap menant
saya menyelesaikan pendidikan ini. Tak pemah hentt doa, bimbingan dan
kesabaran beltau berdua dalam membesarkan sava Kakak-kakak serta
keponakan-keponakan vang semakin hari semakin mencenakan han
ku...akhtrnya aq lulus!!

11. Untuk Nisa, Yuri, Sari dan Ulee vang tak pemah henti memberiku cinta
persahabatan dan kenangan yang tak terlupakan... maafkan yah atas segala
kesibukanku selama int.. stay with me sizs’

12. Untuk Icha, Pipt, Dnta dan Tantn..sizs, yow're the place where |
belong. tenima kasth atas cinta, doa dan semangat vang diberikan. Terima
kasih karena tak pernah lelah mendengarkan keluh kesah ku.

13. Buat Teguh AW, yang telah memberiku wama baru dalam hidup,
membenkan semangat untuk segera menyelesaikan skripst ini, serta atas
segala pengertian dan bantuannya selama pembuatan skripsi...wanna
always be your hoo!

14. Seluruh angakatan 2002, Rima, Beri, Titoet, Sari, Vina, Apri, Lely, Ucox,
Ayu, Viddy...dan semuanya yang tak bisa saya sebutkan satu persatu,
terima kasth atas kenangan dan kebersamaan yang kalian berikan selama
mi.... You're da best guys!

15. Yang tak kan pernah terlupakan untuk para partisipan penelitian beserta
keluarga yang telah membantu terselesainya penelitian ini. Keterbatasan
seseorang bukanlah penghalang untuk berinteraksi dengan mereka. Terima
kasth atas pembelajaran nilai hidup vang sangat berharga bagi peneliti.

Jult, 2006

Penulis

\7)
Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL e e i
HALAMAN PERSETUJUAN ... e, i
HALAMAN PENGESAHAN ..., 111
HALAMAN MOTTO ..ottt v
HALAMAN PERSEMBAHAN e e v
UCAPAN TERIMA KASTH. ... ..o et vi
DAFTAR TSI i i B et b viil
DAFTAR LAMPIRAN . g £ #% L A" @ W& i, Xi
DAFTAR TABEL .. 8 I O Al N e, Xii
DAFTAR GAMBAR W " e o Ol o . X114
ABSTRAKSI ... B N e Vo Tl . Xiv
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah. ..., 1
B. Identifikasi Masalah ..., 11
C. Perumusan Masalah............. U URUURTUR et 13
D. Twuan Penelitlan ..o 13
E. Manfaat Penelitian ... 13
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
A Tuna RUNGU.... e 15
1. Pengerttan Tuna Rungu ..., 15
viil

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

2. Klastfikasi Tuna Rungui.......ccoooorecveircerniercevciics v 10

3. Faktor-Faktor Penyebab Tuna Rungu ... 18
Bl OtaNGIUA. ...t e e 21
C.oPengasuhan. ... ... e eas 28
1, Pengertian Pengasuhan............c.oocooovorveeiiiic e 28

2. Aspek Dalam Pengasuhan ..o 29
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Pengasuban. ..ot e 38

D. Pengasuhan Anak oleh Orangtua TunaRungu .....................................42

BAB IIi METODE PENELITIAN

A Tipe PendiiiiiMe s ... oo . ow o4 . 49
B. Subyek Penelitian ... e, 51
C. Metode Pengumpulan Data ..o 52
D. Teknik Analisa Data .........coooooovoiiiiie e 54
E. UjiKeabsahan Data............ccccoooiniciiiiee e 55

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian ..o, 58

1. Pemilihan Fokus Penelitian....................ccoovoviviiiiiioiiiea, 58

2. Pemilihan Pendekatan Penelitian........................coooooioeiiniinni, 59

3. Pemilihan Subjek Permilithan...................cooooooviiiiiiiiii e, 59

B. Pelaksanaan Penelitian ...........c...oooooovieiiicicie e 63
X

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

C. Kesulitan Selama Penclitian ... e 63
D. Analisa Data dan Pembahasan . 67

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUAN . 131
B Saran. i 134
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
X

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

DAFTAR LAMPIRAN
Protokol Studi Kasus 135
Catatan Lapangan Tiap Subyek 145
Transkrip Wawancara Tiap Subvek 153
Surat Pemyataan Subyek 154
X1

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



Skripsi

Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tebel 4.5

ADLN - Perpustakaan Unair

DAFTAR TABEL

Subjek Penelitian

Tabel Kegiatan Penelitian

Tema yang Muncul pada subjek 1
Tema yang Muncul pada subjek 2
Tema yang Muncul pada subjek 3

Xif
Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ...

63
71

115

Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

DAFTAR GAMBAR
Gambar 4.1 Rangkuman Analisis Subjek 1 75
Gambar 4.2 Rangkuman Analisis Subjek 2 99
Gambar 4.3 Rangkuman Analisis Subjek 3 19

b'e3))
Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

ABSTRAKSI

Ratih Handariyati. 110210575, 2006. Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga. Dinamika Pengasuhan Orangtua Tuna Rungu yang Memiliki
Anak Berpendengaran Normal

Selayaknya manusia yang lain, orang tuna rungu juga akan melalui fase
perkembangan hidupnya sebagai orangtua. Sekitar 90% orang tuna rungu memilih
pasangan yang juga tuna rungu dan sekitar 90% mereka memiliki anak-anak
dengan kemampuan pendengaran yang normal (Mallory, Zingle, dan Schein, 1993
dalam Burke, 1994: 4). Pengasuhan anak oleh orangtua yang tuna rungu memang
membutuhkan suaty pemahaman dan  situasi-situasi yang khusus bila
dibandingkan dengan orangtua pada umumnya. Mereka perlu memikirkan strategi
atan cara-cara khusus dalam mengasuh dan merawat anak-anak mereka.

Perbedaan kondisi kemampuan pendengaran antara orangtua dan anak rentan
untuk  memunculkan kesalahpahaman sebagai akibat perbedaan dalam
penyampaian maksud dan keinginan. Orangtua yang tuna rungu tentu periu
menyesuaikan keterbatasan dirinya dengan tanggung jawab mercka untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan anak  baik  kebutuhan materi, fisiologis,
psikologis maupun kebutuhan untuk membangun relasi sosial. Penelitian Mallory,
Schein dan Zingle (1992, dalam Singleton, 2000: 226), mengenai persepsi dan
performace orangtua tuna rungu dalam mengasuh anak, menghasilkan bahwa
orangtua tuna rungu sebenamya memiliki pandangan yang positif mengenai
efektivitas pengasuhan dalam keluarga mereka.

Namun sayangnya penelitian maupun literature mengenai orangtua tuna rungu
memang masth jarang ditemukan. Padahal menurat Western Pennsvivania School
Jor The Deaf (1992: 13). sebenamya masih banyak orangtua tuna rungu yang
mgin mengetahui informasi mengenai pengasuhan anak seperti informasi
mengenai bagaimana anak-anak mercka seharusnya berperilaku, bagaimana
membuat dan menjaga peraturan dengan adil di dalam rumah, bagaimana
mengajarkan pengambilan keputusan pada anak serta bagaimana mengajarkan
sikap yang positif terhadap tugas-tugas sekolah

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian studi kasus intrinsik dengan
pendekatan interpretif. Penggalian data dilakukan dengan menggunakan metode
observasi dan wawancara. Sementara metode analisa data dilakukan dengan
menggunakan analisis tematik. Hasil analisa tema selanjutnya dipaparkan secara
deskriptif pada setiap kasus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan anak pada masing-masing
orangtua dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang berbeda antara satu dengan yang
lain. Secara umum faktor-faktor tersebut berkaitan dengan faktor dari dalam dan
faktor dari luar orangtua. Sementara pengasuhan yang nampak secara umum
meliputi pengasuhan secara fisik, keterampilan dasar, penanaman nilai normatif,
spiritual dan akademis.

Kata kunci : pengasuhan, orangtua tuna rungu, anak berpendengaran normal

Xiv
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seandainya diperbolehkan untuk memilih, setiap manusia pasti akan memilih
untuk dilahirkan ke dunia dengan segala kesempurnaan. Namun sayangnya, tidak
akan pernah ada sesuatu yang sempurna di dunia ini. Setiap manusia dilahirkan
dalam keadaan fisik, kondist psikologis dan status sosial yang berbeda-beda.
Beberapa orang mungkin ada yang dilahirkan dengan kondisi keterbatasan fungsi
tabuh atau keterbatasan mental. Tuna rungue merupakan salah satu bentuk
keterbatasan dalam fungsi pendengaran manusia. Padahal alat pendengaran
merupakan salah satu panca indera yang vital bagi kehidupan manusia.

Kemampuan mendengar dan berbicara manusia tidak dapat dilepaskan dan
adanya gelombang suara yang masuk ke dalam alat pendengaran yaitu telinga.
Suara menjadi suatu rangsangan yang masuk ke telinga, kemudian ditransmisikan
ke otak dan selanjutnya otak akan memproses rangsangan tersebut hingga menjadi
suatu respon dengan bahasa yang bermakna (Hardman, 2002 : 419). Melalw
rangkaian proses seperti itulah akhimya orang dapat mendengar serta merespon
orang lain secara verbal. Komunikasi verbal sendini merupakan bentuk
komunikast yang paling mudah, cepat dan lazim dilakukan ketika orang
berinteraksi satu dengan yang lain. Bagi orang tuna rungu keterbatasan mereka
dalam menangkap gelombang suara, membuat mereka menjadi lebih sulit dalam

melakukan komunikasi verbal. e g
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Walaupun demikian, selayaknya mereka yang normal, orang tuna rungu pun
juga memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan
mereka baik kebutuhan secara fisik, psikis maupun kebutuhan dalam hal relasi
sosial. Kebutuhan-kebutuhan tersebut akan terus berubah dan berkembang sejalan
dengan fase perkembangan hidupnya. Salah satu fase perkembangan hidup yang
akan dilalui adalah masa kettka mereka berperan menjadi orangtua. Masa ini
dimulai saat mercka memutuskan untuk membangun sebuah keluarga dan
memiliki anak. Menurut Santrock (2002), masa sebagai orangtua pada umumnya
dimulai pada masa dewasa awal yaitu sekitar usia 20an — 30an tahun. Sementara
Havighurst (Hurlock, 1980 : [1) menyatakan bahwa peran sebagat orangtua
merupakan salah satu bagian dari tugas perkembangan yang dilakukan pada masa
dewasa awal, yaitu sekitar usia I8 tahun hingga 40-an tahun.

Orangtua berperan sangat besar dalam menciptakan suasana keluarga vang
harmonis. Selain itu orangtua juga memiliki tanggung jawab dalam pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan materiil, fisiologis, psikologis dan spiritual anak. Peran
sebagat orangtua tidak dapat dilepaskan dari aspek pengasuhan anak dalam
keluarga. Pengasuhan merupakan suatu perilaku keterlibatan aktual orangtua
dalam merespon pemeliharaan anak, dimana orangtua memiliki tanggung jawab
untuk mengatur, membesarkan dan menyejahterakan anak serta menjadi sumber
dari kesenangan, kepuasan dan prestasi anak (Shehan, 2003 : 318). Keluarga,
khususnya orangtua, memiliki pengaruh vang amat besar pada proses
perkembangan, pengembangan potensi dan juga pembentukan pribadi anak.

Komunikasi antara orangtua dengan anak, sikap dan perlakuan orangtua terhadap
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anak serta penerimaan tanggung jawab orangtua terhadap anak akan membawa
dampak pada perkembangan kehidupan anak selanjutnya.

Menurut Colclasure (2004) menjadi orangtua bukantah hal yang mustahil bagi
orang tuna rungu, walaupun hal tersebut nantinya akan membuat mereka menjadi
lebih rentan mengalami frustasi. Sebab bukanlah hal yang mudah bagi seseprang
bila harus memenuhi tanggung jawab dalam perannya sebagai orangtua, sekaligus
Juga harus menerima keterbatasan diri mereka. Terlebih lagi pada orangtua tuna
rungu yang memiliki anak-anak berpendengaran normal. Sekitar 90% orang tuna
rungu memilih pasangan yang juga tuna rungu dan sekitar 90% mereka memiliki
anak-anak dengan kemampuan pendengaran yang normal (Mallory, Zingle, dan
Schem, 1993 dalam Burke, 1994: 4). Berdasarkan data keanggotaan pada Gerakan
Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia (Gerkatin), dari 64 pasangan tuna rungu
yang telah memiliki anak, diketahw bahwa 58 pasangan memiliki anak
berpendengaran normal. Hal ini berarti sekitar 90% pasangan tuna rungu pada
umumnya memiliki anak berpendengaran normal (Gerkatin, Mei 2006).

Perbedaan kondisi kemampuan pendengaran antara orangtua dan anak rentan
untuk memunculkan kesalahpahaman sebagai akibat perbedaan dalam
penyampaian maksud dan keinginan. Orangtua yang tuna rungu tentu perlu
menyesuatkan keterbatasan dirinya dengan tanggung jawab mereka untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan anak baik kebutuban materi, fisiologis,
psikologis maupun kebutuhan untuk membangun relasi sosial.

Menurut Singleton (2000), penelitian yang berkembang selama ini hanya

terfokus pada interaksi antara individu tuna rungu dewasa dengan pembimbing
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(educatory yang mampu mendengar secara normal. Singleton (2000: 224)
mengungkapkan bahwa scharusnya kita juga peslu lebih memperhatikan cross
cultural communication yang tejadi di dalam keluarga inti. Budaya (culrural)
dalam hal im: memelaskan kondisi budaya orangtua yang tuna runpu dengan
budaya anak-anak mereka yang berpendengaran normal. Perbedaan dua kondisi
mi yaitu kondisi mampu mendengar dan kondisi tiddak mampu mendengar, rentan
untuk mermicu muenculnya permasalahan dalam keluarga. Permasalahan yang
seringkali muncul biasanya berkaitan dengan permasalahan komunikasi,

pengasubhan dan sosialisasi anak.

Pengasuhan anak oleh orangtua yang tuna rungu memang membutuhkan suatu
pemahaman dan situasi-situasi yang khusus bila dibandingkan dengan orangtua
pada umumnya. Mereka perlu memikirkan strategi atau cara-cara khusus dalam
mengasuh dan merawat anak-anak mercka. Bila orangtua pada umumnya akan
lebih mudah mendengar bayinya menangis di malam hari, maka tidak demikian
hainya dengan orangtua yang tuna rungu. Mereka perlu memikirkan bagaimana
cara mengetahui bayi mereka menangis di kala malam hari dengan keterbatasan
fungsi pendengaran yang mercka miliki. Selain itu bagi orangtua tuna rungu,
mengajarkan kata “mama” pada anak menjadi langkah pertama yang sangat rumit
dan melibatkan proses komunikasi emosional yang besar (Seil, 2001).
Pengalaman tersebut dialami oleh Colclasure (2004), salah satu contoh pasangan
tuna rungu yang memiliki anak dengan kemampuan pendengaran vang normal,

Colclasure (2004) mengatakan bahwa rasanya sangat menvedihkan ketika ia tidak
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mampu mendengar sedikitpun tangisan anaknya ataupun ketika anaknya
mengucapkan kata “mama” dan “papa” untuk pertama kalinya_
It’s not impossible 1o be deaf parents, though it can be frustrating. We
can never hear our baby crying, or saying “Mama™ or “Dad.” And

while 1've heard that a hearing dog would alert us to any crying the
baby makes, we can’t afford one.

Pengalaman lain diungkapkan oleh pasangan tuna rungu, Anik dan Dodik,
dalam mengasuh anak-anak mereka yang memiliki kemampuan pendengaran
normal.

“Waktu anak saya masih kecil, dia selalu tidur di tangan saya™, kata
Anik. Dengan cara itu, Anik mengaku sangat terbantu. Jika anaknya
menangis, dia pasti akan bergerak. Dengan begitu, dia tahu bahwa
anaknya sedang menangis. Tapt kadang komunikasi verbal juga
membuat Anik susah untuk mendiamkan tangisnya. Untuk itu Anik
memiliki cara yang unik. “Saya selalu menyalakan tape dan menyetel
lagu-lagu agar tangisnya berhenti”, ungkapnya. Lagu yang disetel
tentunya lagu anak-anak Sementara untuk mengatasi anaknya yang
nakal, Anik juga memiliki cara yang unik yaitu dengan
membentangkan tangan sambil mengemyitkan dahi. “Wajah mamh
dan tidak kan beda™, ujarnya (Jawa Pos,27 Desember 2005).

Selain itu keterbatasan lingkungan dalam menyediakan akses informasi juga
dapat menjadi hambatan dalam proses pengasuban anak pada orangtua yang tuna
rungu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olch Western Pennsylvania
School for The Deaf, sebenarnya masih banyak orangtua tuna rungu yang begitu
ingin mengetahui informasi mengenai cara mengasuh anak seperti informasi
mengenai bagaimana anak-anak mercka scharusnya berperilaku, bagaimana
membuat dan menjaga peraturan dengan adil di dalam rumah, bagaimana
mengajarkan pengambilan keputusan pada anak scrta bagaimana mengajarkan

sikap yang positif terhadap tugas-tugas sekolah (Western Pennsylvania School for
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The Deaf, 1992: 13). Namun sayangnya orangtua yang tuna rungu masih memiliki
keterbatasan dalamm mengakses informasi mengenai pengasuhan anak. Seiain
kurangnya akses informasi yang disediakan oleh masyarakat, keterbatasan
informasi ini juga berkaitan dengan kemampuan orang tuna rungu Itu sendirs
dalam memabhaimi sebuah informasi.

Beberapa orang tuna rungu memiliki permasalahan dalam hal kemampuan
membaca. Permasalahan dalam hal membaca ini bukan hanya berkaitan dengan
cara membaca secara struktural, namun juga berkaitan dengan kemampuan
mereka dalam memahami bacaan. Orang tuna rungu yang kurang dalam hal
kemampuan membaca, tentu menjadi semakin sulit untuk mendapatkan informasi
dari literature-literatur yang berkaitan dengan perkembangan anak. Mereka
membutuhkan sumber informasi lain yang tidak berkaitan dengan struktur bacaan
misainya dari hasil interaksi mereka dengan orang lain. Namun sayangnya tidak
semua komunitas bersedia menerima keberadaan mereka dengan baik. Segala
informasi yang mereka tenma dan berbagai sumber tersebut selamjuinya dapat
membertkan pengaruh pada mereka dalam mengasuh anak.

Selain itu permasalahan orangtua tuna rungu dalam hal membaca, juga dapat
mempengarvhi perkembangan bahasa dan berbicara anak-anaknya. Anak-anak
mereka yang berpendengaran normal dapat menjadi tidak terstmulast dan
terkondisikan dengan baik. Anak-anak yang kurang menerima stimulus bacaan
dapat berpengaruh pada jumlah perbendaharaan kata vang akan dimiliki anak.

Kemungkinan yang dapat terjadi sclanjutnya anak dapat mengalami kesulitan
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belajar pada awal masa sekolah (Western Pennsylvania School for The Dedaf |
1992: 7-8).

Orangtua merupakan sumber pertama bagi perkembangan perasaan anak
(Yusuf, 2002: 48). Hal ini nantinya berkaitan dengan perkembangan psikologis
dan sosial anak. Tidak dapat dipungkiri bahwa orangtua memiliki peran yang
sangat besar dalam membantu perkembangan psikologis maupun sosial anak
Orangtua tuna rungu memiliki tantangan yang sedikit berbeda dibandingkan
dengan orangtua pada umumnya dalam hal mempersiapkan anak-anak mereka
untuk terhibat dalam hngkungan sosial. Bukantah hal yang mudah bagi orangtua
funa rungu untuk menjelaskan dan memberikan pemahaman pada anak-anak
mereka mengenai keterbatasan diri mereka. Terlebih lagi tidak semua komunitas
dapat menerima keberadaan orang tuna rungu dengan baik. Kondisi ini perlu
dipersiapkan sedemikian rupa oleh orangtua yang tuna rungu. Mereka memiliki
tanggung jawab untuk mengoptimalkan perkembangan psikologis serta
perkembangan sosial anak, dengan segaia situasi sosial yang mereka alami.

Selain itu seperti halnya orangtua, maka tidak semua anak mampu dengan
mudah memahami kondisi keterbatasan yang dialami oleh orang tua mereka.
Beberapa anak mungkin mengalami permasalahan psikologis seperti memiliki
harga din dan rasa percaya diri yang rendah. Sebaliknya mungkin beberapa anak
justru mengalami perkembangan psikologis yang optimal. Hal ini tidak dapat
dilepaskan dari cara orangtua dalam mengasuh, mendidik serta mempersiapkan
kemampuan anak-anak mereka dalam menghadapi segala situasi sosial. Anak-

anak yang memiliki kemampuan pendengaran normal semakin lama akan semakin
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menyadari adanya perbedaan antara cara berkomunikasi orang lain dengan
komunikasi yang dilakukan oleh orang tua mereka. Orangtua tuna rungu perlu
membenkan penjelasan serta pemahaman khusus pada anak-anak mercka
mengenai perbedaan komunikasi yang mereka gunakan dengan yang digunakan
oleh orang lain.

Orangtua funa rungu juga perlu memikirkan cara berkomunikasi dengan anak-
anak mereka. Orangtua tuna rungu perlu memikirkan bagaimana menciptakan
suatu bentuk komunikasi dan interakst yang efektif antara ia dengan anak, dengan
segala keterbatasan komunikasi verbal yang 1a miliki. Orangtua vang tuna rungu
biasanya sedini mungkin membants anak-anak mereka untuk mengenal dan
memahami bahasa isyarat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bayi sebenarnya
dapat belajar menggunakan gerakan isyarat sebelum mereka belajar berbicara. Hal
mi dimungkinkan sebab bagian motorik tubuh Jebth matang teriebih dahulu
daripada mulut dan alat artikulasi bahasa lainnya (Snoddon, 2000). Pada
umumnya orangtua yang tuna rungu selalu mengajarkan anak-anaknya bahasa
isyatat seperti pengalaman yang diungkapkan oleh pasangan tuna rungu Imar dan
Dodik.

Pasangan ini rupanya sudah membekali anaknya dengan pengetahuan
bahasa isyarat. Karena itu, kalau si anak rewel, Imar maupun Dodik
memarahinya dengan bahasa isyarat vang sudah dihafal anaknoya.
“Tentu saja dia mengerti, wong sejak kecil hidup dengan orang
tuanya” {Jawa Pos, 27 Desember 2005).

Layaknya setiap orangtuz yang memiliki harapan pada anak-anaknya,
orangtua yang tuna rungu juga memiliki harapan untuk melihat anak-anak mereka

berkembang sebaik mungkin. Seperti pengalaman yang diungkapkan oleh Wendy
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(1999), seorang ibu yang mengalami tuna rungu, yang mengatakan bahwa
memang tidaklah mudah untuk menerima realitas sekaligus harus meneckan
harapan-harapan dalam dirinya saat melihat pertumbuhan dan perkembangan
anak-anaknya. Namun sebagai seorang ibu, Wendy tetap berjuang keras untuk
terus melibatkan diri dalam membantu mengoptimalkan perkembangan
kemampuan berbicara anak-anaknya. la tidak ingin keterbatasan fungsi
pendengarannya menjadi penghalang untuk membantu mengembangkan
kemampuan berbicara anak-anaknya. [a tidak ingin keterbatasan fungsi
pendengarannya menjadi  penghalang untuk membantu  mengembangkan

kemampuan  berbicara  anak-anaknya  (http://www hearinglossweb.com/

issues/family/children/aldamon.htim). Hal serupa juga dilakukan oleh Geger dan
Dew, salah satu pasangan tuna rungu yang telah memilik: anak. Keterbatasan din
mereka bukaniah halangan untuk tetap melibatkan din dalam membantu
mengoptimalkan perkembangan anak mercka. Bahkan yang menarik adalah
seringkali Geger mengajarkan bernyanyi pada Daffa, putra mereka yang berusia 2
tahun, padahal Geger sendiri tidak mampu mendengar nyanyian tersebut

.... "Meski tunarungu, Geger ngomongnya lancar. Makanya, Geger bisa

ngajarin anaknya. Malah. tiap hani Geger ngajanin Daffa menyanyi”,

ujarnya... {Jawa Pos, 25 Februan 2006).

Orangtua yang tuna rungu juga sangat membutuhkan adanya dukungan dan
orang lain, batk dukungan dari lingkungan kelvarga maupun duvkungan sosial
secara lebih luas. Hal ini serupa dengan pengalaman pasangan Imar dan Dodik,
yang akhimya memutuskan untuk merawat anak mereka bersama neneknya untuk

sementara waktu.
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....setelah dipikir masak-masak, mereka sepakat untuk membawa si
anak ke neneknya di Malang. Tujuannya agar tak kebingungan bila si
bayi menangis karena haus dan ngompol...”Jadi kalau anak saya
nangis, saya dibangunkan ibu saya. Mar, Imar..anakmu nangis,”imbuh
Imar (Jawa Pos, 27 Desember 2005).

Sementara itu pada pasangan Geger dan Dewi, yang merupakan pasangan tuna
rungu, pihak keluarga dan bahkan juga tetangga mereka selalu turut membantu
mengajarkan kosa kata pada anak mereka (Jawa Pos, 25 Februan 2006).

Orangtua yang tuna rungu harus memiliki pengetahuan mengenai peran
mereka sebagai orang tua, peran anak, serta situasi maupun perkembangan yang
terjadi dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sosial mereka. Orangtua tuna
rungu juga tetap perlu menjadi lebih asertif dan tetap rendah diri dalam
memahami respon dart orang-orang di sekelilingnya (http://www hearinglossweb.

com/issues/family/children/aidamom htm). Dengan demikian diharapkan orangtua

yang tuna rungu tidak segan untuk dapat lebih menampilkan dirinya sebagai
penghubung antara anak dengan lingkungan sosial dan dapat memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam menjalankan perannya sebagai orang tua
(http://www.sdrf.se/SDR/ welcome/deaf/parents. himl).

Berbagai macam problematika dan kebutuhan-kebutuhan di atas menunjukkan
bahwa menjadi orangtua tuna rungu dari anak-anak yang berpendengaran normal,
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Orangtua perfu menjembatani
hambatan komunikasi yang terjadi di antara keduanya. Selain itu orangtua juga
perfu  menyesuaikan keterbatasan fungsi pendengaran mereka dengan
tanggungjawab mereka sebagai orangtua untuk mengasuh, merawat dan mendidik

anak-anak mereka. Beragam problematika dan kebutuhan-kebutuhan yang dialami

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair

1t

oleh orang tua tuna rungu tersebut menjadi suatu hal yang menarik bagt penehits.
Sehingga dalam penelitian ini peneliti berkeinginan untuk mengkaji lebih jauh
mengenal dinamika pengasuban anak orangtua tuna rungu yang memuhki anak

berpendengaran normal, terkait dengan peran mereka sebagai orang tua.

B. Identifikasi Masalah

Seperti hailnya manusia pada umumnya, orang tuna rungu juga akan melalui
fase perkembangan hidupnya untuk menjadi orangtua Sekitar 90% orang tuna
rungu memilth pasangan yang juga tuna rungu dan sckitar 90% dart mereka
memiliki anak-anak dengan kemampuan pendengaran yang normal (Mallory,
Zingle, dan Schein, 1993 dalam Burke, 1994: 4). Perbedaan kondisi orangtua
yang tuna rungu dengan kondisi anak-anak mereka yang berpendengaran normal,
memunculkan sttuasi-situast yang membutuhkan pemahaman secara khusus.
Orangtua tuna rungu dengan segala keterbatasan merecka, memiliki tanggung
Jawab dan kewajiban yang serupa dengan orangtua pada umumnya. Mereka tetap
perlu bertanggung jawab atas perkembangan dan kelangsungan hidup anak-anak
mereka baik secara fisik, psikologis maupun sosial.

Orangtua tuna rungu perlu menciptakan cara-cara berkomunikasi yang efektif
antara mereka dengan anak-anak mercka yang berpendengaran normal. Tidak
dapat dipungkiri bahwa perbedaan budaya komunikasi ini rentan untuk
memunculkan kesalahpahaman dalam penyampaian maksud dan keinginan. Orang
tuna rungu pada umumnya menggunakan bahasa isyarat sebagai cara

berkomumkasi. Sementara anak-anak mereka yang berpendengaran normal,
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memiliki tuntutan untuk dapat berkomunikasi secara verbal sebagai dasar
interaksi dengan lingkungan sosial. Orangtua tuna mungu tidak hanya
menjembatani perbedaan cara dalam berkomunikasi. Mercka juga memilik
kewajiban untuk menjembatani amtara tuntutan sosial dengan potensi
perkembangan dalam diri anak sehingga anak dapat berkembang lebih adaptif
sesuai dengan norma-norma sosial maupun spiritual. Hal ini bukanlah hal yang
mudah bagi orang tuna rungu sebab mereka perlu menyesuaikan keterbatasan
mercka dengan cara-cara yang akan mereka lakukan dalam mengasuh anak
Terlebih lagi tidak semua komunitas sosial dapat menerima keberadaan orang
tuna rungu dengan baik,

Beragam problematika yang kemungkinan dihadapi oleh orangtua tuna rungu
tersebut, mendasari penelitian ini untuk lebih memfokuskan pada pengasuhan
yang dilakukan oleh orangtua tuna rungu pada anak-anak mereka yang
berpendengaran normal. Pengasuhan dalam penelitian ini berkaitan dengan upaya-
upaya yang dilakukan oleh orangtua funa rungu untuk mengoptimalkan
perkembangan anak-anaknya atas dasar tanggung jawab mereka sebagat orangtua.
Penelitian ini ingin mengetahui dinamika pengasuhan yang dilakukan oleh
orangtua tuna rungu dalam menjalankan kewajibannya scbagai orangtua agar anak
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan adaptif, dengan adanya

perbedaan kondisi kemampuan pendengaran antara orangtua dan anak.
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C. Perumusan Penelitian

Berdasarkan uraian yang ielah dikemukakan pada latar belakang di atas maka
permasalahan yang hendak diangkat dalam penelitian 1m adalah :

Bagaimana dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu yang memiliki anak

berpendengaran normal ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan secara ilmiah tentang dinamika
pengasuhan orangtua tuna rungu yang memiliki anak berpendengaran normal,
sebagat suatu upaya untuk membantu memahami situasi dan kondisi orang tuna

rungu dalam mengasuh anak.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis manfaat dan penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika
pengasuhan orangtua tuna rungu vang memiliki anak berpendengaran normal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membenkan sumbangan pemikiran dan
perkembangan sebuah teori khususnya dalam lingkup ilmu psikelogi
perkembangan, dan tatanan sosial di masyarakat. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam rangka
mengembangkan dan menggalt secara mendalam mengenai dinamika kehidupan
orang-orang vang mengalami keterbatasan {(disabilities) pada umumnya dan orang

tuna rungu pada khususnya.
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2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian imi diharapkan dapat membantu masyarakat {uas,
kalangan akademist maupun komunitas tuna rungu itu sendin dalam memahami
apa vang menjadi kebutuhan serta segala problematika orang tuna rungu datam
mengasuh anak-anak mereka. Pemaparan dinamika pengasuhan dalam penelitian
im diharapkan juga dapat menjadi stimulasi yang memotivasi orangtua lain yang
memiliki keterbatasan secara fisik, terutama bagi orangtua tuna rungu lainnya,
untuk tidak berhenti berusaha mengoptimalkan perkembangan anak-anak mercka.
Sementara 1tu problematika yang diungkap melalui penelitian ini diharapkan juga
dapat memuncuikan solusi-solusi yang memudahkan orangtua tuna rungn

khususnya, dalam mengoptimalkan pengasuhan pada anak-anak mereka.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tuna Rungu
1. Pengertian Tuna Rungu

Tuna rungu atau disebut juga dengan deafiress merupakan gambaran
seseorang yang tidak mampu mendengar pada frekuensi suara 90 decibel (db) atau
lebih. Menurut /ndividuals with Disabilities Education Act (IDEA), tuna rungu
adalah gangguan pendengaran yang sangat berat, yang menyebabkan seseorang
mengalami gangguan dalam memproses informasi linguistik melafui pendengaran,
baik menggunakan maupun tidak menggunakan alat bantu pendengaran, yang
pada akhirnya dapat mempengarubi kemampuan pendidikannya (Hardman, 2002:
421). Pada umumnya orang tuna rungu tidak dapat mendengar snara sedikitpun.
Namun pada beberapa orang tuna rungu, ada juga vang masih memiliki sisa
pendengaran. Sehingga mereka dapat mengenali suara pada frekuensi tertentu,
namun fetap mengalami kesulitan untuk memahami gelombang suara yang
ditangkap.

Tuna rungu atau deafness memiliki pengertian yang berbeda dengan kesulitan
pendengaran atau hard of hearing. Sescorang yang mengalami gangguan
pendengaran seringkali masih memiliki sisa pendengaran vang cukup untuk
menerima gelombang suara. Seseorang yang mengalami gangguan pendengaran
masih dapat mendengar pembicaraan orang lain bila menggunakan alat bantu

pendengaran. Hal ini berbeda dengan orang tuna rungu yang tetap tidak mampu
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mendengar, sckalipun menggunakan alat bantu pendengaran (Hardman, 2002:
421).

Sementara itu menurut Somad (1996: 29) orang tuli adalah seseorang yang
mengalarm kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses
informasi bahasa melalui pendengaran, baik itu memakai ataupun tidak memakat
alat bantu mendengar. Sedangkan orang yang kurang dengar adalah seseorang
yang mengalami kehilangan sebagian kemampuan mendengar, akan tetapi 1a
masth mempunyai sisa pendengaran dan pemakaian alat bantu mendengar
memungkinkan keberhasilan serta membantu proses informasi bahasa melalu
pendengaran.

Berdasarkan beberapa pemvyataan di atas, maka orang tuna rungu dapat
didefrisikan sebagai orang yang mengalami gangguan pendengaran dalam
menangkap gelombang suara sehingga tidak mampu mendengar suara sekalipun

menggunakan alat bantu pendengaran.

2. Klasifikasi Tuna Rungu

Pada umumnya tingkat kemampuan pendengaran seseorang diklasifikasikan
berdasarkan ukuran suara yang mampu didengar. Ukuran suara disebut juga
dengan desibel (db). Nol desibel adalah suatu ukuran suara yang dapat diterima
telinga normal. Jika orang baru dapat mendengar pada 90 db atau lebih maka
dapat dikelompokkan sebagai orang tuli (Nur’aeni, 1997: 119). Menurut Hardman
(2002: 422), tuna rungu dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkatan

kemampuan pendengaran seseorang, yaitu
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a. 0-15 db : Menunjukkan pendengaran yang normal Tidak mengalami
permasalahan dalam memahami pembicaraan orang lain.

b. 15-25 db: Menunjukkan sedikit gangguan pada fungsi pendengaran sehingga
mengalami sedikit kesulitan saat mendengarkan suara yang pelan.

c. 2540 db : Menunjukkan gangguan pendengaran yang masih ringan sehingga
mengalami kesulitan saat mendengarkan suara yang pelan.

d. 40-55 db : Menunjukkan gangguan pendengaran yang sedang sehingga
seringkali mengalami kesulitan untuk memahami pembicaraan omag lain.

e. 56-70 db : Menunjukkan gangguan pendengaran vang agak berat sehingga
terkadang mengalami kesulitan untuk mendengar suara yang keras.

f. 7190 db : Menunjukkan gangguan pendengaran yang berat schingga
seringkali mengalami kesulitan untuk mendengar suara yang keras.

g > 91 db : Menunjukkan gangguan pendengaran yang sangat berat atau disebut
juga tuna rungu sebab hampir atae babkan tidak mampu sama sekals
mendengar suara.

Sementara itu menurut Kirk (dalam Somad, 1996: 29) tuna rungu dapat

diklasifikasikan menjadi :

a. 0dB : menunjukkan pendengaran yang optimal

b. 0-26 dB : menunjukkan seseorang masih mempunyai pendengaran yang
normal

c. 2740 dB . mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang jauh,

membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan

memertukan terapi bicara (tergolong tuna rungu ringan)
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d. 41-55dB . mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti diskust
kelas, membutubkan alat bantu dengar dan terapi bicara
(tergolong tuna rungu sedang)

e. 56-70 dB : hanya bisa mendengar suara dan jarak yang dekat, masih
mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara
dengan menggunakan alat bantu mendengar serta dengan cara
khusus (tergolong tuna rungu agak berat)

f 71-90 dB . hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang-kadang
dianggap tuli, membutuhkan alat bantu dengar dan Jatthan bicara
secara khusus (tergolong tuna rungu berat)

g 91 dB ke atas : mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara atau getaran,
banyak bergantung pada pengiihatan daripada pendengaran untuk
proses menerima informasi dan yang bersangkutan dianggap tult

(tergolong tuna rungu berat sekali)

3. Faktor-Faktor Penyebab Tuna Rungu
Tuna rungu dapat discbabkan oleh berbagai macam faktor, Menuryt Hardman
(2002: 424-426), tuna rungu dapat disebabkan oleh faktor yang diperoleh sejak

lahir maupun faktor-faktor yang terjadi setelah kelahiran. Beberapa faktor tersebut
adalah :

A. Faktor Scbelum Masa Kelahiran (Prenatal factors)
Tuna rungu dapat disebabkan oleh faktor hereditas atau keturunan.

Hampir lebih dari 200 tipe tuna rungu berkaitan dengan faktor hereditas, 50%
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diantaranya masih belum diketahui penyebabnya secara pasti (Schildroth,
{994 dalam Hardman, 2002: 424). Faktor hereditas ini juga dapat disebabkan
oleh penyakit otosclerosis, yang merupakan penyakit keturunan. Selain itu
tuna rungu juga dapat disebabkan penyakit saat dalam kandungan. Beberapa
penyakit yang dapat mempengaruhi fungsi pendengaran adalah penyakit

campak Jerman (rubelia), cviomegalovirus (CMV), dan toxoplasmosis.

B. Faktor Setelah Masa Kelahiran (Postnatal factors)

Penyebab tuna rungu yang paling sering terjadi adalah akibat adanva
infeksi yang terjadi setelah masa kelahiran. Beberapa infeksi yang dapat
terjadi adalah radang selaput otak (meningitis) dan radang telinga bagian
tengah (otitis media). Selain itu faktor lingkungan juga dapat menjadi
penyebab terjadinya gangguan pendengaran misalnya kekerasan fisik,
perubahan uvdara yang terlalu ekstrim, benturan dari benda keras, suara yang
terlalu keras.

Ketulian dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor sejak dari dalam
kandungan {genetis) yang timbul karena ibu hamil yang terinfeksi obat dan
lain-lain. Selain itu dapat juga discbabkan oleh proses kelahiran misalnya
kekurangan oksigen, masalah pada kepala bayi dan berbagai masalah
kelahiran fainnya. Ketulian juga dapat discbabkan karena penyakit (seperti
meningitis), sakit pada telinga {oriris mesia), produksi kotoran dalam telinga
yang berlebihan, karena kecelakaan seperti benturan pada kepala, ada suara

yang sangat dekat memekakkan (Nur’aeni, 1997: 118).
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Sementara menurut  Dullah  (http://www.kalbefarma com/files/cdk’

files/04MasalahTuli009.pdi/04MasalahTuli009. htmi) faktor penyebab

kekurangan pendengaran atau tuli dapat tegadi pada tiga tempat dalam alat
pendengaran yaitu
a. Telinga Bagian Luar
Penyebab kekurangan pendengaran di telinga luar adalah :
1. Sumbatan cerumen {impacted cerumen)
2. Otomikosts
3. Pembengkakan vang hebat dari saluran telinga lvar
4. Sumbatan oleh benda asing
5. Atresia atau saluran telinga luar bentuk membran yang bersifat
kongenital atau acquisita
b. Telinga Bagian Tengah
Penyebab kekurangan pendengaran di telinga tengah ialah :
1. Membran tympani yang abnormal, misalnya penebalan yang hebat,
retraksi, skarifikasi atau perforasi.
2. Kekakuan tulang-tulang pendengaran atau perubahan apapun di te-
linga tengah yang menyebabkan mobilitas tulang-tulang pendengaran
terganggu.
3. Sekresi, granulasi atau polip yang diakibatkan oleh otitis media
yang kronik.
4. Kelainan kongenital yang berupa tidak terbentuknya satu atau lebih

dari tulang pendengaran.
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5. Perubahan-perubahan patologik dari kapsul labyrinth yang menye-
babkan stapes. kaku. Kelainan ini dikenal dengan nama otosclerosis.
¢. Telinga Bagian Dalam
Kelainan-kelainan pada telinga bagian dalam akan menimbulkan
kekurangan pendengaran jenis sensori-neural. Kelainan dapat menyerang
perilymph, endolymph, sel-sel rambut dari alat Codi, saraf ke 8,atau jalan

saraf-saraf pusat di otak.

B. Orangtua
Orangtua adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga
atau rumah tangga, yang dalam penghidupan sehari-hari lazim disebut dengan ibu
dan bapak (Nasution, 1985: 1). Masa sebagai orangtua sendiri menurut Santrock
(1995: 22) pada umumaya dimulai pada masa dewasa awal yaitu sekitar awal usia
dua puluhan tahun hingga sekitar usia tiga puluhan tahun.. Hal ini serupa dengan
yang disampaikan Havighurst, yang menyatakan bahwa peran sebagai orang tua
merupakan salah satu bagian dari tugas perkembangan masa dewasa awal yaitu
sekitar usia 18 tahun hingga 40an tahun (Hurlock, 1980: 246).
Menurut Verkuyl (Ahmadi, 1999: 245) orang tua memiliki tanggung
Jjawab atas keberadaan dan perkembangan anak-anak. Adapun tanggung jawab
tersebut adalah :
1. Mengurus keperluan materiil anak-anaknya.
Keperluan materiil seperti makan, minum, pakaian dan rumah merupakan
hal-hal yang harus dapat dipenuhi oleh orang tua. Orangtua menyediakan pe-
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menuhan kebutuhan ini agar anak-anak dapat berkembang optimal.
2. Menciptakan suatu keadaan “home” bagi anak-anaknya
Rumah tidak hanya sebagai tempat berteduh bagi anak-anak, rumah juga
harus berfungsi sebagai tempat beraktivitas, berinteraksi dan berbagi dalam
suka duka antara anggota keluarga yang satu dengan anggota keluarga yang
lainnya. Setiap anggota keluarga harus bisa merasa mempunyai ikatan satu
dengan vang lain,
3. Mendidik anak-anaknya
Orangtua memiliki peran yang sangat besar dalam menciptakan suasana
pendidikan yang kondusif bagi perkembangan anak-anaknya. Orangtua
memiliki peran agar anak-anak dapat mempersiapkan dini dengan baik sebagai
bekal mereka dewasa kelak.
Sementara itu tugas orang tua menurut Ahmadi (1999: 247) adalah sebagai
berikut
1.  Menstabilisasi situasi keluarga, dalam arti stabilisasi situas:
ekonomi rumah tangga.
2. Mendidik anak.
3. Pemeliharaan fisik dan psikis keluarga, termasuk disini kehidupan
religius,
Sedangkan menurut Gunarsa (2002: 45) orangtua memiliki andil yang sangat
besar bagi perkembangan anak. Adapun peranan orang tua adalah :
1. Sebagai orangtua, mercka membesarkan, merawat, memehihara dan

membertkan kesempatan pada anak untuk berkembang.
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2. Sebagai guru, mereka memiliki peran untuk :

a. Mengajarkan ketangkasan motorik, keterampilan melalm
latihan-latihan.

b. Mengajarkan peraturan-peraturan, tata cara keluarga dan
Jjuga tatanan hngkungan masyarakat.

¢. Menanamkan pedoman hidup bermasyarakat.

3. Sebagai tokoh teladan, orangtua menjadi tokoh yang ditiru pola
tingkah lakunya, cara berekspresi, cara berbicara dan sebagainya.

4. Sebagai pengawas, orangtua memperhatikan, mengamati tingkah
laku anak. Mercka mengawasi anak agar agar tidak melanggar
peraturan di rumah maupun di luar lingkungan keluarga.

Peran sebagai orangtua sendiri dapat dibagi menjadi peran ayah dan peran ibu
dalam keluarga. Menurut Kartini Kartono (1992: 9), seorang ibu memiliki peran
yang baik dalam keluarga apabila ibu tersebut mampu menciptakan iklim psikis
vang gembira-bahagia dan bebas, schingga suasana rumah tangga menjadi
semarak dan bisa memberikan rasa aman, bebas, hangat, menyenangkan serta
penub kasih sayang Dengan begitu anak-anak dan suami akan menjadi betah
tinggal di rumah. Iklim psikologis penuh kasih sayang, kesabaran, ketenangan dan
kehangatan ity memberikan semacam vitamin psikologis yang merangsang

pertumbuhan anak-anak menuju pada kedewasaan.
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Sementara menurut Gunarsa (2004:31) peran ibu dalam keluarga meliputi:
a. Memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikis
Seorang 1bu memiliki kedudukan sebagai tokoh sentral dalam keluarga,
yang sangat penting untuk melaksanakan kehidupan. Pentingnya seorang ibu
terufama ferlihat sejak kelahiran anaknya. Mula-mula ibu menjadi pusat
logistik, memenuhi kebutuhan fisik, fisiologis, agar ia dapat meneruskan
hidupnya. Baru sesudahnya terlihat bahwa ibu juga harus memenuhi
kebutuhan-kebutuhan lainnya, kebutuhan sosial, kebutuhan psikis, yang bila
tidak dipenuhi bisa mengakibatkan suasana keluarga menjadi tidak optimal.
b. Merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, mesra dan konsisten
Seorang ibu mempertahankan hubungan-hubungan dalam keluarga. Tbu
menciptakan suasana yang mendukung kelancaran perkembangan anak dan
semua kelangsungan keberadaan unsure keluarga lainnya. Seorang ibu yang
sabar menanamkan sikap-sikap, kebiasaan pada anak, tidak panik dalam
menghadapi gejolak di dalam maupun di Juar din anak, akan memben rasa
tenang dan rasa tertampungnya unsur-unsur kelvarga. Demikian halnya sikap
ibu yang mesra, akan memberi kemudahan bagi anak yang lebih besar untuk
mencart hiburan dan dukungan pada orang dewasa, dalam diri ibunya.
Seorang ibu yang yang merawat dan membesarkan anak dan keluarganya
tidak boleh dipengaruhi oleh emosi atau keadaan yang berubah-ubah.
c. Sebagai pendidik yang mampu mengatur dan mengendalikan anak
Ibu juga berperan dalam mendidik dan mengembangkan kepribadian anak.

Pendidikan juga menuntut ketegasan dan kepastian dalam melaksanakannya.
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Ibu dalam memberikan ajaran dan pendidikan harus konsisten, tidak boleh
berubah-ubah.
d  Secbagai contoh dan teladan
Dalam mengembangkan kepnbadian dan membentuk sikap-sikap anak,
seorang ibu perlu memberikan contoh dan teladan yang dapat diterima. Sebab
dalam pengembangan kepribadian, anak belajar melalui penirwan terhadap
orang lain. Sering kali tanpa disadari, orang dewasa memberi contoh dan
teladan yang sebenarnya justru tidak diinginkan.
e. Sebagal manajer yang bijaksana
Seorang ibu memiliki peran untuk mengatur kelancaran rumah tangga dan
menanamkan rasa tanggung jawab pada anak. Anak pada usia dini sebailknya
sudah mengenal adanya peraturan-peraturan yang harus ditkuti. Adanya
disiplin di dalam keluarga akan memudahkan pergaulan di masyarakat kelak.
f Memberi rangsangan dan pelajaran
Seorang ibu juga memben rangsangan sosial bagi perkembangan anak.
Sejak masa bayi perndekatan tbu dan percakapan dengan ibu memberi
rangsangan bagi perkembangan anak, kemampuan bicara dan pengetahuan
lainnya. Setelah anak masuk sekolah, thu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan agar anak senang belajar di rumah, membuat PR di rumah. Tbu
vang penuh kasth sayang akan memberi rasa aman yang diperlukan olehs etiap

anggota keluarga.
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g Sebagai istri
[bu yang berfungst sebagai istri bagi suaminya perlu menyediakan wakiu
untuk konsolidas:, menciptakan keakraban, kemesraan dan kesatuan yang
akan memberikan tenaga baru untuk melaksanakan tugas-tugas lainnya dalam

menciptakan suasana keluarga.

Sementara itu peran ayah biasanya lebih berkaitan dengan hingkungan di
luar keluarga. Ayah seningkali dianggap sebagai sumber materi dan yang hampir
menjadi seorang asing, karena seolah-olah hanya berurusan dengan dunia di Juar
keluarga. Menurut Gunarsa (2004:35) peran ayah dalam keluarga meliputi
1. Secbagai pencari nafkah
Ayah merupakan tokch utama yang mencari nafkah untuk keluarga. Anak
yang melihat ayah dan ibu bekerja, atau ayah saja bekerja akan metihat bahwa
tanggung jawab dan kewajiban harus dilaksanakan secara rutin. Dengan
demitkian anak tahu bahwa kewajiban dan tanggung jawab harus dilaksanakan
tanpa paksaan. Selain itu pada akhimya anak diharapkan juga dapat
memperoleh bahan pemikiran dan pemilthan peran mana yang akan
dimainkan kelak.
2. Sebagai suami yang penub pengertian akan memberi rasa aman

Ayah sebagai suami yang memberikan keakraban, kemesraan bagi istri.
Hal mi sering kurang diperhatikan dan dilaksanakan. Padahal istri sebagai ibu,
bila tidak mendapat dukungan keakraban dan kemesraan dari snami, bisa jemu

terhadap semua kegiatan rumah tangga, mengurus keluarga, membesarkan
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anak dan pekerjaan di tuar rumah, akhirnya uring-uringan dan cepat marah
sehingga merusak suasana keluarga.
3. Berpartisipasi dalam pendidikan anak

Dalam hal pendidikan, peranan ayah di keluarga sangat penting. Terutama
bagi anak laki-laki, ayah menjadi model, teladan untuk perannya kelak sebagai
seorang laki-laki. Sementara bagi anak perempuan, fungst ayah juga sangat
penting vaitu sebagai pelindung. Ayah vang memberi perlindungan kepada
putrinya memberi peluang bagi anaknya kelak memilih seorang pria sebaga
pendamping.

4. Sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, mengasihi keluarga
Seorang ayah adalah pelindung dan tokoh otorntas dalam keluarga, dengan
sikapnya yang tegas dan penuh wibawa menanamkan pada anak sikap-sikap patuh

terhadap otoritas dan disiplin.

Pembagian peran sebagai ibu dan sebagai ayah, seperti penjelasan di atas,
bukanlah menjadi sesuatu yang terpisah. Namun keduanya perlu menjadi suatu
harmonisasi vang menyeimbangkan fungsi dalam keluarga. Yang terpenting
adalah adanya kerjasama yang batk antara ayah dan ibu dalam mengasuk dan
mendidik anak, karena bagaimanapun keberadaan anak merupakan tanggung

jawab yang dimiliki oleh ayah dan tbu.
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C. Pengasuhan
1. Pengertian Pengasuhan

Pengasuhan merupakan proses merawat dan mendidik anak dan labir hingga
dewasa. Hal im biasanya dilakukan oleh ayab dan ibu dalam sebuah keluarga.
Namun bita orang tua tidak mampu atau tidak bersedia mengasuh anak, maka
biasanya hal ini dilakukan oleh keluarga terdekat (termasuk saudara kandung yang
lebih tua); kakek-nenek; orang tua adopsi; orang tua angkat; atau institusi seperti

panti asuhan (http://en. wikipedia.org/wiki/Parenting).

Sementara menurut Shehan (2003: 315) pengasuhan merupakan suatu perilaku
keterlibatan aktual orangtua untuk merespon pemeliharaan anak, dimana orangtua
memiliki tanggung jawab untuk mengatur, membesarkan, dan menyejahterakan
anak serta menjadi sumber dari kesenangan, kepuasan dan prestasi anak.

Pengasuhan menurut Bems (1985 dalam Bigner, 1994; 49), merupakan suatu
proses sosialisasi anak. Proses ini meliputi pengajaran anak mengenai
pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sifat karakter yang dapat membuat
anak tumbuh menijadi pribadi yang lebih efektif dan dapat berfungsi seutuhnya.

Pengasuhan juga merupakan suatu tindakan ataupun proses atas fungsi-fungst
sebagai orangtua. Pengasuhan dapat berarti suatu tindakan ataupun proses yang
dinamis untuk merawat anak-anak dengan baik. Selain itu pengasuhan secara
umum juga dipandang sebagai scbuah proses sosialisasi dari orang tua dalam
mempengarvhi anak-anaknya agar dapat berperilaku sesuai dengan lingkungan
sosial berdasarkan keyakinan, nilai-nilai dan pandangan atas harapan sosial dari

orang tua itu sendiri. Namun demikian pengasuhan merupakan suatu proses dua
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arah dan sebuah transaksi antara orangtua dan anak, bukan hanya sekedar sesuatu
yang “dilakukan” orangtua untuk anak (Jacobson, 2004 4-7),

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas maka pengasuhan dapat diartikan
sebagal suatu proses dinamis yang melibatkan orangtua dan anak yang berkaitan
dengan upaya untuk merawat serta mendidik anak-anak agar mampu berperilaku

adaptif dalaro lingkungan sostal.

2. Aspek Dalam Pengasuhan

Terdapat beberapa aspek vang berkaitan dengan pengasuhan, yaitu :

a. Aspek perawatan secara fisik. Perawatan fisik dapat meliputi pembenan
perlindungan tempat tinggal, pendidikan, perawatan keschatan, keamanan
fisik serta memenuhi kebutuhan pangan anak.

b, Aspek pemberian dukungan dalam perkembangan sosial dan emosional
anak. Pembenan dukungan dalam hal mengoptimalkan perkembangan
sosial dan emosional anak seperti memberikan kasib savang, memenuhi
kebutuhan bermain, memberikan sentuhan fisik; mendidik kemampuan
sosial, etika, sistem nilai; mengoptimalkan perkembangan moral dan
spiritual anak.

¢. Aspek pembenian dukungan dalam hal finansial (keuangan). Dukungan
dalam hal finansial meliputi pemenuhan kebutuhan finansial oleh orangtua
seperti adanya jaminan berupa asuransi ataupun pembayaran pendidikan.

(http://en. wikipedia.org/wiki/ Parenting).
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Sementara ity menurut Bomstein (1998) aspek-aspek utama dalam
pengasuhan meliputi beberapa hal yaitu :

1. Nurturant caregiving, yaitu meliputi pemenuhan kebutuhan anak-anak secara
biologis, fisik dan kesehatan. Orangtua bertanggung jawab untuk menjaga
anak-anak mereka dengan baik dan mencegabh anak dari bahaya sakit.
Orangtua memiliki tugas untuk merawat anak-anak mereka sejak bayi seperti
menyediakan makanan, merawat anak secara rutin, menjaga dan mengawasi
anak, serta memberikan kenyamanan pada anak. Perawatan nwrturance int
sangat berkaitan dengan daya tahan (survival) serta kesejahteraan (well-being)
anak.

2. Material caregiving, yaitu meliputi cara-cara orangtua dalam mengawast,
mengorganisit dan mengatur lingkungan fisik anak seperti rumah dan
lingkungan sekitar. Orangtua memiliki tanggung jawab untuk menyediakan
obyek-obyek benda stimulasi seperti mainan, buku ataupun peralatan
keseharian yang lain. Selain itu orangtua perlu menyediakan stimulasi di
lingkungan sekitar anak. Orangtua juga perlu memberi batasan kebebasan fisik
yang diperboiehkan untuk dilakukan anak dan juga memberikan keamanan
serta dimensi-dimensi fisik berkaitan dengan pengalaman vang dapat
diperoleh anak. Hal ini termasuk pula penyediasn waktu bagi anak untuk
bermain dengan obyek maupun berinteraksi dengan orang di sekitarnya.

3. Social caregiving, yaitu meliputi perilaku orangtua dalam membangun
keterikatan emosional dan mengatur interaksi timbal balik antara orangtua

dengan anak. Perilaku dapat berupa sentuhan fisik, tatapan mata, tutur kata
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maupun senyuman. Melalut positive feedback, keterbukaan, negoisast,
mendengarkan secara aktif dan kedekatan emosi, orangtua dapat membuat
anak merasa lebih berharga, lebth dibargai dan lebih merasa ditenma dalam
lingkungannya. Pengasuhan ini juga meliputi dukungan orangtua untuk
membantu anak mengatur perilaku dan emosinya, cara berkomunikasi dan
juga membantu anak membangun hubungan interpersonal yang bermakna
dalam waktu yang berkepanjangan.

4. Didactic caregiving, yaitu meliputi beragam strategi yang digunakan orangtua
untuk memberikan stimulasi pada anak dalam memahami dan mempelajarni
hal-hal yang terjadi di lingkungan sekitar. Didactics artinya memperkenaltkan,
menghubungkan dan mengartikan “dunia luar” anak. Selain itu di dalam
didactics juga metiputi proses mendidik, menjelaskan dan memberikan contoh
pada anak. Orangtua memberikan kesempatan bagi anak untuk mengamati,
meniru dan mempelajari “dunia lvar’-nya sendiri, namun tetap dengan

pengawasan orangtua ( http://parenthood.fibrary. wisc.eduw/Bornstein/

Bomstein html).

Sedangkan Bigner (1994) membagi aspek-aspek pengasuhan  sesuai
dengan masa perkembangan anak yaitu perkembangan masa bayi saat baru
dilahirkan, masa bayi, masa awal anak-anak, masa pertengahan dan akhir anak-
anak, masa remaja dan dewasa awal. Pembagian ini berdasarkan pendapat Bigner
(1994) bahwa pada setiap masa perkembangan, anak memiliki kebutuhan dan
kemampuan yang berbeda-beda. Masa perkembangan awal masa sekofah

membutuhkan bentuk pengasuhan yang berbeda bila dibandingkan dengan saat
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anak-anak masth bayi hingga usia pra sekolah. Pada masa bayi hingga usia pra
sekolah, orangtua lebth menekankan pada kematangan fisik anak. Sementara pada
usia awal masa sekolah, orangtua sudah mulai perlu untuk memperhatikan
kematangan psikis dan sosial anak-anak (Bigner, 1994 : 293). Perbedaan perilaku
pengasuhan dalam setiap masa perkembangan anak ini, serupa dengan yang
dikemukakan oleh Santrock vaitu bahwa orangtua seharusnya perlu menyesuaikan
perilaku mereka terhadap anak yang didasarkan atas kedewasaan perkembangan
anak (Santrock, 1995 : 259).

a. Pengasuhan Pada Masa Bawvi

Menurut Bigner masa bayi berlangsung ketika bayi berusia dua minggu
hingga sekitar usia tiga tahun. Pada masa ini berkembang kepercayaan dasar
vang dirasakan oleh bayi. Kepercayaan dasar im biasanya muncul dan
interaksi antara bayi dengan ibu. Kepercayaan dasar ini sangat penting bagi
perkembangan emosional anak. Menucut Erikson (1950, 1964 dalam Bigner,
1994: 203) bayt pada usia tahun kedua biasanya juga akan mengembangkan
rasa otonomi serta rasa malu-malu dalam dirinya. Menurut Erikson tahap ini
memiliki ymplikasi yang penting bagi perkembangan kemandirian dan
identitas pada masa remaja nantinya. Clarke & Dawson (1989 dalam Bigner,
1994: 212) mengemukakan beberapa perilaku pengasuban vang perlu
dilakukan pada masa ini, vaitu ;

a. Ketika bayi setelah dilahirkan hingga usia 6 bulan
. Memastikan usaha anak untuk menemukan dan mencapai tugas

perkembangannya pada masa ini.
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Memberikan kasih sayang dan perhatian secara konsisten.

Memberikan respon yang tepat atas perilaku-perilaku yang dimunculkan
oleh anak.

Memikirkan kepentingan serta kebutuhan anak misal memberikan
makanan ketika anak merasa lapar.

Memeluk anak dengan kasih sayang serta menjalin kontak mata selama
memberikan makanan pada anak.

Mencan bantuan dan informasi bila merasa tidak yakin mengenai apa yang
seharusnya dilakukan,

Berperilaku penuh kepercayaan terhadap anak.

. Usia 6 bulan hingga 18 bulan

Melanjutkan untuk memastikan kembali anak memenuhi tugas
perkembangannya pada masa ini.

Melanjutkan untuk membertkan kasth sayang, perlindungan dan
kenyamanan pada anak.

Menciptakan lingkungan yang aman bagi anak.

Memjaga anak dari bahaya.

Memberikan beragam stimuasi dan pengalaman bagi anak.

Memberikan feedback atas perilaku anak.

Menahan diri untuk tidak terlalu menginterupsi pembicaraan maupun
perilaku anak.

Memberikan respon positif atas ajakan anak untuk bermain.
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¢. Usia 18 bulan hingga 3 tahun
1. Memastikan kembali anak telah memnuhi tugas perkembangannya pada
masa ini.
2. Melanjutkan untuk senantiasa memberikan kasih sayang, perlindungan dan
kenyamanan bagi anak.
3. Memberikan stimulasi atas kemampuan berpikir anak.
4. Mengajarkan anak untuk mendapatkan kesimpulan dari sebuah informasi.
5. Menjelaskan pada anak sesvai dengan tingkat kemampuan pemahamannya
mengenai peraturan, alasan, bagaimana harus melakukan sesuatu, apa
yang boleh dan tidak boleh dilakukan serta informasi-informasi lainnya.
6. Memberikan respon positif atas eksprest emosional anak.
7. Mengajarkan pada anak untuk mulai berpikir mengenal perasaan dan
keberadaan orang lain.
8. Memberikan arahan yang mudah dipahami oleh anak.
b. Pengasuhan Pada Awal Masa Anak-Anak
Menurut Bigner masa awal anak-anak berlangsung sekitar usia tiga tahun
hingga sekitar usia enam tahun (Bigner, 1994:231). Pada masa ini anak-anak
mulai belajar untuk memunculkan rasa kompetensi dan self-awareness. Salah satu
periiaku yang menonjol adalah adanya keinginan yang besar pada diri anak untuk
terlibat dalam lingkungan dan mempelajari mengenat hal-hal di sekitar mereka.
Erikson menggambarkan tahap ini sebagat tahap munculnya rasa inisiatif dan rasa
bersalah. Anak-anak mulai berusaha menunjukkan kemampuan mereka dalam

berinteraksi dengan lingkungan. Selain its masa awal anak-anak juga merupakan

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair 35

waktu yang tepat untuk mengenalkan peran hngkungan dan interaks1 dalam
keluarga. Anak-anak mulai belajar untuk bersosialisast dan memahamm
keberadaan orang lain sebagai suatu bagian dari pola interaksi sosial. Sehingga
anak juga mulai belajar untuk mengekspresikan dan mengontrol emost mereka.
(Bigner,1994: 234)

Tugas utama oranglua pada masa im adalah mengoptimatkan
perkembangan anak baik vang berkaitan dengan perilaku maupun kepribadian
anak. Pada masa ini, pengasuhan anak iebihk mengarah pada metode verbal
daripada metode fisik saat anak masih bayi. Orangtua yang menggunakan gaya
pengasuhan permisif dan otoritatif, cenderung menggunakan arahan secara verbal
dan pemberian alasan-alasan dalam berinteraksi dengan anak-anak mereka
(Bigner, 1994: 246). Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam mengasuh anak
pada masa ini adalah :

a. Mengajarkan dan memberikan pemahaman mengenai konsep peraturan.
Peraturan dimaksudkan untuk mengajarkan svatu struktur pada anak dan
juga membantu anak untuk dapat menginternalisasi kontrol diri mereka
dalam berpenilaku (Clarke & Dawson, 1989 dalam Bigner, 1994: 249).

b. Mengajarkan dan memberikan pemahaman mengenai  sosialisasi.
Sosialisasi adalah proses saat anak diajarkan untuk menyesuaikan aturan
sosial, untuk memperoleh nilai-nilai personal dan untuk mengembangkan
sikap-sikap tertentu yang mewakili svatu lingkungan budaya (Bigner,

1994: 251).
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c. Mengajarkan dan memberikan pemahaman mengenai seksualitas.
Seksualitas tidak hanya berkaitan dengan fungsi fisiologis dan perilaku
seks, namun juga berkaitan dengan aspek-aspek lain seperti ketertarikan
seksual, sikap dan aktivitas yang menunjukkan ekspresi dan keberadaan
seseorang. Orangtua merupakan sumber informasi sosialisasi pendidikan
secks pada anak sejak dini. Mengenalkan serta memberikan pemahaman
pendidikan seks sesuai dengan usia anak dapat memberikan pengaruh
positif pada perkembangan seksualitas anak (Wurtele Melzer, & Kast,
1992 dalam Bigner, 1994: 253). Walaupun pemberian informasi dan
pendidikan seks penting dilakukan, namun hal yang lebih penting lagi
adalah adanya ikatan emosional yang mempengaruhi komunikasi antara
anak dengan orang tua. Selain itu interaksi yang dibangun oleh orang tua
dapat mengarahkan anak pada internalisasi nilai dan sikap yang
merefleksikan ~ sistem dalam suatu keluarga serta ~membantu
mengembangkan harga diri anak dengan baik (Arwood & Williams, 1983
dalam Bigner, 1994: 253).

¢. Pengasuhan Pada Pertengahan dan Akhir Masa Anak-Anak

Menurut Bigner masa ini berlangsung ketika anak berusia enam tahun hingga
awal pubertas. Masa ini disebut juga dengan masa awal sekolah. (Bigner, 1994:
277). Erikson mengemukakan bahwa anak usia sekolah berada pada tahap tekun
dan rasa rendah diri. Anak mulai mengembangkan sikap positif pada pekerjaan
dan penguasaan pada suatu hal baik yang bersifat akademis maupun kemampuan

sosial Anak juga mulai mengembangkan konsep diri dan harga diri. Selain itu
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pada masa imi anak juga mulai belajar untuk memahami dirinya sendiri dengam
mengacu pada perbandingan sosial. Anak pun mulai mengembangkan harga diri
dan konsep dirinya (Bigner, 1994: 280).

Kondisi maupun gaya pengasuhan anak akan berubah ketika anak memasuki
masa sekolah. Pengasuhan anak pada masa sekolah menekankan untuk membantu
anak dalam menyelesaikan tugas perkembangan mereka. Pada masa ini orang tua
lebth membantu perkembangan psikologis anak daripada perkembangan fisik
anak. Menurut Clarke & Dawson (1989 dalam Bigner, 1994:292) terdapat
beberapa perilaku pengasuhan yang dapat dilakukan pada masa anak usia sekolah,
yattu:

a. Menunjukkan dukungan atas usaha anak dalam menyelesaikan tugas
perkembangannya.

b. Menunjukkan dukungan atas usaha anak dalam menciptakan sendiri gaya
mereka dalam belajar.

¢. Memberikan penguatan positif pada anak dalam upaya mengasah kemampuan
belajar anak.

d. Berperan secbagai sumber informasi bagi anak atas pertanyaan-pertanyaan
mercka mengenai dunia, orang sekitar maupun perihal seksualitas.

¢. Membantu anak dalam mempertimbangkan pilihan-pilihan atas perilaku
mereka, mengajarkan alasan sebab akibat pada anak.

f. Membuat dan mengajarkan pada anak mengenai peraturan-peraturan baik

yang dapat dinegoisasikan maupun yang tidak dapat dinegoisasikan.
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g Mengingatkan pada anak bahwa ia dicintai olch orang tua sekahpun anak
merasa tidak setuju dengan pendapat orang tna.

h. Mengajarkan anak untuk bertanggung jawab atas perilaku mereka.

i. Memberikan motivasi pada anak untuk mengembangkan minat mereka.
Pembagian karakteristik masa perkembangan pada penelitian ini dibatas) pada

masa bayi hingga masa usia sekolah dasar dengan mempertimbangkan dan

menyesuaikan usia anak-anak subjek penelitian saat ini.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pengasuhan
Menurut Bigner (1994: 58} terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku pengasuhan, yaitu
a. Pengaruh budaya
Perbedaan dalam sistem nilai kelas sosial dapat mempengaruhi
perbedaan dalam perilaku pengasuhan anak. Menurut Davidson & Moore
(1992 dalam Bigner, 1994: 58) perbedaan kelompok kelas sosial dapat
memunculkan adanya perbedaan dalam pengasuhan anak serta nilat-nilai yang
akan diberikan pada anak. Keluarga dengan kelas sosial yang tergolong
menengah biasanya cenderung dapat menunda anak untuk tidak semata-mata
mencapai  kepuasannya. Sementara keluarga dengan kelas sosial yang
tergolong lebih rendah cenderung untuk membiackan anak mencapai
kepuasannya. Keluarga yang tergolong menengah ke bawah juga cenderung
untuk lebth menuntut anak dan lebih kaku datam menetapkan standar perilaku

anak,
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b. Sikap terhadap perilaku pengasuhan

Menurut Baumrind (1966 dalam Bigner, 1994:60) terdapat tiga konsep
dasar dalam pengasuhan anak yaitu otoriter, permisif dan otoritatf Orang tua
cenderung menggunakan salah satu dari konsep tersebut dalam berinteraksi
dengan anak. Sikap terhadap pengasuhan anak menunjukkan karakteristik
penyesuaian diri dalam sistem kelvuarga. Orang tua yang otoriter cenderung
mengontrol penlaku anak secara dominan dan menempatkan nilai-nilai
kepatuhan yang kaku pada anak Sedangkan orang tua yang permisif
cenderung memberikan anak kebebasan untuk mengatur aktivitasnya
sebanyak mungkin. Sementara orang tua yang otoritatif merupakan perpaduan
antara sikap otoriter dan permisif. Orang tua yang otoritatif tetap
menenkankan pada kebebasan anak namun dengan batasan-batasan tertentu
yang memiliki alasan rasional.
¢. Pengaruh dari keluarga asal

Pada umumnya perilaku pengasuhan orangtua pada anak dipengaruhi
oleh hasil pengamatan dan pengalaman orangtua itu sendiri yang pernah
dialami dalam keluarga. Hal yang seringkali terjadi adalah kita menggunakan
peritaku pengasuhan orang tua kita sebagai model pengasuban pada anak kita
sendiri. Reaksi, persepsi dan perasaan kita saat diasuh oleh orangtua akan
mempengaruht bagaimana perilaku kita sebagai orangtua nantinya.
d. Pengaruh lingkungan

Perilaku kita dipengaruhi oleh banyak faktor dari lingkungan.

Pengalaman masa lalu kita merupakan salah satu faktor vang dapat

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair 40

mempengaruhi perilaku. Kemudian faktor internal dalam tubuh seperti tingkat
tekanan darah, keseimbangan hormon dan keadaan emosi. Perilaku juga dapat
dipengaruhi oleh faktor sosial budaya termasuk sistem nilai dan keyakinan
seseorang mengenai suatu perilaku yang dipandang sesuai dengan lingkungan
sosial. Selain itu perilaku juga dipengaruhi oleh faktor keadaan fisik termasuk
wilayah serta keadaan lingkungan tempat kita tinggal. Faktor-faktor tersebut,
baik yang berkaitan dengan masa lalu maupun masa sekarang, cenderung
mempengaruhi dan menyebabkan adanya variasi dalam perilaku pengasuhan
yang selanjutnya dapat mempengaruhi pola interaksi antara orang tua dan
anak.
¢. Tujuan dari mengasuh anak

Keinginan orang tua dan bagaimana orang fua akan mendidik anak
biasanya berkaitan dengan keyakinan orang tua atas hal-hal yang menjadi
kebutuhan anak agar anak dapat menjadi pribadi dewasa yang efektif. Pada
umumnya orang tua menginginkan anak mereka tumbuh menjadi seseorang
yang memiliki kehidupan yang bahagia dan terpenvhi kebutuhan-
kebutuhannya; menjadi seseorang yang dapat berfungsi secara independen dan
berhasil dalam pekerjaan maupun hubungan interpersonal; menjadi seseorang
yang memiliki kemampuan dan kompetensi dalam masyarakat (Elkin &
Handel, 1989 dalam Bigner, 1994: 66).
f. Fungsi utama pengasuhan

Menurut Clarke & Dawson (1989 dalam Bigner 1994: 79) terdapat dua

fungsi umum yang menjelaskan mengenai perilaku pengasuhan orang tua
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dalam mempersiapkan anak menjadi pribadi yang efektif yaitu fungsi secara
struktural dan perawatan (nwriuwrance). Struktur menggambarkan aspek
penlaku orang tua yang mengajarkan anak untuk dapat mengatur hidupnya
dan menjadh dasar untuk berkembangnya kerpribadian anak. Sementara fungss
nurturance berkaitan dengan perilaku pengasuhan yang bertwjuan unfuk
memenuhi kebutuhan anak atas wnconditional love. Hal ini diperlukan agar
anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi pnibadi yang sehat dan matang.

Perilaku im1 meliputt assertive care dan supportive care.

Sementara 1tu hal yang serupa juga disampatkan LaRossa mengenai
perilaku pengasuhan orang tua, Menurut LaRossa (1986 dalam Bigner, [994:205)
perilaku seseorang sebagai orang tua dapat dibentuk oleh beberapa faktor, yaitu :

a. Pengalaman sosialisasi yang didapat scbagai anak. Hal int berdasarkan
pada pengamatan serta pengalaman orang tua ketika tumbub dan
berkembang datam keluarga.

b. Tuntutan yang besar dan lingkungan atas perilaku pengasuhan yang
sesuar. Perilaku pengasuhan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh sosial
dan budaya. Lingkungan sosial memiliki pandangan-pandangan tersendiri
mengenai perilaku pengasnhan yang sesuai bagi anak.

¢. Pandangan din sendini mengenai perilaku pengasuhan yang sesuai. Setiap
orang fua memiliki pandangan dan keyakinan tersendiri mengenai perilaku

pengasuban yang sesuai bagl anak-anak mereka.
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D. Pengasuhan Arak Olch Orangtua Tuna Rungu

Pengasuhan anak oleh orangtua yang funa rungu sebenamya meliputi aspek-
aspek pengasuhan yang hampir serupa dengan orangtua pada umumnya. Hanya
saja dalam pengasuhan anak, orangtua yang tuna rungu perlu untuk menciptakan
suatu pola atau bentuk komunikasi yang efektif, yang dapat dipahami anak untuk
memudahkan interaksi antara orangtua dan anak. Pola komunikasi dan interaksi
inilah yang akan berbeda dengan yang terjadi pada umumnya keluarga yang lain.
Selain itu orangtua yang tuna rungu juga memiliki tanggung jawab untuk
mengenalkan anak-anak mereka pada dua pola komunikasi yang berbeda yaitu
pola komunikasi dalam lingkungan kelvarga dengan orangiua yang funa rungu
dan pola komunikasi lingkungan yang pada umumnya mampu mendengar secara
normal. Pola atau cara berkomunikasi antara orangtua dengan anak merupakan
dasar terciptanya intcraksi antara orangtua dan anak. Sementara proses dalam
pengasuhan melibatkan interaksi-interaksi yang dinamis antar orangtua dan anak.
Oleh sebab itu menciptakan pola komunikasi yang cfektif sangat diperlukan
dalam proses mengasuh anak.

Cara komunikasi pada keluarga dengan orangtua tuna rungu dan anak yang
berpendengaran normal, akan berbeda antara satu dengan yang lain. Beberapa
orangtua tuna rungu mungkin akan menggunakan bahasa isyarat sebagai cara
utama dalam berkomunikasi, ada juga yang hanya menggunakan bahasa verbal
atau bahkan menggunakan kombinasi keduanys. Orangtua tuna rungu yang
menggunakan Lkombinasi bahasa isyarat dan bahasa verbal, biasanya

menggunakan bahasa isyarat dalam suatu waktu dan bahasa verbal dalam waktu
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yang lain. Terdapat juga orangtua yang sekaligus menggunakan kedua bahasa saat
melakukan percakapan dengan anak. Komunikasi antara orangtua tuna rungu dan
anak yang berpendengaran normal tidak selalu berupa percakapan yang selaras.
Terkadang orangtua tuna rungu menggunakan fragmentaryv speech, vaita
percakapan yang terpecah menjadi beberapa bagian, dan mengharapkan anak-
anak mercka untuk merespon percakapan itu dengan bahasa isyarat. Padahal
seringkali tidak mudah bagi anak unfuk memahami yang dikemukakan oleh
orangtua mereka (Singleton, 2000; 225).

Orangtua tuna rungu perlu membantu anak untuk menyesuaikan diri dengan
perbedaan dua kondisi yaitu “mampu mendengar” dan “tidak mampu mendengar”
ni. Selain mengajarkan bahasa isyarat sejak dini, beberapa orangtua tuna rungu
Juga berusaha mengoptimalkan kemampuan berbicara anak-anaknya. Pada
beberapa kasus ketika anak tampak mengalami permasalahan dalam kemampuan
berbicara ataupun mengalami keterlambatan berbicara, orangtua tuna rungu
seringkali melakukan perencanaan praktis untuk segera memberikan stimulasi
bahasa pada anak seperti segera memasukkan anak ke play group, taman kanak-
kanak atau dapat juga memberikan kesempatan anak untuk lebih sering
berinteraksi dengan orang-orang terdekat yang mampu mendengar misalnya
nenek dan kakeknya (Singleton, 2000: 225).

Beberapa orangtua tuna rungu memiliki pendapat yang salah vaitu bahwa
mereka tidak seharusnya menggunakan bahasa isyarat dengan anak-anak mereka
sebab anak-anak mereka mampu mendengar atau karena pandangan negatif

tentang bahasa isyarat yang sudah terinternalisasi dalam diri mereka (HofFmeister,
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1985 dalam Singleton, 2000: 226). Beberapa orangtua tuna rungu yang tidak
menggunakan bahasa isyarat pada anak-anak mereka bertujuan untuk mencegah
kemungkinan mereka menjadi sangat tergantung pada anak sebagai penghubung
dan interpreter antara “dunia tuna rungu” dengan “dunia mampu mendengar”
{(Jones, Strom, & Daniels, 1989 dalam Singleton, 2000: 226). Orangtua funa rungu
yang demikian, akan berbicara dengan anak-anak mereka dengan pengucapan
yang mungkin tidak jelas dan mungkin dengan tata bahasa yang salah sehingga
percakapan di antara anak dan orangtua menjad terbatas dan tidak selaras. QOleh
sebab itu orang tua tunarungu perlu menciptakan cara berkomunikasi yang efektif,
yang memudahkan baik orangtua maupun anak untuk saling memahami maksud
masing-masing.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mallory, Schein dan Zingle
(1992, datam Singleton, 2000: 226), mengenat persepsi dan performace orangtua
tuna rungu dalam mengasuh anak, menghasilkan bahwa orangtua tuna rungu
sebenarnya memiliki pandangan yang positif mengenai efektivitas pengasuhan
dalam keluarga mercka. Bahkan hasil penclitian Jones ctal (1989, dalam
Singleton, 2000:226) banyak menemukan orangtua tuna rungu yang berhasil
mengasuh anak-anaknya dengan sangat baik. Hanya saja terdapat satu hal yang
seringkali membuat frustrasi mereka yaitu munculnya perasaan “ditinggalkan™
oleh lingkungan ketika mereka berhadapan dengan masalah pendidikan anak-
anaknya. Lingkungan terkadang kurang melibatkan orang tuna rungu dalam
aktivitas sosial termasuk dalam hal pendidikan anak schingga hal ini

menyebabkan kurangnya informasi yang mercka miliki. Menurut hasil penelitian
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yang dilakukan Western Pennsylvamia School for The Deaf (1992: 13)
sebenamya masih banyak orangtua tuna rungu yang ingin mengetabui informasi
mengenai pengasuhan anak seperti informasi mengenai bagaimana anak-anak
mereka scharusnya berperilaku, bagaimana membuat dan menjaga peraturan
dengan adil di dalam rumah, bagaimana mengajarkan pengambilan keputusan
pada anak serta bagaimana mengajarkan sikap yang positif terhadap tugas-tugas
sekolah

Sementara itu Rayson (1991, dalam Singleton, 2000:226) menyatakan bahwa
efektivitas dalam pengasuhan selama ini selalu divkur dengan standar budaya
yang dominan seperti gaya pengasuhan otoriter ataupun gaya pengasuhan umtuk
anak yang sensitif. Kondisi ini tentunya tidak dapat disamakan dengan yang
terjadi pada orangtua tuna rungu. Beberapa individu tuna rungu mungkin tidak
mengalami pembelajaran secara insidental ataupun meniru pengasuhan anak dari
orangtua ataupun kerabat mereka. Hal ini disebabkan oleh adanya hambatan
komunikasi ketika mercka dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang seluruh
anggota keluarga mampu mendengar secara normal (Hoffmeister, 1985 dalam
Singleton, 2000: 226).

Menurut hasil wawancara retrospektif yang dilakukan Foster (1989) dengan
orang tuna rungu dewasa, interaksi antara individv tuna rungu dengan orangtua
mereka yang mampu mendengar seringkali bersifat terbatas, sulit dan mudah
membuat frustrasi. Sehingga sosialisasi nilai, harapan dan strategi dalam
membimbing anak, tidak dapat tersampaikan dengan baik. Oleh sebab itu menurut

Foster (dalam Singleton, 2000:226), orang-orang tuna rungu kemudian cenderung
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memilih bennteraksi dengan orang lain untuk mendapatkan suatu hubungan yang
lebih bermakna, merasakan sebuah keluarga dan termasuk juga untuk mencarn
informasi mengenat pengasuhan anak misalnya dengan berdiskusi.

Berdasarkan hasil penelitian Allsop dan Kvle (1997) orangtua tuna rungu pada
umumnya merasa mengasuh anak mereka saat masih bayi tidak terlalu sulit bila
dibandingkan dengan kesulitan mereka dalam mengakses informast dan
mendapatkan dukungan dari lingkungan. Orangtua baru merasa ada kesulitan
ketika anak-anak mereka memasuki periode masa sekolah. Pada rmasa ini
dorongan serta pengaruh hearing community sangat berperan besar dalam
membentuk perilaku anak. Disinilah orangtua berperan besar untuk mengawasi
serta menjaga anak dan penganih negatif lingkungan.

Selain itu permasalahan lain yang terkadang muncul dalam keluarga tuna
rungu adalah besarnya keterlibatan pihak lain dalam intervensi pengasuhan anak.
Menurut Harvey (1989, dalam Singleton, 2000:226) biasanya orangtua dari
individu tuna rungu akan mengintervensi pengasuhan anak mereka. Hal ini dapat
memberikan dampak positif dan negatif. Keterlibatan anggota keluarga yang lain,
selain keluarga inti, dalam hal pengasuhan anak menjadi faktor yang sangat
dibutuhkan dalam pengasuhan anak. Bagaimanapun juga orangtua yang tuna
rungu, yang memiliki anak-anak dengan kemampuan pendengaran yang normal,
sangat memerlukan dukungan dari lingkungan keluarga dan sosial.
Kesalahpahaman komunikasi antara orangtua yang tuna rungu dengan anak-anak
yang mampu mendengar secara normal, tentunya tidak dapat dihindari karena

adanya keterbatasan mereka dalam berkomunikasi. Disimlah peran anggota
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keluarga yang lain atau relasi sosial yang lain perlu turut mendukung
memimmalkan kesalahpahaman komuntkasi yang terjadi antara orang tua dengan
anak. Namun menurut Harvey (1989, dalam Singleton, 2000:226), keterlibatan
pihak lain yang terlalu jauh dalam hal pengasuhan anak juga dapat mengakibatkan
terjadinya pengambil alihan otoritas orangtua vang pada akhimya dapat
menimbulkan kekaburan batasan otoritas pengasuhan anak dalam keluarga inti.
Penelitian tentang orangtua tuna rungu dalam mengasuh anak-anak mereka,
sebenarmya sampai saat ini masih jarang dilakukan. Penelitian yang berkembang
saat ini lebih memfokuskan pada orangtua berpendengaran normal yang memiliki
anak tuna rungu. Penclifian yang dilakukan sebagian besar berkaitan dengan
perkembangan bahasa anak tuna rungu, bagaimana orangtua perlu menyesuaikan
diri dengan keadaan serta fasilitas yang selama ini diterima oleh anak yang tuna
rungu. Hal seperti ini tentunya berbeda dengan situasi yang dihadapi oleh
orangtua tuna rungu dengan anak mercka yang berpendengaran normal. Penelitian
Allsop & Kyle dilakukan untuk mengetahui pandangan orangtua tuna rungu
mengenai  sebuah  keluarga dengan kondisi anak-anak mereka yang
berpendengaran normal. Allsop & Kyle (1994) mengundang beberapa orangtua
tuna rungu untuk saling menceritakan pengalaman mereka masing-masing dalam
mengasuh anak-anak. Pernyataan pengalaman tersebut kemudian dikelompokkan
berdasarkan kategori-kategori, tanpa menganalisanya secara mendalam. Allsop &
Kyle (1994) mengakui bahwa penelitian mereka masih belum terlale signifikan

untuk menunjukkan secara mendalam kehidupan orangtua tuna rungu. Mereka
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mengharapkan penelitian-penclitian selanjutnya dapat menggali fenomena imi
lebih dalam.

Singleton & Tittle (2000: 224) juga mengemukakan terbatasnya penelitian dan
literatur mengenai orangtua tuna rungu dan anak mereka yang berpendengaran
normal. Dalam studi literatur yang mereka lakukan mengenai orangtua yang tuna
rungu, terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan keluarga yang orangtuanya
tuna rungu yaitu perihal komunikasi keluarga, pengasuhan dan sosialisasi anak.
Pada studi lhiterature tersebut disimpulkan bahwa orangtua tuna rungu secara
umum berkompeten dan penub kasih sayang, mercka menyadan keterbatasan
pengalaman mereka di keluarga asal sehingga saat ini lebih memperhatikan upaya

untuk mendapatkan akses perihal informasi mengenai pengasuhan anak.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk melihat dinamika

pengasvhan anak oleh orang tua tuna rungu yang memiliki anak berpendengaran

normal. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik, dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Moleong (2004:6). Sementara dalam Poerwandari (2001:22) dikatakan bahwa

penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif,

sepertt transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, dan rekaman video.

Pendekatan kualitatif yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif,

Adapun karakteristik dari penelitian deskriptif adalah (Neuman, 2000:22),

1.

2.

Memberikan detail dan gambaran yang akurat

Menempatkan data baru yang bisa jadi berlawanan dengan data lama
Menctptakan kategori daa tipe klasifikasi

Mengklarifikasi konsekuensi dari tahap atau langkah
Mendokumentasikan proses atau mekanisme sebab akibat

Melaporkan pada hackground atau konteks dari sebuah situasi
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Penelitian ini menggunakan tipe penelitian studi kasus intrinsik dengan
pendekatan interpretif. Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang
digunakan untuk memperoleh pemahaman utuh dan terintegrasi mengenai
interrelasi berbagai fakta dan dimensi dari suatu kasus khusus. Kasus sendini
didefinisikan sebagai fenomena khusus yang hadir dalam suatu konteks yang
terbatasi (hounded context), meski batas-batas antara fenomena dan konteks tidak
sepenuhnya jelas (Poerwandar, 2001: 65). Penelitian studi kasus dipilih karena
peneliti ingin memahami fenomena secara spesifik dan mendalam, termasuk
individu-individu, kelompok, dan situasi unik yang berkaitan dengan fenomena
yang ditelitr.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasus tipe instninsik karena
penelitian dilakukan berdasarkan atas ketertankan peneliii pada suatu kasus
khusus. Penelitian studi kasus intnnsik dilakukan untuk memahami secara utub
kasus tersebut tanpa harus dimaksudkan untuk menghasilkan konsep-konsep, atau
teort, atau tanpa upaya untuk menggeneralisasikan (Poerwandarni, 2001 65).

Sementara itu pendekatan interpretif digunakan berdasarkan atas empat

asumsi, yaitu :

1. Realitas sosial adalah sesuatu yang subyektif dan diinterpretasikan, bukan

sesuatu vang lepas di luar individu-individu

1

Manusia tidak secara sederhana disimpulkan mengikuti hukum-hukum

alam di luar din, melainkan menciptakan rangkaian makna menjalani

hidupnya
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3. Iimu didasarkan pada pengetahuan sehani-har, bersifat induktf, idiografis
dan tidak bebas nilai
4. Penelitian bertuyjuan untuk memahami kehidupan sosial (Sarantakos,

1993, dalam Poerwandan, 2001: 16).

B. Subjek Penclitian
Prosedur pemilihan subjek atau sumber data dalam penelitian kualtatif

umumnya menampiikan karakterisuk :

1. Diarahkan tidak pada jumlah sampe! yang besar, melainkan pada kasus-kasus

tipikal sesuai kekhususan masalah penelitian.

2. Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, tetapi dapat berubah baik dalam hal
jumlah maupun karakterishk sampelnya, sesuai dengan pemahaman

konseptual yang berkembang dalam penelitian,

3. Tidak diarahkan pada keterwakilan (dalam arti jumlah/perishwa acak)
melainkan pada kecocokan kontcks (Sarantakos, 1993, dalam Poerwandan,

2001:57-58).

Subjek penelitian ini ditentukan secara purposif. Kritena subjek pada
penelitian int ditentukan berdasarkan kasus tipitkal. Kasus yang diambil adalah
kasus yang dianggap mewakili kelompok normal dan fenomena yang ditelin.
Subjek penelitian yang ditentukan, dianggap dapat mewakili keseluruhan

fenomena yang diteliti (Patton, 1990 dalam Poerwandari, 2001:59).
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Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah orangtua tuna rungu yang memtliki
anak berpendengaran normal. Orangtua dalam penelitian int terdiri dan ayah dan
ibu, yang dalam keseharian tinggal satu rumah bersama dengan anak-anaknya.
Pada penelitian imi, subjek orangtua bukanlah suatu bagian yang terpisah-pisah
antara ayah dan ibu, namun menjadi satu kesatuan. Orangtua dalam penehitian 1
harus memiliki anak yang kesemuanya memiliki pendengaran yang normal. Selain
itu kriteria lain yang penting dalam penelitian ini adalah kesediaan subyek untuk

berpartisipast dalam membantu penelitian in1,

C. Mectode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian i menggunakan sumber data berupa
wawancara mendalam dan observasi terhadap subiek penelitian yang terpih.
Adapun rincian pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai benkut:
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk
mencapai tyjuan tertentu. Metode im dipihh karena penehitt bermaksud
memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subyektif yang dipaham: subjek
penelitian berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan
eksplorasi terhadap fenomena yang diangkat (Bamister dkk, 1994 dailam
Poerwandan, 2001: 75). Wawancara mendalam diartikan sebagai wawancara
dimana penelit mengajukan pertanyaan mengenai berbagai segi kehidupan subjek

secara utuh dan mendalam (Poerwandari, 2001: 76). Metode wawancara
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mendalam digunakan peneliti untuk mengungkap kasus yang dimiliki subjek
secara menyelhuruh dan mendalam.

Secara lebih khusus jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dengan pedoman umum, dan berisi isu-isu yang harus diliput
tanpa menentukan urutan pertanyaan. Adapun guna dari pedoman wawancara
adalah untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas,
sekaligus sebagai pengingat apakah aspek-aspek tersebut telah dibahas atau telah
ditanyakan (Poerwandari, 2001: 76). Selain itu, tema pertanyaan yang akan
dijawab subjek adalah tema yang masih bisa berkembang dalam pelaksanaan
wawancara nantinya. Setiap subjek dapat memiliki perilaku pengasuhan yang
berbeda-beda, schingpa pengembangan pertanyaan wawancara  yang
menyesuaikan dengan kehidupan masing-masing subjek sangat diperlukan. Jadi,
pedoman umum untuk pertanyaan awal wawancara akan dibuat sama, sedangkan
perkembangan berikutnya akan menyesuaikan dengan kekhasan di lapangan pada
masing-masing subjek.

Alat yang digunakan dalam wawancara adalah fape recorder, kertas dan
alat untuk mencatat. Hasil rekaman dan tape recorder kemudian diketik dalam
bentuk transkrip hasil wawancara (verbafim) dan hasil inilah yang kemudian

dianalisis lebih lanjut.
2. Observasi

Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat untuk
mendeskripsikan setting vang diteliti, aktivitas yang berlangsung selama

penehitian, individu-individu yang terhbat dalam aktivitas penelitian, dan kejadian
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yang dilihat dari perspektit individu vang terlibat dalam penelitian tersebut
{Poerwandari, 2001:70-71). Observasi yang dilakukan dalam penelitian int adalah
tipe observasi langsung vaitu observasi yang dilakukan selama melakukan
kunjungan lapangan, termasuk kesempatan-kesempatan selama pengumpulan

bukt yang lain seperti wawancara. (Yin, 2005:113).

D. Teknik Analisa Data

Metode analisis data di dalam penelitian ini adalah analisis tematik. Analisis
tematik merupakan proses mengkede informasi, yang dapat menghasilkan daftar
tema, model tema atau indikator yang kompleks, kualifikasi yang biasanya terkait
dengan tema itu, atau hal-hal di antara / gabungan dari yang telah disebutkan

(Poerwandan, 2001: 87).

Analisis tematik memiliki beberapa tujuan yang dapat saling tumpang tindih
(Boyatzis, 1998 dalam Poerwandari, 2001: 87), yakni :

1. suatu cara “melihat” (¢ way of seeing)

2. suatu cara “memben / membuat makna” terhadap materi-materi yang

secara awam terlihat fidak saling terkait

L

suatu ¢ara menganalisis informasi kualitanf

4, suatu cara sistematis mengamati manusia, interaksi kelompok, situasi,
organtsasi ataupun budaya tertentu

5. suatu cara ‘mengubah’ atau ‘memindahkan’ informasi kualitatif menjadi

data-data kuantitatif. (Poerwandari, 2001: 87)
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Analisis tematis vang digunakan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Membaca transkrip begitu transkrip selesai dibuat, untek mengidentifikasi
kemungkinan tema-tema yang muncul.

2. Membaca transkrip bernlang-ulang untuk mendapatkan pemahaman
tentang kasus atau masalah, kemudian melakukan pemadatan fakta-fakta,
tema-tema ataupun kata-kata kunci yang muncut dari penangkapan esenst
teks yang dibaca oleh peneliti.

3. Mencatatkan apa saja pemikiran yang muncul saat penelitt membaca
transknp, tetapi belum sampai kepada penyimpulan konseptual.

4, Mendaftar fema-tema pada lembar yang terpisah dari transkrip dan
mencoba memikirkan hubungan di antara tema-tema tersebut..

5. Menyusun daftar tema-tema dan kategorn-kategori sampai membentuk

suafu pola hubungan antar kategon (Poerwandari,2001: 89) .

E. Uji Keabsahan

Penelitian dengan metode kualitatif seringkali tidak memperoleh penghargaan
sebesar yang dinikmati oleh penelitian dengan pendekatan kuantitatif karena
anggapan kurang ilmiahnya penelittan kualitatif (Poerwandari, 2001: 100).
Penelitian kualitatif tidak jarang dianggap lebih merefleksikan kega seni, tidak
menghasilkan data yang tetap dan terukur jelas, serta subjektif. Dalam situasi
yang demikian Marshall dan Rosman (1995) menyarankan bahwa peneliti

kualitatif justru harus memberikan perhatian lebih besar pada isu validitas dan
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kualitas penelitiannya. Validitas dalam penelitian kualitatif seringkali disebut
sebagai kredibilitas. Sementara itu reliabilitas sering disebut sebagai
dependabilitas.

Dalam penelitian kualitatif, kredibilitas terletak pada keberhastlannya
mencapai maksud, mengeksplorasi masalah, proses, kelompok sosial, atau pola
interaksi vyang kompleks (Poerwandari, 2001:102). Untuk meningkatkan
kredibilitas, peneliti menggunakan metode triangulasi, yaitu upaya mengambil
sumber-sumber data yang berbeda untuk menjelaskan suatu hal tertentu. Data dan
berbagai sumber berbeda dapat digunakan untuk mengelaborasi dan memperkaya
penelitian, dan dengan memperoleh data dari sumber berbeda, dengan tekmik
pengumpulan yang berbeda, kita akan menguatkan derajat manfaat studi pada
setting-setting berbeda (Marshall dan Ressman, 1995 dalam Poerwandar,
2001:108). Triangulasi yang digunakan adalah dengan menggunakan berbagai
sumber data dalam penelitian. Sumber yang dimaksud adalah subjek penelitian,
dan significant other. Scmentara tcknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan wawancara.

Sementara dependabilitas pada penelinan ini lebih mengutamakan pada aspek
koherensi, keterbukaan dan diskursus. Aspek koherensi, yakni bahwa metode
vang dipilth memang mencapai tujvan yang diinginkan. Peneclitian ini
menggunakan metode kualitatif untuk memahami suatu fenomena secara lebih
mendalam. Aspek keterbukaan, yaitu sejauh mana peneliti membuka diri dengan
memanfaatkan metode-metode vang berbeda untuk mencapai tujuan. Pada

penchitian i, peneliti secara terbuka menggunakan metode observasi dan
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wawancara dalam mengumpulkan data-daia di lapangan. Sementara aspek
diskursus, yaitu sejauh mana dan seintensif apa penelitt mendiskusikan temuan
dan anahsisnya dengan orang-orang lain. Peneliti secara intensit mendiskusikan
hasit temuan peneliian dengan orang lain sebagai sumber yang berkompeten

dalam kaitannya dengan tema penehitian {Poerwandari, 2001:104).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penclitian
1. Pemilihan Fokus Penelitian

Latar belakang pemilihan tema penclitian mengenai orangtua tuna rungu
berawal dari ketertarikan dan keingintahuan peneliti untuk mengetahui kehidupan
orang tuna rungu. Kemudian setelah melihat realita yang ada di lapangan, penehiu
semakin tertarik untuk mengetahui tentang pengasuhan anak yang dilakukan oleh
orang tuna rungu terlebih pada anak-anak mereka yang memiliki kemampuan
pendengaran normal. Terbesit rasa keingintahuan peneliti untuk mengetahui
bagaimana mereka mengasuh anak-anak mereka dengan keterbatasan kemampuan
pendengaran dan dengan adanya perbedaan kondisi pendengaran amtara mereka
dan anak-anak mereka. Selain (tu pemilthan tema penclitian juga didasari pada
penelitian sebelumnya tentang orang tuna rungu. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa selama ini jarang sekali terdapat literatur maupun penelitian-
penelitian yang secara khusus membahas pengasuhan anak oleh orangtua yang
tuna rungu. Padahal masih banyak hal yang perlu digali, dipelajari dan dipahami
dan fenomena tersebui. Beberapa dasar latar belakang itulah yang akhimya
membuat penelitt memutuskan untuk memfokuskan penelitian pada dinamika

pengasuhan orangtua tuna rungu pada anak-anak mereka yang berpendengaran

normal,
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2. Pemiliban Pendekatan Penclitian

Peneliti memilih penelitian kualitatif’ dengan alasan bahwa pemahaman
mengenal dinamika pengasuhan anak oleh orangtuz tuna rungu secara holistik
dapat dicapai dengan mengpunakan penclitian kualitatif. Secara Iebth khusus
peneliti memilih metode studi kasus dikarenakan penelifi ingin memahams suatu

fenomena secara spesifik dan mendalam.

3. Pemilihan Subjek Penelitian

Subjek penelitian dipilih berdasarkan kesesuaian antara kriteria subjek dengan
tema penelitian. Pada awainya peneliti dibantu oleh scorang teman vang
selanjutnya memperkenalkan penelii pada pasangan suami istri yang akuf
memperuangkan hak-hak penyandang cacat. Setelah bertemu dan berbincang
mengenai penelitian ini, pasangan suami istn fersebut mengajak penehtt untuk
terlibat dalam kegiatan yang disclenggarakan organisasi tuna rungu yaity Gerakan
Kesgjahteraan Tuna Rungu Indonesia { Gerkating Cabany Surabaya. Semenjak itu
peneliti sesekali terlibat dalam beberapa kegiatan mereka seperti saat mereka
sedang mengadakan rapat bersama dan memperingati Hant Kartini. Pada
peringatan Hari Kartint yang diselenggarakan pada tanggal 23 April 2006, penelity
mutat membangun hubungan vang lebth dekat dengan beberapa anggota
prganisast tuna rungy. Setelah berbincang dan mengamati beberapa orang tuna
rungu yang hadir saat itu, maka penehti akhimva memutuskan untuk memilih tiga
pasang orang tua vang akan terlibat dalam penelitian 1ni. Pemilihan subjek int

didasarkan pada pertimbangan bahwa saat peringatan Hari Kartini tersebut,
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penchtl mengamatl subjek-subjek 1 bennteraksi dengan anak-anak mereka

Selain itu hal fain yang menjadi pertimbangan penuliban subjek adalah

kemampuan komunikasi verbal yang dimiliki subjek mampu untuk dipahami oleh

peneliti.

Setelah melalui serangkaian proses tersebut, penelitt akhirnya memilih tiga

pasang orangtua yang menjadi subvek penelitian, vaitu:

Tabel 4.1. Subyek Penelntian

§ Subyek 1 s Subyek 2 5 Subyek 3
Nama ; DU T TO 1 AG .:
Usia 33 tabun T e * it
;Agama ;_ ey !__ A i e
} Pendidikan : SLB setingkat SMU STM ! SLB setingkat SMU
5 Pekerjaan T  Karvawan : ~ Ei{rﬁﬁlifiii}il{_”"’%_”"_ Pemjabit
Percetakan
Namma —— J.h — r e g
5 Usia 36 ahun EL 34 ahun E 38 tahun
i : !
g Agama : fsjam ‘ Isiam ‘ islam
Pondidikan | SCB setmgkat SMU | SLB seingkat SMP | Sckolas Kefuian
| Pekerjaan Tbu Rumah Tangga : Tbu Rumah Tangga E Salon \
T R T ey _T_— —, A
Usiaanak | 1. (RI) =15 rahun i 1. (EV) = 10 tahun L{AL)=12mhun |
| " |
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2. (BA)~ 12tahun | 2. (VD) =4 tahun | 2. (NI} = § thun
, ,

| |
3.(FE)=10tahun |3 (L))~ 1 tahun i .
SRR EE S SN

Setelah memihih subjek penelitian, penelit mudai melakukan pendekatan

dengan mengunjungs dan berbincang-bincang dengan ketiga subjek di rumahnya
masing-masing. Penehiti kemudian meminta kesediaan subjek untuk berparfisipas:
membantu pencliti dalam proses penelitian ini. Setelah ketiga subjek menyatakan
kesediannya, maka peneliti langsung melakukan penggalian data melalus
wawancara dan observass.
Dalam penggalian data terhadap subjek, penelitt juga menggunakan sigrificant
other. Prioritas pemilihan significant other adalah anak, keluarga dekat, atau
teman dekat subjck.  Penggunaan significant other dalam penelitian ini
dimaksudkan sebagai upaya triangulast data. Sehingga data yang diperoleh, bukan
hanya dan sumber utama, yaitu subjek, namun juga dari significunt vther.

Pada subjek satu yaitu pasangan orangtua (DU dan AN), penehi
menggunakan significant other, yaitu anak pertama mereka (BA) yang berusia
dua belas tahun. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa anak subjek yaitu BA
adalah orang terdekat subjek yang paling mengetahui dan merasakan pengasuhan
yang dilakukan oleh DU dan AN. Selain itu BA juga lebih dapat diajak
berkomunikasi dua arah dibandingkan dengan adiknya (FE). Peneliti beberapa
kali melakukan pendekatan dengan FE, namun FE bersikeras untuk enggan
diwawancarai. Pada subjek satu im, peneliti hanya menggunakan satu significant

other sebab tidak ada lagi orang terdekat yang dapat diwawancarai dan
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mengetahui bagaimana subjek mengasub anak-anak mereka. AN hanya tinggal
sendiri di Surabaya, sementara orangtua DU sedang sakit di rumah sakit. AN dan
DU mengatakan bahwa mereka tidak memiliki teman dekat. Mereka juga ndak
pernah berbincang secara pribadi dengan tetangga, bahkan cenderung tidak dekat
dengan tetangga.

Pada subjek dua yaitu pasangan orangtua YT dan TO, penelitt menggunakan
significant other, yaitu anak mereka vang pertama (EV) dan teman (AS) vang
Juga tetangga mereka. Pemilihan significant other ini didasarkan pertimbangan
bahwa anak subjek yaitu EV adalah orang terdekat subyek yang pahling
mengetabui dan merasakan pengasuhan yang dilakukan oleh YT dan TO. Selain
itu EV lebih dapat diajak berkomunikasi dua arah dibandingkan kedua adik EV
yang masih belum sekolah. Sementara AS, merupakan satu-satunya fetangga yang
menjadi teman YT, yang mengetahwt kescharian YT dan TO dalam mengasuh
anak-anaknya.

Pada subjek tiga yaitu pasangan orangtua AG dan RA, penelii menggunakan
sigmificund other, yaitu anak mereka yang pertama (AL) dan kakak kandung {TU)
serta kakak ipar AG (PU). Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa anak subjek
yaitu Al adalah orang terdekat subyek yang paling mengetahui dan merasakan
pengasuhan yang dilakukan oleh AG dan RA. Selain itu AL juga lebik dapat
diajak berkomunikasi dua arah dibandingkan dengan NI, adik AL vang berusia
delapan tahun. Sementara penggalian data dari TU dan PU, berdasarkan

pertimbangan bahwa selama ni pasangan suami istri ini mengetahui dan bahkan
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sering terlibat membantu dalam berbagal urusan keluarga AG dan RA termasuk

dalam hal pengasuhan anak

B. Pelakisanaan Penelitian

froses pengambilan data secara keseluruhan berlangsung selama dua bulan.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui proses wawancara dan
observasi. Selama proses penelitian, wawancara dilakukan pada subjek dan
significamt others. Observasy dilakukan selama proses wawancara berlangsung
Observasi dan wawancara vang dilakvkan tergantung darn kebuivhan penchit dan
kesediaan wakiu dan subjek penelitian. Tempat observasi dan wawancara entuk
subjek maupun anak subjek selalu ddakuvkan di rumahb subjek. Sementara
wawancara dengan significant other, yang selain anak sobjek, dilakukan di rumah
significont other Wmasing-masing.

Adapun daftar pertemuan, lokasi, serta kegiatan observasi dan wawancara
yang dilakukan sebagai benikui :

Tabe! 4.2 Tabel Kegiatan Penelitian

Hari, Tanggal Lokasi, Waktu Kode interviewee Kegtatan A_-E
Sabtu, 29 April | Rumah subjek 1, - Perkenalan dan melakukaa |
2006 | 18452015 WIB pendekatan kepada subjek 1

— . P ] S
'E Rabu, 10 Meti : Rumah subjek 1, ANIOOSWS | Wawancara L pengisian |
.' : E ;
t 2006 1 1240 -1425 WiB % identitas dan sueat |
| | f
', | : pernyataan kesediaan subjek
; , | :
| | (AN :
i i ! i
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%_gaasa, 08 Jumi | Rumah subjek 1, i ANOBOOWS | Pengisian surat pemyataan
2006 E 19.060-20.05 WIB :[ DUOBG6WS : kescdiaan {DU), sckaligus

IE % g ; Wawancara I

i Rabu, 09 Juni | Rumah subjé_]_i_]m, % BAOYOSWS TWa;vEmEara ‘anak s sebagal o 4

| 2006 P 1345-1435 WiB : significant other

Sabtu, 06 Mei | Rumah subjek 2, E _ T Perkenalan dan melakukan
2006 18.30-19.05 WIB i pendekatan kepada subjek 2

Selasa, 16 Mei Rumah subjek 2, 7\_ YT16051M Pengisian identitas dan surat_i

; 2006 ! 11.30-12.15 WIB ; | pernyataan kesediaan sub_:ek |

; % i E {YT), sekaligus wawancara |
Kamis, 25 Mei E Rumah subjek 2, :: YT1605iIM 1 Pengisian surat pernyataan

| 2006 i 11.15-1220 WIB | TOI605IM ! kesediaan (TO), sekaligns ,55

E % ﬁ Wawancara 11
| Sabtu, 03 Juni E Rumah sub_;ek N EV0306IM | Wawancara anak scbagat _
2006 E 19.00-20.15 WIB : significant other

| Rabu, 14 Juni TR Rumah subjek2, | _'--\_’T_I_Gbﬁﬁ_"_-_-g_ﬁéﬁ;ﬂéérﬁ]l R

] 2006 ! 19.065-19.55 WIB 5 TO16051M |
| Semin, 26 Juni | Rumah significanr |  AS2606IM | Wawancara tetangga sebagai
2006 IE vther subjek 2, } | significant other I'

| : 18.40-19.20 WIB E ';

Rabu. 03 Mei [ Rumah subjek 3, i AG2606WT f Perkenalan dan melakukan
2006 [ [ 19.00-20.00 WIB i RA2606WT ‘ pendckatan kepada subjek 3
Jumat, 26 Mei E Rumah subjek 3, AG2606WT % Pengisian identitas dan surat

E 2006 ; 13.00-15.30 WIB | RA2606WT E permnyataan kesediaan subjek, |

i i
: ‘ ' E sekaligus wawancara 1
S R S B ‘
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Jumat, 09 Juni Rurnah subjek 3, ALOS06IM Wawancara anak sebagai
2006 09.10-10.00 WIB significant other 5
Minggu, 11 Juni | Rumah significant TU1106KP Wawancara kakak kandung
2006 other subjek3, PU1106KP dan kakak ipar scbagai

10.15-11.35 WIB significant other

Jumat, 16 Juni Rumah subjek 3, AG2606WT Wawancara 1
2006 10.00-10.30 WIB RA2606WT é

Skripsi

C. Kesulifan Setama Penelitian

Dari proses pengambilan data yang berlangsung kurang lebih dua bulan

tersebut, peneliti menemukan beberapa kendala yang terjadi selama proses

pengambilan data. Kendala-kendala tersebut antara lain:

a. Pada awalnya peneliti merasa sedikit kesulitan untuk memahami

bahasa verbal subjek. Namun dengan bertambahnya intensitas waktu
dalam berinteraksi, maka hal tersebut tidak lagi memjadi kendala
dalam penelitian ini. Terlebih para subjek penelitian turut aktif

berusaha agar pencliti memaham: bahasa verbal mereka.

. Subjek penelitian terkadang kurang memaham: kalimat pertanyaan

yang disampaikan secara verbal. Bila situast im terjadi, peneliti
kemudian menyampaikan pertanyaan dalam bentuk tulisan (kalimat).
Sebagian besar subjek memiliki tingkat pemahaman kalimat yang
cukup baik sehingga penyampaian pertanyaan melalui tulisan sangat
membantu subjek untuk memahami maksud pertanyaan. Namun

demikian beberapa subjek terkadang masih merasa sulit untuk

Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair 65

memahami  maksud  pertanyaan, walaupun  penelit  telah
menyampaikan pertanyaan dalam bentuk tulisan. Hal mnt disebabkan
keterbatasan kemampuan subjek dalam memahami istilah yang
digunakan. Maka dalam situasi seperti int, penelitt langsung memiliki
inistatif untuk mengubah pertanyaan menjadi lebth konkret, dengan
bahasa vang mudah dipahami sehingga memudahkan subjek untuk
memahami maksud pertanyaan. Kesulitan dalam penyampaian maksud
pertanyaan pun akhirnya dapat teratasi.

¢. Peneliti selalu disambut oleh seluruh keluarga subjek penelitan
dengan sangat ramah. Bahkan pada keluarga subjek 2 dan subjek 3,
anak-anak subjek sefalu turut berbincang bersama setiap kalt penehits
datang. Namun penehiti akhirnya memilikt inistattf untuk mengatur
waktu wawancara agar orangtua lebth bebas berbicara.

d. Peneliti sedikit kesulitan menemukan significant othier pada subgek |
dan subjek 2. Sebab kedua keluarga 1oy memihiki bubungan vany tidak
ferfalu dekat batk dengan keluarga besar, hingkungan maupun pihak
sekolah anak. Pada subjek 1, penelin hanya mendapatkan anak
pertama subjek sebagal sigmificant other, sementara anak kedua subjek
mcrasa keberatan untuk diwawancaral. Scementara pada subick 2,
penehiti awaluya mengalami kesuliian untuk menemukan significan
other. Namun setelah melakukan penggalian data, penelitt bertemu
dengan orang vang berscdia mewjadi significant other bagt subiek 2

vaitu tetangga sekaligus teman subjek 2.
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D. Analisa Data dan Pembahasan
1. Subjek 1 (AN dar DU)

a. Identitas subyek

Avyah :
Nama : DU
Usia © 38 fahnn
Agama : Tslam
Pendidikan . SLB setingkat SMU
Pekerjaan . Karyawan Percetakan
Ibu :
Nama : AN
Usta : 36 tahun
Agama : Islam
Pendidikan . SLB setingkat SMU
Pekerjaan - Tou Rumah Tangga
Jumlah/usia anak : Tiga/ 1. RT {perempuan) = 15 tahun

2. BA (laki-laki) = 12 tabun
3. FE (laki-laki) = 10 tahun
b. Deskripsi Umum Subjek
AN mengalami tuna mungu sejzk ia berusia tujuh bulan.. “Saya dufu
Jentuh .. jaruh tujuh bulan, taruh di atos (sambil menunjuk ke arah tempat tidur
tingkat yang berada di daiam kamar depanj sama ibu .. ibu nyuci, dibawa ke

Karangmenjangan. Telinga keluar  darah..suntik .. suntik...suniik  ierus
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panas.. (AN1005WS 339-344). Namun demikian AN masih bisa mendengar,
hanya saja suara itu harus yang sangat keras. Sementara DU telah mengalamit
tuna rungu sejak ia lahir. DU sama sekali tidak dapat mendengar sekatipun ia
menggunakan alat bantu pendengaran.

AN dan DU adalah teman semasa sekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Karya Mulia. Sebenarnya usia AN lebih muda dua tabun dibanding DU,
namun usia DU tergolong terlambat ketika awal masa sekolah sehingga AN
saat itu menjadi kakak kelas DU, Mereka berpacaran selama hampir hinma
tahun, baru setelah itu memutuskan untuk menikah pada tahun 1990. Mereka
memiliki tiga orang anak yaitu RI {perempuan) berusia hma belas tahun, BA
{laki-laki) berusia dua belas tahun dan FE (laki-laki) berusia sepuluh tahun.
Sejak awal memiliki anak pertama, mereka memutuskan untuk merawat anak
mereka sendiri. Namun ketika RI berusia tiga tahun, oranguz DU yang
merasa kesepian karena hanya tinggal berdua di rumah, mengajak RI umiuk
tinggal bersama mercka Saat itu subjek AN, sedang hamil anak kedua
sehingga ia juga merasa kesulitan bila harus merawat RI seorang diri. Terlebih
lagi R1 adalah cucu pertama schingga nenck dan kakeknya begitu memanjakan
dia.

Subjek AN tampak sebagai pribadi yang ramah, cerdas, mandini dan tegar.
Ia juga memiliki tingkat kemampuan pemahaman bahasa verbal yang cukunp
baik. Hal ini terlihat selama proses wawancara berlangsung, subjek AN sefalu
saja dapat dengan mudah memahami maksud pertanyaan peneliti. Bahasa

verbal subjek AN juga terdengar cukup jelas schingga peneliti pun dapat
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dengan mudah memaharni maksud perkataannya. Subjek AN terhihat sebagai
orang yang tegar berdasarkan cerita dan pengalamannya ketika i1a dulu
mengetahui bahwa suaminya berselingkuh. Saat 1tu subjek AN justru
memberikan kesempatan pada pihak ketipa bila memang ingin mentkah
dengan subjek DU. Tapi orangtua prhak ketiga tidak menyetujin hal tersebut.
Menunit subjek AN, ia sebenamya tidak pernah takut untuk hidup sendin,
tanpa bergantung pada suami. la merasa sanggup merawat dan membiayai
anak mereka sekalipun saat ini 1a hanya seorang ibu rumah tangga. Subjek AN
Juga termasuk orang vang akiif dalamn organisasi, saat ini 1a menjadi sekvetans
Gerakan Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia (Gerkatin) Cabang Surabaya.

Sementara subjek DU terkesan lebth pendiam bila dibandingkan dengan
AN. Salah satu yang dapat menjadi penyebabnya adalah cara berkomuntkast
DU yang iebih senng menggunakan bahasa isyarat. Kemampuan verbal DU
tidak terlalu mudah dipahami oteh orang lain. Selain itu, DU juga mengalami
kesuhitan untuk memabami sebuah kalimat, terutama kahmat yang panjang
Hal ini membuat keterbatasan kosakata istilah yang dinuliki DU. Menurut
subjek AN dirinya selalu saja membantu suami untuk mengartikan suatu
kalimat ataupun mengartikan percakapan sescorang, tcrmasuk percakapan
anak-anaknya.

Subjek DU saat imt bekerja di sebuah perusahaan percetakan selama
kurang lebih lima belas tahun. DU dulu sempat bekerja sebagai orang vang
membersihkan kantor dengan gaji hanya empat pufuh ribu rupiah per bulan.

Kemudian naik menjadi lima pulub cibu tupiah per bulan. Saat ini DU
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memiliki penghasilan empat ratus ribu rupiah per bulan. Terkadang bila harus
lembur, melebihi jam kantor, DU diberi uang lembur sebesar dua nibu rupiah
setiap jamnya. DU biasanya pulang kerja sekitar pukul enam malam sebap
harinya. Namun bila lembur, DU terkadang baru pulang sekitar jam dua atau
tiga pagi, kemudian jam enam pagi harus sudah berangkat lagi. Sementara AN
saaf ini hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga.

Menurut AN, penghasilan suaminya ini dirasakan tidak dapat sepenubnya
mencukupi kebutuhan hidup sebari-hari. Beruntung anak-anak mereka selama
imi tidak perlu membavar vang sckolah, karena adanva dana bantuan darn
pemerintah. Selain itu pemasukan keluarga setiap bulan juga dibantu oleh
kedua orang tua DU. Menurut AN, orangtua DU ikut membantu membayar
wiran bulanan misalnya bila tagihan listnk perlu membayar lima puluh nibu,
maka AN hanya perlu membayar dua puiuh Jima nbu, sisanya akan dibantu
olch mertuanya. Namun demikian menurut AN ia merasa tidak memilila
kecocokan dengan mertuanya. Pada awal perntkahan, AN sempat tinggal
bersama orang tua, namun akhimya AN memilih untuk mengontrak rumah,
yang masih di dacrah dckat orangtua DU.

Analisis vang digunakan adalah analisa tematis. Berikut adalah daftar
perolehan hasil analisa tematis subyek 1 Daftar tema yang muncul dirangkai

dengan tema-tema lain vang diperoleh dan sumber data yang lain.
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Tabel 4.3 © Tema yang Muncul pada Subjek |

T B T

| Temma [

| Perawatan Gsik | . (meandiin,7) Meuoaumehm ;ar: (ehuyr;k a'(mgamwu AN IGSW‘Q

i |
b

i

i vang ddakukan | bys. 45

sendivi (makan?}. sendiri ANTOOSWS brs. 49 ;.

r.,a'm{va-iw{va,.,,I}mba}?g...gm.ﬂrandu___sm?tik campak  ANTOOSWS :':
brs, 57 !
Tahnu . kata erang-ovang.. sama i PIN  Dari orang-orang . libar |
bawa anak (sambil jari tamgannya bergerak ke depan dan ke :
helakangl.. “Apa?” PIN tmembuka mulutnya sambil mendeka!kan

Jurt fefunjuk dun ibu juri vang bersenfuban ke deket mnfut) |
CANIOOSWS brs. 5963 RS
Semua yang merawat saya A‘\lOOS W s br§ 20_6 L

Tunva orang-orany, whu sendiri._kata Ie!angga kalau pa?mr
srrutr lanai, biar enggak step. . swep Kalow perutnyve kembung 3'j
dikasih daun jarak, dibakar, ditempel di perut terus kewtut.
ANTOOSWS brs 237-240 !
Kofun panus, dunn bawang, jeruk pecef, minvuk goreng, diofesin |
fmenggosok-gosokian  kedua  felapak  tangannvai. minum v
kelapa. terus dingin ANTQOSWS brs. 247248 :5

Kata orang Jinva, kata !:*turfgga-!eifinggu wHmn Jir keiapa

kelapa ijo. Kalaw mencret kasih weh pahit. berhenti &NIOO‘WS

L= & brs 2q1 ?:-} S e _ 2 -- - - .3 C ——— II
Menga_}arl\an Sendiri, beli paprm Cwlis. Tudis satw,  dea, pegang...(samb;‘! 'I
1 keterampilan tepegang sebuuh bolpoin seolah-olah sedang menufis & papan !
p dasar  (hasic | fufis). ANIQOSWS brs, 261-263 }
| Life skilf) Sctelah sava sampai sepuluk sudak bisa, baru A, B, (. Habis imi :f
diajar menggambar, ini gambar ibu, gambar hapak. Ferus am‘a

gambar, wi apa... AN100SWS brs. 265-267 :
Mendengarkan mdm, iV mvami “Saw-Saw”, “Bimang Kecil” ';
tkembali menepukian tangan di dadanva) AN10O5SWS brs. 272- ¢

»7 '.l

P

|
; wmmr & tahun he!a_mr ‘bahasa Is\.arar hum;‘ A B C gnn
] ANOBO6WS brs. {5 -
i Mengajarkan | (Mengangguidian kepala) marah. Saya bilong bapak ibu v enggak
nilai, norma | biva omong, kalan bisa kowy pintar. sekolokh bavw bapak ibu..
baik secura ANTOOSWS brs. 306-508 ;
sostal maupun | saya hilang biar mereka bilang ihu._bapak hise biar nanti kualac, |
agamna narti dibalas Allal, ANTOOSWS brs. 367-368 o ____ﬂ'
..Kasihan bapak bayarannya sedikit.bapak sama ibu ini enggak |
bna denger, kamu jangan ikui-ikut toman beli apa-opa.  di rumat:
aza, pulang sckolah di rumah aza ANIOOSWS brs. 430-453 .
Kalan pulang sekolah cevita tadi wlangonnye dupai bagus, sava |
alhamduliiah . imr:‘au uianganma iefek sava a\iaghf iruilahaiazing..

e el 8 e

A it i =

|
|
|
L-—
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hva kalau sebelum tidur. Enggak boleh nakal, sekolah havus yang
pintar. Nanti disuruh kerja biar bisa bantu bapak sama ibu. Kalou
besar enggak boleh ngerokok, enggak boleh nyuri nanti ditonghkap |
polisi... kasihan bapak sama ibu, gitu. BAOSO6WS brs.271-274 '
4. i Menerapkan | Belajar dari hari Minggu sampai Jumai ANO306WS brs. 106-107
| ataran dan | setiap jam tujuh malam ... anak-anak belajar.. ANOSOOWS brs. 109
: dl:.lp]m P {(bapak suka mukul} kalaw anak-anak nakel ANOBBOWS brs, 13 :
! Kalay pintar tidak belajar tidak apa-apa. tapi kalau hodoh harm ;
| helajar ters ANOSO6WS brs. 110-111
i Pernah, kalauw bapak fm suka  apa.. (mukulj sama  sape |
| kerik.. kalau pulang enggak ditepati janjinva BAGSOOWS brs. 62:
65 .
(ibu kalau marah?y Di pwii__itu yah kalau enggak befajar |
BAOPOOWS brs. 73;75
{dipukul pakai sapuj . Kalau cock nya hiling, aku dimarahi ':5
BAQSOGWS brs, 151 ;
(dipubu! pakai sabuk) Dify mecahin pot di depan. BAOQO()W’Q» ;
brs.155

r-—----n-u—-—-—‘u—.—

1
i
5 1 Mengutamakan { Dufu waktu niloinya  jelek .. saya marah.. “sudah  enggok usah .f_
i pendidikan | sekolah”...onak nangis miniw sekolah hehehe.. ANIOGOSWS brs.
¢ akademis 433434 o
‘ L (membonty mengerjakan PR)._savo. ANOSD6WS brs. 39
I_B:aum)w dicubit. tervs bilang kolau dapat milai jelek lage dignkad
i BAQS0OWS brs. 186 ;
‘ Kalau pimar tidak belajar tidak apa-apa, tapi kalau hodok harux .
i bedgjar rerus ANOSO6WS brs. 110-111_ s
(ihu marah kalau apa?) Yoh kalau enggak mau befa;ar g
BAQSO6WS brs. 244 i

kebersamaan | memperagakan memukui-mutul lengonnyal adik  nangis. adik |
nangis... Bambang jugo ngasth tou . adik nangis..adik nangis...
hehehe .. kakakmya ngasih fohu  kalou  adiknya  nongis. |
ANIOOSWS bes. 207-211
Risty panggil (sambil mencolek pohonya) ... “adik nangis. m.!’:]kI
aangis . Soma.. Bambang dutu jaga Ferry kafau Ferry nangis |
ANOBOOWS brs. 63-65 5
| Sama  Risty, kodau  sava  tidak  bisa.anak-anak tanya(PR) |
| Risty..emak  savwa  perempuan it pintar  sama  seperfi |
{ saya... ANOROGWS brs. 42-43 :
I_@embanm mengerjakan PR Ferry)Kadang  BAOSDOWS brs_ 132,
m_ﬂ_qgrbmg yang: hiasarya myapu . nyuci baju_ ANOBO6WS brs. 47
| Suka..saya bilang._ini adik.ini adik... .. Bambang pegang perui ;
(samb:! menunjuk dan mengelus-elus perutya). ANOBOOWS brs. «_
58-59

fya, setigp sabiu malum biosanya pergi ke Tamun Remaja JMP
| ANOBOS6WS brs. 101 :
7.4 (suami} Mencuct, ngambit air. . ANTHISWS brs, 139 7

I

6. : Membangun | Wakiu vany pertama dua tabun, membangunkan saya (mmbf!' :
}
i

e e e

R
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Iva, bapak dulu kalau malam sering tidak tidur, pagi selalu ';
menganiuk.. gantian jaga anak-anak. Bapak dulu bisa ganu mpak,
| nyict papok.. hisa . gantian. ANCSOOWS brs. 76-79

S [ —

Intensitas
inferaksy

. fupi unak periama enggak akrab. ANTOOSWS brs. 125

Foomme —

(Meﬂuhs di fuerius) Anak myu (R kumﬂg cahrab Aamumkusi
ANIOOSWS by, 127

{suami dan anak) enggak pernah ngobrol . digm.. ANIGOSWS ‘n*s
125

g "Dia(R]) engguk bisa konumitasi. enggak paham. ANI005WS brs. |
131 :
.. engouh ngerti, wnya saye.. ANTGOSWS brg, 441

thercenita pada bapak?; Inggak pernah BACOOGWS brs, 128

Hubungan
orangtua
dengan

lingkungan

Saya kecewa gak ade omong sama ibu-ibu. AN10OSWS brs. 391- .
1392 _ R
ANTOGSWS brs_ |

Kerdens moie pfmrmr wang bary basik-herikin sava
4G5 :
Wakty  arisan ihu-ibu  PKK. sava  dmamg  bu-iby .
pergi.. (menggelenghan kepala sambil mengernyitkan dahi) 'fa!ah
apa.engpok fahn. takui enggak bisa omong.. (mengelus dada}
ANIDOSWS brs, 395-398 '
kalau enggak dikasih hilang  hisu bisw givu _ enggak apa—ap\a
frengelus dada ) ANIOOSWS bys, 410-411

Hubungan
oranptua
dengan
keluarga (latar
helakang
orangiua)

Orang g pisah.. cerai. ibu di Ngow,
ANIGO5WS brs. 473

tidduk dekat. (dengan keluarga) . ANDSGOWS brs. 23 .
Dia lebih dekat ke by .cuma ibu vang bisa ngerti dia ngomong |
apa. Saudara-sawdaranya nanya sava.  Dudik ngomong apa’” |
hehe | dia engeak ada suara. ANOBQOWS brs. 28-30 :
by fsaya j dufu suko pyubiz . saya nakal hehe. sudah umur sepuluf |
sahun, minia susu_ dicubir hehe . nakal ANOBOSWS brs, 163-165
Bapok sabar.._ baik .. jarang marah. Kalou mivta wmg ke bapak,
ibu johat. Bapek (sambil menyodorkan telapak tanganve). dikasif '
hehe.. Kalau ibu.. "Enggak.. enggak™ ..uhh jahat hehe. Orang wa
dulu cerai, sava dat hapak.. “ibu jahat.ibu  jahat” heke.. !
ANOSOGWS brs. 167-171 o
Kalau dia tidak pemah r.a‘!nu.fw! _disavang (sambr! mﬂngacmgkan
thu  Jjarinva), marga.. manfa (samhil  menatap  DUOKGH Pf’%;
ANOBO6WS brs. 158-160

hapak  di _Maiang

Ibn bfawﬁw cerita wakiu di x\f:dang dinsir sama mbak }apuk
BAOSOOWS brs. 26)

(Kenapa kok diusir?}Katanya enggak boleh lama-lama ditf.*t.', .:
habisin dut. BAOPOOWS brs. 260 :

Harapan
sebagai

orangtua

t Sava tidak suky anak-anak vidak mau belajor. vidak suka kaiau
onok-onak nami jodi pesgamen DUORDOWS brs. 8-10 ;
(Mengangguidan kepalaj marah. Saya bilang bapak ibu ini enggak
bisa omong, kalau bisa kamu pimar, sckolah bamu bapak thi. '
ANIGOSWS brs. 306-308
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] I Enggak boleh nakal, sekolah harus yang pintar. Nawti dfsumh-}
kerja biar bisa bantu bapok sama ibu. BAUSOOWS brs 271-274
Kesnlitan Kalau nangis taruh disini (menmunjuk  pada Ienqan sebelah ! ‘
dalam L kirinva)...enggak dengar (menggclengkan kepala sambil menunjuk |
mengasuh serta | pada  welinganyaj . nangis  {memperagakon  lengareya yang
upaya  untuk ! bergerak-gerak) hehe . AN1OOSWS brs. 40-43
mempermudah | Haidi-hati, tidur eaggak boleh atas, nonti jatuh. Kalau ayuci duaruh i
sambil lihat ANTOOSWS brs. 211-212 '
Saya enggak bisa nguji. Ada guru di depan. AN10OSWS brs. 287
Sava, pelan-pelan. Minta tolong tetangga, kalau susah ngomong |
| sama anak-onak Minfa tolong guru sekolah TK. Tamvo gum]
I ANTOOSWS brs. 289-291 !a
Mengangoukkan kepalaj. Kalmu sendirt enggak bisa, suara |
enggak dapat. Bambang empat tahun masuk TK, sckorang !mm
tafm. Nof besar ANIOOSWS brs. 293-295 S —
| Fee. dulu tidok dengar anak-anak menangn harus \enng likat i
{sambil kepalanya bergerak ke kanan ke kiri). .capek . tidak dengar.. |
ANOBO6WS brs. 70-73 g ] ;
(menggerakken Kepole ke kanan  don ke kiri dengan '
cepat)... Likai.. tevus... malam adak tidur. fikat anak terus.. pagi |
- menganivk DUOS06WS brs. 74-76 ]

| 324

. e -7

Yah sulit. sekarang anck-anck swdah besar tidak mau murut |
orang lua.. bapak ibu marah (sambil memperagakan tongan kiri
masuk telinga kiri lalu tangan kanan keluar dari telinga |
kanar) _ susah... kalan mbak putri,yang normal marah ... anak-anak |
fakul. . Anak-anak pikir, bapak ibu seperti i {ihu jari tangar |
| kanan memegang jari kelingking tangan kanan) . capek . sava |
capck marah kalaw anak-anak  bertengkar  terus, ya |
biar... biar... sekurang saya gitu . capek (sambil mengelus-elus |

L lehermva) ANDRDBOWS brs 85-93 B
| Anak tidak may disuruk belagar.. sulit. DUOBOGWS brs 96 :

e At e
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Faktor Dari Dalam
» Kendisi keterbatasan orangtua
= Harapan sebagai orangtua
= Intensitas mteraksi sehari-har
r Kerjasama antara pasaigan

73

Faktor Dari Luar
» Latar belakang orangiua
s Hubungum orangiua

dengan lingkungan

Pengasuhan
¢ .
: ! b i ‘
Perawatan - Mengajarkan
fisik Mengajarkan nilai. norma Menerapkan Mengutamakan Membangun
ditakarkan keterampilan Btk S aturan dan pendidikan kebersamaan
sendiri dasar sosial maupan disiplin akademis
agama

Skripsi

Kesulitan maupun npaya unmk mempermudah

» Kesulitan mengajarkan anak berbicara; memasukkan
anak ke sekolah lebih dini dan meminta bantuan orang
lain untuk menpelaskan

» Kesulitan mengawasi anak; menggunakan fungsi
angpota tubuh vang lain sebagai penggant: keterbatasan
pendengaran

= Kesulitan membuat anak menghormats oranglua

Gambar 4.1. Rangkuman Anahisis Subjek 1
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Pembahasan
A. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengasuhan

1. Faktor Dari Luar

Latar Belakang Orangtus

AN adalah anak pertama dari tiga bersaudara. la memiliki satu saudara
perempuan dan satu sandara laki-laki. Kedua saudara AN memiliky pendengaran
yang normal. Orangtua AN telah bercermn sejak AN berusia delapan tahun.
Kemudian AN memilib untuk tinggal bersama ayahnya di Surabaya, sementara
kedua adiknya ikut bersama ibunya di Ngawi. Setelah menikah, AN tnggal
bersama DU di Surabaya sedangkan avah AN tinggal di Malang bersama dengan
adik perempuan AN, Menurut AN ayahnya adalah seorang yang penyabar, jarang
sckali marah dan hampir selalu menuruti setiap ketnginan AN. Sebabiknya, AN
beranggapan bahwa ibunya lciih jahat pada dinnya sebab ibu AN lebih suka
marah dan suka mencubit. Hal intlab yang kemudian mendasart keputusan AN
dahulu untuk akinrnya memilih tinggal bersama ayahnya di Surabaya davipada
harus tinggal bersama ibunya (ANO8DO6WS 166-171, ANO8U6WS 163-165).
Perlakuan ibu AN yang seringkali marah dan mencubit AN sepertinya
mempengaruhi pengasuhan AN pada anak-anaknya saat ini. Dalam menerapkan
disiplin pada anak-anaknya, AN seringkali menggunakan hukuman fisik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan apak svbjek, AN seringkali mencubit
anaknya bila anak terlihat tidak sedang belajar... DJ jiwit _itu yah kalou enggak
belajar {(BAOF06WS brs. 73; 75). Persamaan perlakuan pengasuhan ini dapat

dimungkinkan terjadi seperti yang dikemukakan oleh Bigner (1994 58) bahwa
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salah satu faktor vang mempengaruhi perilaku pengasuhan scseorang adalah
pengarub keluarga asal mercka. Pertlaku pengasuhan orangtua pada umumnya
dipengaruhi oleh hasil pengamatan dan pengalaman orangtua itu sendin sebagat
anak yang pernah dialami dalam keluarga. Individu seringkalt mengpunakan
perilaku pengasuhan yang dilakukan oleh orangtuanya dahulu sebagai model

pengasuhan pada anaknya sendin.

Hubungan Orangtus dengan Lingkungan

AN merasa bahwa lingkungan tetangga rumah saat dia mengontrak dulu jauh
lebih ramah dibandingkan dengan lingkungan tetangpanya saat ime. AN
mengungkapkan kekecewaannya atas sikap beberapa tetangganya... Saya kecewa
gak ada omong sama  thu-thu.. (ANIGOSWS 391-392) Mereka selalu
menghindan pembicaraan dengan AN dap keluarga. Namun bila dalam situasi
tertentu mereka menginginkan sesuatu, maka mereka tidak sungkan untuk
meminta bantuan pada AN dan keluarga Bahkan mereka juga sevingkali
mengejek keterbatasan pendengaran AN dan DU bila mereka tidak mendapatkan
apa yang mercka mginkan... Kalaw mau pinjam wang baru baik-baikin sava ...
Marah. kalau enggak dikasih bilang bisu. bivu gitu. enggak apa-apa (mengelus
dada) (AN10OSWS 405, AN10OSWS  410-411). Penlaku vang tdak
menyvenangkan kembali dirasakan oleh AN dan DUJ saat putri pertama mereka
dinyatakan tidak lulus ujian SLTP. Swurat pemberitahuan yang sampai ke rumah

tetangga. karena ada kesalahan alamat, telah membuat AN dan DU semakin
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merasa sedih. Sebab para tetangga saat ini justru selalu memperbincangkan dan
mengejek AN dan DU, yang seharusaya mendapatkan dukungan.

Walaupun memiliki hubungan yang tidak baik dengan lingkungannya saat ini,
AN dan DUJ tidak pernah melarang anak-anak mercka untuk bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar. Mereka tetap memberikan kebebasan serta kesempatan anak
untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial. Bahkan anak-amak seringkali
menceritakan perilaku lingkungan yang selalu mengejek keterbatasan AN dan
DU. Sebagai orangtua, AN dan DU berusaha memberikan penjelasan pada anak-
anaknya agar mereka tidak merasa minder dengan penlaku lingkungan yang
seperti itu..._saya bilang biar mereka bilung ibu. bapak bisu.. biar nanti kualat,
nunti dibalay Allah. (AN1005SWS brs. 367-368). Subjek AN dan DU
mengajarkan kepada anak-anaknya bahwa keterbatasan yang mereka miliki
bukaniah suatu hal yang patut untuk dipermalukan. Selain iru sikap AN tersebut

sckaligus dapat menjadi suatu proses sosialisasi nilai-nilai agama pada anak.

2. Faktor Dari Dalam

Harapan Sebagai Orangtus vang Tuna Rungu

Subjek AN seringkali memberikan penjelasan pada anak-anaknya dengan
berdasarkan keterbatasan pendengaran yang ia dan suami alami. Menurut AN,
dengan kondisi mereka yang tuna rungu, mereka sangat berharap anak-anak dapat
meraih nilai pendidikan akademis yang baik sehingga nantinya mendapatkan
pekerjaan yang lavak. .. Saya tidak suka anak-anak tidak mau belajar., tidak suka

kalan anak-anok nanti jadi pengomen (DUOS06WS brs. 8-10). Selavaknya
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orangtua yang lain, subjek AN dan DU juga memiliki harapan untuk melihat
anaknya tumbub menjadi anak yang mampu membanggakan orangtuanya... saya
bilang bapak ibu ini enggak bisa omong, kalau bisa kamu pintar, sekolah bantu
bapak ibe.. (AN1005WS brs, 306-308)... enggak holeh nakal, sekalah harus yang
pintar. Nanti disuruh kerja biar bisa bantu bapak sama ibu. (BAQGI06WS brs. 71-
74).

Harapan-harapan subjek AN dan DU terscbut selanjutnya mempengaruhi
perilaku pengasuhan mereka pada anak. Mereka berusaha mengutamakan hasil
pendidikan akademis anak-anak mercka. Menurut AN, prestasi akademis kedua
anak laki-lakinya memang tidak begitu baik, bahkan cenderung kumang. Oleh
sebab itu AN dan DU begitu keras menerapkan aturan dan disiplin anak-anak
mereka dalam hal akademis. Bahkan seringkali menggunakan ancaman maupun

memberikan hukuman fisik pada anak.

Intensitas Interaksi Schari-hari

Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses penclitian berlangsung,
intensitas interaksi dengan anak memang banysk melibatkan subjek AN. Hal ini
mengingat aktivitas AN yang lebih banyak dilakukan di rumah dalam sehan-
seharinya. Sementara intensitas suami sehari-hari hanya berlangsung pada malam
hari. Namun itupun tidak menunjukkan kualitas interaksi yang hangat. Menurut
AN, spaminya memang cenderung lebih diam dan jarang berinteraksi dengan
anak. Menurut Gunarsa (2004: 31) peran ibu dalam keluarga pada umumnya

memang meliputi aktivitas-aktivitas vang berlangsung di dalam rumah sepeti
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memenithi kebutuhan fisiologis dan psikis, merawat dan mengurus keluarga,
menjadi pendidik yang mampu mengatur dan mengemndalikan anak, menjadi
contoh dan tauladan, memberi rangsangan dan pelajaran serta menjadi manajer
yang bijaksana. Aktivitas-aktivitas tersebut nampak pada subjck AN dalam
mengasuh anak-anaknya. Sejak anak-anaknya masih bayi, AN selalu berusaba
memenuhi kebutuhan fisiologis anak-anaknya. Subjek AN merawat anak-anaknya
sendiri serta secara aktif mencan informasi mengenai cara perawatan anak seperti
memberikan makan, memandikan, rutin mengikuti imunisasi dan aktif bertanya
pada lingkungan sekitar. Intensitas subjek AN yang lebih banyak berinteraksi
dengan anak-anak, memudahkan AN untuk mengawasi anak-anak mereka. Ia
terlibat aktif dalam mendidik anak-anaknya untuk menjadi lebih disiplin. Terlebih
lagt dalam kesehariannya subjek AN lebih mengetahui jadwal kegiatan anak-anak
dibandingkan dengan DU. Reaks: subjek AN dalam menghadapi sikap dan
perlakuan negatif tetangga menjadi suatu contoh bagi anak-anaknya bila
menghadapi situasi yang serupa. AN juga seringkali membantu anak-anaknya
dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah bila dibandingkan dengan subjek DU.
Selain itu subjek AN juga tampsk scbagai ibu yang cukup mampu mengatur
kenangan kelvarga. Penghasilan suaminya yang dibawah upah minimum kerja,
membuat subjek AN harus mengatur keuangan dengan baik. Menwut AN ia
hanya mampu menyediakan makanan tahu dan tempe seharni-harinya. Berntung
suami dan kedua anaknya justru tidak terlaluy menyukai makanan yang terbuat dari
bahan daging.
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Sementara itu DU lebih banyak berperan dalam memenuli kebutuhan
finansial keluarga. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan oleh Gunarsa
(2004:35) bahwa peran ayah yang sangat menonjol dalam keluarga adalah
menjadi tokoh utama yang mencan nafkah keluarga.. Aktivitas DU yang lebih
banyak terjiadi di luar rumah, membuat DU menjadi tidak terlalu dekat dengan
anak-anak. Terlebih lagi DU sulit untuk melakukan komunikasi secara verbal,
schingga komumikasi dengan anak memadi terhambat. Bahkan seringkali DU
tidak mengerti maksud percakapan anak-anaknya..... enggak ngerti, tanya saya.
(AN1005WS brs. 441). Sebagai scorang ayah DU juga tampil scbagai tokoh
otorttas dalam keluarga. Seperti yang dikemukakan oleh Gunarsa (2004:33), ayah
seringkall berperan sebagai pelindung dan tokoh otoritas dalam keluarga, dengan
sikapnya yang tegas dan penuh wibawa menanamkan pada anzk sikap-sikap patuh
terhadap otoritas dan disiplin. Dalam menerapkan sikap patuh dan disiplin pada
anak-anaknya, DU seringkali juga menggunakan hukuman fisik seperti memukul
dengan sabuk dan sapu.

Tntensitas interaksi juga mempengaruhi relasi antara orangtua dengan anak.
Kesibukan dan keterbatasan kemampuan verbal yang dimiliki DU, menyebabkan
hubungan yang tidak terlalu dekat dengan anak-anak. Menurut AN, suaminya
memang cenderung lebih banyak diam di rumah. Sepulang dari pekerjaannya, DU
juga tidak terlalu banyak melakukan aktivitas bersama dengan anak-anak.
...{suami dan anak) enggak pernah ngobrol.. diam. (AN100SWS brs. 125).
Bahkan DU terkadang kurang mampu memahami maksud percakapan anak-

anakniya....(enggak ngerti, fanya sava.. AN100OSWS brs. 441). Hal vang serupa
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juga dikemnukakan putra kedua mereka, yang mengatakan bahwa sclama ini 1a
tidak pernah menceritakan masalah-masalah yang (a alami pada ayalnya. BA
biasanya lebih memilih menceritakan pada ibunya. fbercerita pada bapak?)

..nggak pernah. (BAOOO6WS brs. 128).

Kerjasama antar pasangan

Subjek AN dan DU saling bekerjasama dalam merawat dan mendidik anak-
anaknya. Ketika anak-anaknya masih bays, DU membantu AN mencuci pakaian,
mengganti popok maupun mengambil air untuk mandi... {suamij mencuci,
ngambil air.. (AN1005WS brs. 139). Pada saat anak-anak masih bayi, subjek DU
dan AN juga saling bergantian menjaga anak-anak mereka di malam harni.
Keterbatasan pendengaran yang mereka alami, mengharuskan mereka untuk
senantiasa mengawasi anak-anak bilamana anak-anak menangis di malam
hart...ive,  bapak  dulu kaluw mdlom  sering  hidak  tidur,  pugi selalu
mengantuk..guntiuvn  jugu anuk-unak. Bapak duly bisu ganti popok, nyuci
popok__ hisa.. gantian. {ANO8D6WS brs. 76-79). Demikian halnya dengan yang
terjadi ketika anak-anak mulai memasuki usia sekolah. Subjek AN dan DU saling
bekerjasama untuk mendidik anak-anak mercka. Keduanya sangat mengutamakan
hasil pendidikan akademis anak-anak. Hal itu membuat mereka menjadi lebih
tegas dalam menerapkan aturan dan disiplin di dalam rumah, terutama yang

berkattan dengan pendidikan akadems,
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B. Pengasuhan Anak

AN dan DU memiliki tiga orang anak, vaitu Rl (perempuan), BA (laki-laki)
dan FE (laki-laki). Anak pertama saat ini telah berusia lima belas tahun. Sejak
usia tiga tahun, RI tinggal bersama dengan orangtua DU Sebab menurut AN,
kedua orang tua DU merasa kesepian, hanya tinggal mereka berdua di rumah
tersebut  Sebab mertua  gak  ada  teman, semua  saudara  pindah-
pindah. (AN1006WS 116-117) Lagipula saat itu AN sedang hamil anak kedua,
jadi AN tidak merasa keberatan ketika RT harus diasuh oleh kedva orangtua DU.
Sebenamya rumah orangtua DU tidak terlalu jauh dengan rumah DU. namun Ri
justru jarang bertemu dengan kedua orangtua dan adik-adiknya bahkan umtuk
sekedar main ke rumah orang tuanya. Hal ini membuat komunikas: antara AN,
DU dan RI menjadi udak terlalu baik. AN mengatakan bahwa anaknya yang
pertama kurang akrab dengan dirinya dan suami. Seringkali RI tidak mengern
maksud perkataan kedua orangtuanya. Demikian halnya dengan segala kebutuhan
RI, kedua orangtua DU-lah yang mencukupi semua kebutuhan Ri termasuk
sandang, pangan dan kebutuhan sekolah. AN sendiri merasa penghasilan DU tidak
cukup untuk membiayai sekolah ketiga anaknya.

Setelah RI tinggal bersama orangtua DU, maka segala bentuk pengasuhan ada
pada kedua orangtua DU. Sementara AN dan DU hanya mengasuh dan
menghidupi kedua anak laki-lakinya yaitu BA dan FE. Anak kedua subjek saat iy
berusia 12 tahun, sementara FE berusia 10 tahun. AN seringkali dibuat marah

dengan kenakalan kedua anak laki-lakinya itu. Menurut AN kedua anaknya itu
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seringkali saling bertengkar satu dengan yang lain. Terkadang AN merasa sudak
tidak sanggup lagi untuk memarahi keduanya.

AN mengatakan bahwa sejak anak-anak masih kecil, 1a dan DU yang merawat
sendiri kedua anak mereka mulai memandikan hingga memberikan makan. Selamn
itu mereka juga saling bergantian menjaga anak-anak mereka. DU biasanya
menjaga anak-anak saat malam hari sehingga tidak jarang ia selalu mengantuk di
pagi hari. Menurut AN, subjek DU dulu juga sering membaniunya dengan
mencuci pakaian, popok bayi dan juga mengambil air untuk mandi. (AN1006WS
40-47. ANO806WS 77-79). Tidak dapat dipungkin bahwa keterbatasan
pendengaran yang ia dan suami miliki, membuat mereka harus mengggunakan
fungsi anggota tubuh yang lain sebagai pengganti kemampuan pendengarannya.
AN seringkali meletakkan anaknya di tengannya ketika ia sedang tidur. Dengan
demikian Iengan mereka akan terasa bergerak-gerak bila anak menangis.
Kemudian bila ingin melakukan aktivitas yang lam, maka ia harus
mengoptimatkan fungsi indera penglihatannya seperti ketika 1a sedang mencuci
pakaian maka ia meletakkan anaknya tidak jauh darinya dan sesering mungkin
mengawasi anaknya.. Kalou rvuci ditaruhr sambil lihat (AN100SWS brs. 212).
Terkadang AN dan DU pun merasa lelah karena harus sesering mungkin
mengawasi anak-anak mereka dengan indera penglthatan mereka

_dufu tidak dengar anok-unak menangis.harus  sering Iihat  (sumbif

kepalanya bergerak ke kanan ke kiri)..capek. tidak dengar. { ANDZ0606 brs.

70-73)  ....(menggerakkon kepala ke kenan don ke kiri dengan

cepar).. Lihar ferus. . madam tidek tiche. that anak terus .. pagl menganiuk
(BAGBOOWS brs. 74-76).
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Selain mengoptimalkan fungsi anggota tubuh yang lain, AN dan DU juga
melibatkan anak-anak mercka yang usianya febih tua untuk tungt membanta
mengawast adik-adiknya

. Wakin  yang pertama dua tabun, membangurnkan saya  (sambi

memperagakan memukul-mukuf fenganmnya) adik nangis..adtk

nangis... Bambang juga ngasih tau.. odik nangis..odik nangis... hehehe ..

kakaknya ngasih tahu kalau adiknya nangis.. (AN100SWS brs, 207-21 1),

Walaupun memiliki keterbatasan datam pendengaran, namun AN dan DU
tidak pernmah menyerah begitu saja uniuk mendapatkan informasi bagi anak-anak
mercka. Sejak anak-anak masih bayi, AN sudah aktif bertanya kepada tetangga-
tetangga sekitar mengenai hat-hal yang berkaitan dengan perawatan anak
misalnya mengenai imunisasi. AN mengatakan bahwa ia mengetahw darn
tetangganya mengenai segala imunisasi sepertt suntik campak, TBC, dan PIN.
Selain ity dari tetangganya pula, AN mengetahui informasi tentang tindakan
respensif bila anaknya sedang sakit misalnya bila sakit panas anak ditaruh di
lantai agar tidak mengalami kejang kemudian digosok dengan campuran daun
bawang, jeruk pecel dan minyak goreng. Lalu bila perut anak kembung digosok
dengan daun jarak yang sudah dibakar. Keterbatasan pendengaran yanng ia alami,
tidak menghentikan AN untuk berusaha mengoptimatkan perkembangan anak-
anaknya. Saat usia anak-anak masih kecil, AN selalu memberikan stimulasi musik
kepada mercka melalui radio maupun televisi. Walaupun ia tdak mampu
mendengar musik tersebut, namun saat itu ia merasa bangga melihar anak-
anaknya mampu belajar bernyanyi sendirn.

Dalam hal cara berkomunikasi, AN dan DU memutuskan untuk menggunakan

dua bahasa di rumah yaitu bahasa isyarat dan bahasa verbal. Sebenamya AN
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merasa anak-anaknys idak terlaju membutubkan untuk belajar bahasa syarat.
Namun mengingat keterbatasan komumikasi verbal yang dimiliki DU, maka sejak
umur delapan tahun AN dan DU sudah mengajarkan bahasa isvarat pada anak-
anak mereka. Hal ini dimaksudkan apar anak-anak dapal memahami maksud
perkataan ayah mereka. Sebenamnya dan anak-anak mereka masih kecil. sekitar
usia satu tahun, anak-anak sudah mengerti kondisi orangtua mereka yang tidak
mampu mendengar Seringkali anak-anak mercka memperagakan gerakan non
verbal agar maksud mereka dapat dipahami oleh AN dan DU misalnya anak-anak
akan mencolek tubuh AN dan DU ketika mereka hendak memanggil atau
mengungkapkan sesuatu, anak-anak memasulkan ibu jari mereka ke dalam mulut
sehagai simbol bahwa mereka ngin minum

Sudah  tahu, dart kecil. Umur satw tahun  kalaw  manggil  (sambil

memperagakan  hila  anaknve  mencolek  dia). mgem . (memperagokan

mencolek lagi) dot..(ibu jari dimasuldan ke dolam prdiat). boiol _botol. hehe.

(AN1005WS 334-337}.

Keterbatasan DU dalam  berkomunikasi secara verbal mempengaruht
hubungannya dengan anak-anak. Selain jw aktivitas DU yang lebih senng berada
di luar rumah, ternyata juga mempengaruli kedekatan hubungan DU dengan
anak-anak. DU jarang sckali ferlibat dalam pembicaraan vang lebih pribadi
{personal) dengan anak-anaknya

Selain merawat anak-anaknya sendiri, AN juga mengajarkan keterampilan
dasar {basic life skilly anak-anaknya scorang dini. Dalam mcngajarkan mombaca
dan menudis, AN membeli sebuah papan tulis lalu kemudian mengajarkan anak-

anaknva cara memegang pensil. Selanjulnya AN mulai mengajarkan angka satu
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sampai sepulub, baru setelah My mengenai buruf  dan gambar-gambar seperta
gambar seorang ibu, gambar seorang ayah

...sendiri, beli papan wulis. Tulis satu, dua, pegang.. (sambil memegang
sebuah bolpoin seolah-olah sedang memdis di papan tulis).. (AN100SWS 261-
263) Setelah satu sampai sepulub swdah bisa, baru A, B, C. Habis ity diajar
menggambar, ini gambar ibu, gambar bapak. Terus ada gambar, ini apa...
(ANIO0SWS 265-267).

AN dan DU sempat merasa agak kesulitan ketika harus mengajarkan anak-
anaknya berbicara. Oleh sebab itn, AN memilih uniuk segera memasukkan
ansknys ke Taman Kanak-Kansk (TK) agar anak dapat lebih lancar berbicara.
Bahkan terkadang AN meminta bantuan tetangganya untuk menjelaskan maksud
perkataannya kepada anak (AN100SWS 298-291}). Solusi untuk memasukkan
anak ke sckolah pada usia yang lebih dini, sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Singleton (2000: 225) yaitu bahwa ketika anak tampak mengalami permasalahan
dalam kemampuan berbicara ataupun mengalami keterlambatan berbicara,
orangtua huma rungu seringkali melakukan perencanaan praktis uniuk segera
memberikan stimulasi bahasa pada anak seperti segers memasukkan anak ke play
group, taman kanak-kanak atau dapat juga memberikan kesempatan anak untuk
lebih sering berinteraksi dengan orang-orang terdekat yang mampue mendengar
misalnya nenek dan kakeknya (Singleton, 2000: 225).

Ketika anak berusia masa sckolah, sckitar usia enam tahun, AN dan DU
mcnjadi sangat memperhatikan aspek pendidikan anak-anak. Morcka termasuk
oranghla vang sangat mengutamakan hasi! pendidikan akademik. Keduanya
seringkali merasa kecewa dengan hasil pendidikan akademik kedua putra mereka.

BA dan FE seringkali mendapatkan nilai yang dibawah rata-rata. Oleh scbab itu
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AN dan DU sangat konsisten dalam menerapkan aturan jadwal belajar bagi anak-
anak mereka. Anak-anak harus belajar mulai pukul tyjub malam setiap han
Minggy hingga hari Jumat. AN dan DU seringkali marah apabila anak-anak
mereka mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Bahkan AN dan DU udak segan
untuk menggunakan hukuman fisik dalam menerapkan aturan dan disiplin pada
anak-anak mereka. Terkadang merecka mencubit dan memukul anak-anak
mereka... Biasanva dicubit. terus bilang kaiau dapat nilai jelek lagi dipukul
(BAOS06WS 186-187).  Selain mencubit dan memukul dengan tangan, DU
terkadang juga menggunakan alat untuk memukul anak-anak mereka seperti sapu
kerik dan sabuk Menurut AN dan DU pendidikan merupakan hal vang sangat
penting bagi anak-anak. AN seringkahi memberikan penjelasan dan pemahaman
akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka

Saya bilang bapak ibu ini enggok bisa omong, kalau bisa kamu pintar,

sekolah buntu bapak ibu . Fnggak boleh nakal, sekolah harus yang pintar.

Narti disuruh kerju biar bisa bantu bapak suma thu. (AN1O0SWS 306-308,

BAUYU6WS 271-273).

Selain memberikan penjelasan, AN juga seringkali membantu mengerjakan
tugas sckolah anak. Namun tidak demikian dengan DU, ia tidak pernah membantu
anak mengerjakan tugas sekolah. Memwrut AN kemampuan akademis dirinya
lebih baik bila dibandingkan dengan DU, jadi hanya ia yang turut membantu
anak-anak mengerjakan tugas sekolah.

Selain ity AN dan DU juga sangat menyadari keterbatasan mereka dalam
aspek agama. Oleh sebab ity subjek mengikutkan anaknya pada kelompok

mengaji di dekat rumahnva...  Suve enygak bisa ngaji. Adu guru di
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depan, {AN100SWS brs.287). Namun aspck pendidikan agama ini tampaknya
tidak menjadi prioritas utama bila dibandingkan dengan pendidikan akademis di
sekolah. Hal ini didasarkan pada sikap subjek saat i yang tidak lagi mengkutkan
anak pada kelompok mengaji. Hal ini juga didukung dengan hasil pengamatan
peneliti ketika berkunjung ke rumah subjek selama proses penelitian berlangsung.

Keterbatasan pendengaran yang dialami AN dan DU rentan mempengaruhi
petkembangan sosialisasi anak mereka, yang memiliki pendengaran normal. Pada
masa sekolah, anak-anak subjek mulai menghadapi situasi ejekan dan cemoohan
dari lingkungan atas keterbatasan orangtua mereka. Namun AN senantiasa
memberikan penjelasan dan pemahaman pada anak-anak mereka agar anak-anak
tidak periu merasa malu maupun minder

kata ihu jangan marah, nanti besarnya kan kena kudalat. Kalaw punya pacar,

nants kawin, nanti punya anak, anokmya juga funa rungu.. (BAOS06WS 120).

sava bilang biar mercka bilang 1bu. bapak bisu . biar namti kualal, nanti

dibalas Allah (AN100SWS 367-368),

Subjek DU dan AN melibatkan anak-anak mereka dalam mengerjakan
pekerjaan rumah tangga seperti menyapu dan mencuci. Selain itu subjek AN dan
DU juga beupaya membangun kebersamaan melalui penyediaan wakiu luang
untuk aktivitas bersama keluarga. Menurut AN setiap han sabtu atau minggu, 1a
dan suami pasti akan meluangkan waktu bersama untuk mengajak anak-anak
pergi kelvar rumah. Subjek AN merasa anak-anaknya sangat membutuhkan

hiburan karena telah dituntut untuk melakukan nninitas akademis selama satu

minggu.
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Berbagai problematika di atas menunjukkan dinamika pengasuhan anak yang

dilakukan oleh subjek AN dan DU sebagai orangtua yang berusaba memenuhs

kebutuhan fisik, psikis, sosia! dan spintual anak dengan segala Keterbatasan

mercka, Perilaku pengasuban mereka dilatarbelakangi oieh beragam situast dan

kondisi seperti harapan, intensitas interaks) sehari-hani dan kerjasama antara

pasangan Selain ttu pengasuhan yang mereka lakukan juga didasarkan pada latar

belakang keluarga asal serta hubungan orangtua dengan lingkungan. Subjek AN

dan DU juga mengalami beberapa kesulitan dalam mengasuh anak-anak mereka

selama imi. Namun hingga saat ini mercka merasa masih mampu mengatas)

kesulitan-kesulitan tersebut.

2. Subjek2
a. Idenpias subyek
Ayah -
Nama
Usia
Agama
Pendidikan
Pekenjaan
by :
Nama
Usia

Agama

- TO

> 43 tahun

o Islam
ST™M

1 Buruh Pabrik

YT
34 tahun

Islam

Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ...

Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair 9]

Pendidikan : SLB sctingkat SMP
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Jumlah/usta anak - Tipa/ 1. EV (perempuan) = 10 tahun

2. Vi{perempuan) = 4 tahun
3 Li{perempuan)~ | tahun
b. Desknpst Umum Subjek
Subjek YT telah mengalami tuna rungu sejak ia lahir. Ja adalah anak
ketiga dari tiga bersaudara. Kedua saudaranva telah meninggal sebelum ia
lahir. Demikian halnya ayah YT vang juga telah meninggal saat Y'I' masih
kecil, Y'T dibesarkan oleh ibunya seorang diri. YT tumbuh menjadi anak yang
kreatif dan cukup berprestasi di sckolahnya. Kecerdasannya dalam pendidikan
akademis membuat 1a tidak periu melalut kelas dua Sekolah Dasar layaknya
siswa yang lain, scbab ia memiliki kesempatan untuk langsung melompat ke
ketas tiga. Semenjak sekolah, YT sudah memiliki inisiail untuk menghasilkan
uang sendiri. la memiliki kegemaran menyulam, menjahit dan memasak..
Bahkan ketika usia sckolah, YT bersama teman-temannya membuat kue dan
menjual kue-kue tersebut. Dalam keschariannya, YT terlihat sebagai pribadi
yang ramah, mandini dan tegas. Selain Y'T juga dikenal sebagat pribadt yang
senang bercerita dan berbincang-bincang dengan orang lain. Hal
dibenarkan oleh teman yang juga sekaligus tetangga YT ... Yah apa yah . dia
ini kan, maaf yah ngomongnya itu hanvak, jadi cerewet gitu. (AS29061M brs,

&-9)
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Sementara subjek TO mengalami tuna rungu sejak berusia tiga atau empat
tahun. Scbenarnya salah satu telinga subjek TO masih mampu medengar,
hanya saja suara itu harus sangat keras. Sedangkan satu telinga yang lain
benar-benar tidak dapat mendengar. Subjck YT memiliki kemampuan
komunikasi verbal vang sangat baik. Ia memhki kemampuan yang sangat
baik dalam membaca gerakan bibir lawan bicaranya, dibandingkan dengan
YT Beberapa orang yang baru berbincang-bincang dengannya mungkin tidak
akan terlalu cepat menyadari bahwa TG mengalami tuna rungn. TO adalah
anak ketiga dari sembilan bersaudara. la dibesarkan dalam lingkungan
keluarga vang berpendengaran normal. Sejak memasuki usia sekolah, ayah
TO selalu memasukkan TO ke sekolah umum, walaupun ia memiliki
permasalahan pendengaran. TO sekolah di sckolah umum hmpgga jenjang
SLTP, setelah it ia meneruskan sekolah ke STM. Permasalahan pada
pendengarannya ini membuyat TO pernah tidak naik kelas hingga dua kali.
Subjek TO juga memiliki bubungan yang tidak dekat dengan hedelapan
saudara yang lain.

Subjek YT dan TO bertemu saat mercka mengikuti lomba lari di
Yogyakarta tahun 1993, Setelah itu mereka berpacaran selama tiga tabun dan
kemudian memutuskan menikah pada tahun 1996, Satu bulan kemudian YT
telah hamil anak pertama dan kini mereka telah memiliki tiga orang putri.
Dalam kesechariannya YT terlihat sebagai seorang ibu vang cukup disiplin
dalam mendidik anak-anaknya. Sementara TO terkesan sebagai ayah yang

cukup sabar dan seringkali terlihat bercanda dengan anak-anaknya.
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Subjek TO saat ini bekerja sebagai buruh pabrik yang memiliki
penghasilan kurang lebih satu juta rupiah per bulan. Namun menurat YT,
penghasilan suaminya ini masih belum dapat mencukupi kebutuban sehan-
hari keluarpa mereka. Penghasilan TQ ini sebagian besar digunakan untuk
memenuhi kebutuhan susu ketiga putri mereka. Dengan adanya bantuan dari
pemeriniah, maka untuk saat ini mereka tidak perlu membayar uang sekelah
putri pertama mereka. Sementara untuk kebutuhan tagthan air maupun listnk,
mereka tidak pernah membayar sepenuhnya. Kondisi rumah mereka yang
memanfaatkan sedikit lahan dekat sungai perumahan, membuat mereka tidak
memiliki aliran listrik maupun saluran air secara resmi. Selama ini mereka
menumpang air dan listnk dari tetangga mereka. Mereka menggunakan selang
yang disalurkan pada saluran air tetangganya, demikian hainya dengan aliran
listrik, mereka menghubungkan dengan aliran listnk tetangga mercka. Atas
bantuan ictangganya tersebut, mercka membayar masing-masing dua puluh
lima ribu setiap bulannya uniuk tagihan listrik dan air. Berapa pun pemakaian
listrik dan air yang mereka gunakan.

Kondisi ckonomi yang dirasa masih belum cukup memenuhi kebutuhan
kelvarga ini, membuat YT berinisiatif untuk menjadt tukang pijat keliling.
Sebelumnya YT memang pernah bekerja sebagai pembantu rumah tangga
yang mencuci pakaian di beberapa rumah, selain itu YT juga pernah memiliks
usaha makanan vaitu menjual makanan gorengan yang ia buat sendin.

Pengahsilan YT saat ini memang ttdak terlalu banyak, namun menurat YT 1a
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setidaknya berusaha untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang tlerus

meningkat.

Anzlisa

Analisis vang digunakan adalah analisa tematts. Berikut adalah dafiar

perolehan hasil analisa tematis subyek 2. Dattar tema yang muncul dirangkai

dengan tema-tema lam yang diperoleh dan sumber data yang lan.

Tabel 4.4 : Tema yang Muncul pada Subjek 2

Tema

Transkrip

! Perawatan fisik

Aku .. ibu sendirt, tidak ada bante YT16051M brs. 84~~~
g | Tidak..tidak bantu. Anak nangis afu dhewe, mandi sama mangan ake | .
| dhewe. Tidak ada bantu, suami. T kerja. Repot, anak teh hehe...
YT1605IM brs. 99-101

terutama kaian masalah gizi anak yah. Dia itu ketat kalau mas‘a!ah i
£izi, vah walaupun ckonopminva kurang gitu yah mbak. Rajin dia ftu |
selfap hari beli buah. yo masih'o cuman pisang tapi setiap hori '
mbak. Terus dia bilang, “Susu.. .setiap hari.bagus AS2906IM brs. [
73-77

Dwlu anak-anak masih bavi, ibu tanyva dokier . baca buku komro!
ianva suniik ee..apa T8C, cacar. tafm. by tahu sendiri. tanva dokter.
Dokter hilang bagus, tidak minia hantu orang lain hehe.. Honni duin |
ihu juga 1anya dokier, waktu kontroi. YT 1406IM brs. 93-97

l
1
t
|
|
i
|
|
i
I.
a
|
lI Mengajarkan
L

1'i keterampilan
; dasar  (basic
| Hife skill

i
i
1
i
|
1
|
1
:

| Jan tidak baik..tidok boleh . tidok baik. T tidak holeh dilakukan, :
sava marah, YT2505IM brs. 225.226
Enggak  apaapa.. sebetulnva  anak  masih ke, belum |
tohu. sementara,  Kalouw  sudah  besar,  di fwar  jangan |
heke . TO2505IM brs. 227-228 !
Itu kan kalau di rumah ngomong sama orang tuanva pakai bahasa
l isvarat... TO2505IM brs 230-231 |
Enggak boleh.anak normal . lain. Kalau orang ma anak podho ae |
] enggak  apa-apa . bahasa  isyaral.  Tapi  kalau  lain.anak |
| narmal. . enggak baleh YT2505IM brs 236-238 t
i Kalau novmal vdak boleh, harus ngomong. Bapak tidak boleh, suka |
| fmemperagakan  ibu  jari menempel di nudwt sebagai simbol '
P . Sepert ifu tidak boleh. YT2505IM brs 240-243 s
| Tidak apa-apa. Nanti double hehehe . satu isvarat pintar, narmal
| pintar hehehe.. TO2505IM brs 259-260

E
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Pertama duly, bisa midis 0,1,2 dan A, B, C... dua-duanya. ibu bicara

kurang, bapak bicara ada suwara.Jadi saya yang periama-iama
ngajar menulis A, B, C... berhitung 1-10... TO2505TM brs. 141-143

Ak duly vang ngajarin. Ohk... dulu dia (sambil menunjuk ke arah
YT} ngajarin sedikit..di rumah TO2S05IM brs. 158-159

Duiku ibu repot, ngajari sedikis, Y T25051M brs. 160

(menganggukkan kepala) Bise. Kalau yang ngajarin bahasa isyarat
bapak, kaiau il ngomong tok. EVO306TM brs. 19-20

Mengajarkan
nilai, norma
baik secara

sosial manpun
agamna

Cerita,.orang lain mengejek Eva, ibu bisu. Teman .. siopa-siapa . ibu
bisa ngomong, tidak boleh mengejek, dosa.. kualat. Terus dia minia
maaf. Eva sakit hati, maly orang fua bisu, Eva nangis. Sava daing
ke sekolah, bukan bisu.bisa ngomonyg... sava marah, koigw bisu it
gini (menggerokkan kedug tangannya tanpa mengucapkan sepatah
kata). It kalow sidek  sekolah, hkolow orang  sekoloh  bisa
ngomong... TO2505IM brs. 276-281

Saya bisa ngomong, tidak bisw.orang it maly. “Kamu bisa
matematika? ", dia bilang tidak bisa, saya bisa matematika... mai
tanya apa.matu dic malu. Dia. ohbi.iva. fva”. Tidak boleh
mengejek, dia bilang iva.iva, terus minta maaf, sekarang berteman
hehe... YT2505IM brs.284-288

Hogaimona .. bilang yemg besar ngalah, adiknya masih kecil, berikon
saja mainaynya daripada nangis, Kolou nangis ganggu orang lain,
kasibkan adik. Kasihkan soja, kamu sudah besar, daripada odik
nangis... TO2505IM brs. 297-300

Anak perempuan tiga, tidak boleh main. keluar jauh. Anak
perempucn  tidak bebas, harus  hati-hati . harus  bisa  jago
diri. YT1406IM brs.30-32

Yoh wahu dari guru juga. Bapak sih juga ngasih fohu iapi itu
apa...tapi Eva enggak pernak sholat hehehe ... EVO306IM brs.212-
213

(bapak mengajarkan sholat?) lva ke ¢h. EVO306IM brs. 215

Chh bagus kok, anaknya juga ikut ngaji di TPA sama kayak anak
saya ftu... Bagus, malah kalau sampai enggak masuk ngaji ftu yah
dimuarahi mbak Eva itu, sampe sakno aku hehe . AS2966IM brs.
169-172

Tapi saya enggak suka Evito pakai rok. tidak suka, cantik kalou pakai |
jitbab seperii ¢h siapa.. KDI...Gia... Gita KDI & TV. Coniik, pakai
jilbab hehe... YT 1406IM brs.51-54

i

Menerapkan
aturan dan
disiplin

Mukul gini (memukul pahanya) kadang, kolauw aku capek..Eva
engeak muerut, TOI4061M brs. 25-26

Ee ... njiwit pernah. jengkef, ibu jenghel. Anak-anak tidak nurut, sufit
dikasih tau.. "Nanti..nanti”. Ibu repot. Ibu tidak jahai, topi perhation
ke anak-anak. Y'T1406IM brs.28-29

. ya kayak.ayo belajar!” Kalau enggak mau belajar ya "1, 2,
3... (mengepalkan iangan) hehehe. EVO306IM brs.120-121

Yapi kalau dipidul beneran itu ya dipukul gini (memuiud pahanyaj
sama dicubit EVO306IM brs.127-128
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Ya itu kalau apa .. nilainya jelek, va dipukul sambil “Uioblok!! kok |
] bisa nitainya jelek... " va gt Terus kalau siang, main lerus enggak . '
| tidur siong.ibu marah. Ibu enggak suko kalow ak main lama di roma

I whal  putri, biasamya  kalaw  siang  dipanggl  suvali pu!ang'
;] EV03061M brs. 130-134 ..
| Kalaw hapak itu hivsanya d:;euer .k IV(BO()IV[ brs. 140- 144 -'
i Ya jam tujuh ite bigsanva enggak boleh nonton 1V ferus latlaw i
I siang itu enggak boleh main jam satu, jam dua gitn TVO306IM brs. |
M___ . o
| Ya.. cnggak boleh main, nanti kamu en;,gak tidur s siang Henet

U famrr-tama sakit, kurang sstirahor, kwrang tidur gty biasamva ya
i, gitu. Thu marah . ENQ30161M brs. 150-152 ’_
| Tidur!, gitu.  lerus dikasih susu git. Kata ibu harus beraiuran
 EVO306IMbrs. 156 o -
[ thu iu marah kalay aku telat makon, telar mandi, teiat
| belajar  Terus dufu pernah kalou aku dimarahi ibu gitu, aku disuruh
i keluar ke mbak putri gitn EVO306IM brs 180-183
|
]
i

h’a sambif baju-bajuku mau dzfempar ke luar it EVO306IM -
bﬂ ]86 :
Ohthh keras ini mbak. YT ity upnt keras kalau ndidik anakayva. Sanipai

| Eva ity enggak pernah main, belajar terus .. . Kalau siang it

! enggak pernah main, mestt diswruh tidur siang, terus kalau malam

| it disuruly belajar sampai jam sembian.. Lha wong namanya anak |

] vah mbak, mungkin capek terus ngantik gitu kan I'va i pernah .

! cerita, "Disuruh belagjar terus samea ibu, padahal ake ngantuk | terus -

: disurnht cuci muka, dipahsa.opo melek, gine dimaraly”, katanya.

i Sava hilang, “jangan gitu, kavihan aiakmu”, terus dig nanva sava |

| kalau anak saya itu helajarnya sampat jam herapa. xaya bilang

' UNdak, kalau Dea jam serengah delapan, jam delapan sudoh vdur .

é “Engoak belajar?”. dia tanva. "Sudah helajarnva sore”. Yah sava

1

I

|

|

[

hilangin kastham anak-anak.. anak juga butuh main. h alan main
gim, baru  main  sehemar  di depan  sini swdah
| dijemput.. "puiang... pulang”. hehe . AS29061M brs.52-68

L Oh iva.iya kalau dia it bfa.suma njm itan gity mbak, wis kusar guu
Vthe sama anak fte. Yok ngomongiva yaft mpneidnnyag Samgxel
1etangga-retangea itn heran tapi vah makdum, mungkin karena dia
gitu yah mbak AS2906IM brs. 174-177 5

L

Menguntamakan
pendidikan

akademis

Yo itu kalau apa.. mfamva je fok. va dfpukui sambil "Goblok!! kok |
bisa nilamya jelek .. ya gitn. EVO306IM brs. 130-131 :
Eva belum haful Foncasida by hafat' Fva suka upa . terus ulang-
wlang . harus  hafal . Pancasila  harus  hafil,  Sumpah Pemuda,
E Proklamasi harus hatal .. (intonasi sugra meninggi sampil menatap
i anak perempuan di hadapamrya) YT25051M brs. 153-156 o
ii Sekarany  Eva  sudabk besar, ibu vang  ngajari. Mulematika,
i
|

menghitung  lusin,  pembagion,  kilo .. kilometre,  hekiovmeter.. duh.*
sudah hafal tapi Eva suka fupa. Negatif atau positif.. Eva sukﬂ
| tupa._bilangan prima YT25051M brs.160-163 .

' Kaiau sampai nilaim.a }e;'e,k gilu ; val dfpukm" EV03061M brs.138
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Membangun

kebersanuaan

Ohlt kevas ini mbak. YT itu apa .. keras kalau ndidik angkava. Sampai |
Eva itu enyggok pernah main, belajar terus. Tapt yah memang ado
hasilnver sih. Eva ity pintor mbak. juara lima besar apo. kalaw
enggak salah, Kalau siang itu enggak pernah main, mwesii disurdy
tidur siang. terus kalaw malam itu disuruh belajor sampai jam
| sembilan. Lha wong nomanmya anak yah mbak. mungkin capek terus -
i aganiak gite kan. Iva its pernit cerita, V7 Yisurubt belajar terus samu .:
ibu, padahal aku rgantuk . terus disuruh cuei muka, dipalsa.opo
melek, gitu dimarahi”, katanva. Sava bilang, “jangan gitu, kasthan
anakm”, terus dia namye save kalaw anak saya itu belajarnyer
sampai jam berapa.sava bilang "Ndak, kalau Dea jam setengah .
delapan, jam delapan sudak tidur”. “Enggak  belgar?”, dia
fanva. " Sudah belujarnva sore”. Yah saya bilangin kasihan amab-
anak ... anak juga hutuh mam. Kalau main gitu, baru main seheriar di |
depan sini. sudah dijemput. “pulung. pulang” _hehe . AS2906IM
bmsz‘bs N p " N . - - e e e ———— e e -
Terus kulau aku libur hari sabtu atau mingew, aku olah raga anak-
anak_.ikut-ikut.. TO25051M brs.21-22 )
!Va he ch. Tadi asa Juga disuruh. Yoh tadi kan thu ku mandi, sudah
sefesat terus ihu lagi yang jaga. EVO603TM brs 275-276 f
' Thut, todi kan nganu kasur disity, ditaruh sit 4vn inlony i un |
[ chbalik. terus kalau sudah dibalik, ditaruh lagi”. EVO603IM brs4l-

;42

* Nyvapu. ()U«a pas ibu sterif, kun masih sakit, bantu nyuu sehentar. ;
i Terus thu hilang mi masth kotor (intonasy suara mesinggi). ferus yo
: wis aky cuci sebentar, yo wis gitn. Baju-baju ku terus popoknya Lix
| gitu aku, terus kalaw baju-bajunva ibu, baju vang berat-berat gity |
| bapak. EVO306IM brs 278-282 5

: : Kerjasama |' Bangun, gantian.. kalau wkarm;g ini malam bcmg:m pag; ngamuk :
; ! antar pasangan f TO25051M brs. 320-321 o
| t i Dula wektu istei lahir, ake disuruh istri | cuci pop:ﬁr terus disrurih 'i
] | buat susu.. TO25051M brs. 4-5 :
q Membangun J Umur dua bulan diajak ngomong ibu, anak tertawa. Anak untur satu |
5 ! tahun  mbah. mbah belum by _habis wu  bapak-bapak.. hehe

| kedekatant | 7o sosiM brs 216218 e |
i emosional Fva enggak nurnt (sama bapak), tapi sama thu nerut | takul. nurm
melahg  LTO2505Mbrs 203204 |
! | fva suka mengh;bm ana:’z-ana&, va nmnw gm.' TO7 SO‘*]M brs. 58

i interaksi

denigan anak

Skripsi

I Nvanyi terserabt aku . hehe_tidak pernah dengar lagu, jadi re rwmh
| hehe . TO2505IM brs. 60-63
f‘ya soalnva bapak sama ibu kalfau ngomongnva kasar EV UJUOI’\A
brs.162 _ :
Yu kc{l--ak.,,ee,,._;ahm gf'm bifangnya..,ya kq}-‘ak “Tidurt” gHu, 'i
“Lnggak.. enggak mau tidur™ Tapi kalau ibu itu kan ngomongnva -
kasar-kasar, enggak pernah halus gitu EVO306IM brs. /64-166 ‘:
Sama iby, ibu juga suka bamyak cerita, holau bapak kan enggak |
i Bupak itu dekef suma Eviia, sama Lig. EV0306IM brs. §176-177
1 (Suka verita-cerita?} sama ibu, wudi wangan dapat berapa, \u'fap
han ditanya. gitu. EVO3061M brs. 284

I
L
i
i
i
I
|
|
i
i

) i Yah cerita teman di sekolah gitn. EV0306IM brs. 286
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S

;F Nah habis i ibu panggil dia, rerus dipanggil sama ibu, namaiva

t Bayw. “Bayu iti the kamu dipanggil sama ibuku”, habis gitu “Kam |

Engem.s'akm sepatumya Eva sat kali. dua kalita’ (mengepatlon
i tangan ke arah muka}” gitu kata ibu hehehe. .. ftu kan pas sholat,
| terus gury agamanya manggil. Terus ibuku bilang ke guru agamarna
[ kavak gim “Ini sepatwrya Eva sobek”. Terus gurunva bilang. “Hey
i Bayu kanne sind, kamu \ampm sohekin sepaiunya Eva lagi, kamu
enggak boleh kesini lagi » terus dijewer sama pak gurie EVO306IM
_brs. 240-257

suka. EVO306IM brs. 310-312

Yah bilang kalau bapak ity suka main. main gitu, hu enggak suka. '
Terus uangnva habis, terus minta... ninta ibu lagi. terus ibu enggak |

Hubungan
oranghia
dengan
kelnarga

tua suami bilang tidak holeh, harus tidak sama. Tapi suami. Totok,
tidak mau .. tidak mau cari perempuan nermal, tidak suku, soalnya
hati sudah cocok sama saya hehe. YT1605IM brs, 9-12

| Semarang..katavya merepotkan YT 1605IM brs. 20-21

Mertua ndak setwyu karena sama-sama funa rungu. Mertua, orang

Sembilan hulan disuruh keluar sama ibu mertua.. ;mianq mn’mrg ke"}

E Bapak pukul kepala sava, suwami kerja.tidak tahu.. suami Tembur. |

| YT1605TM brs, 50-51

Wong anakmya kalau main ke rumah mbatirya itn aza harus disuruh

cepar-cepat pulang. Sampai kadanyg sava 1ty yah kasihan lihat ibunya

]
i 10 ity Kaolow mau ngasikh jajen atau wang ke cucunye gitm yah |
sembunyi-sembunyi mbak. Kalay I'va berangkar sekolfah fewat sini '

gitu, kadung dipunggil terus dikasih wang gitu fupi vah jangan

hehe.. AS2906IM brs. 154-155

sampai ketahuan ibunya, nanti dimarahi. Sama, T0 itu kadang juga |
yah nyambangi orangtua, kadang yah makan disitu gitu, enggak |
bilang-bilang ke istrinya, wis timbangane rame mungkin yah
hehe... Sama sebelah, soudaraiya TO itu _sebelak rumah it kan |
adiknya TO, it juga enggak akur mbak Wis embuh enggak ngertt

mbak putri gitu terus ibu marah. EV0306IM brs. 188-189

Ya.. apa.ya dulu itu aku enggak pulang-pulang, main ke ruwah :

10.

Harapan
sebagai

orangtua

| Bapak tbu tuna rungu. anal-anak harus pintar. TO2505IM brs. 184

orang fua sudah tua ada vang mbantu hehe . lerserah mau kerja

45

swasia atau peganval negeri. Tapt harus pintar. TO14061M brs. 43-

Kol anok-anak pintar, dapay kerja bagus, orang fuq senang. Katou -

Anak-anak harus belajar, pintar, terus dapat kerja..ee.dapat jodoh
hehehe ... TO1406IM brs. 4041

47-49

Hehe . terserah anok-anak. B (sambil mencolek fengarn RT 140646}
Vita ... sava pingin Vita jodi penyanyvi. seperti di TV YT 14061M brs.

1t

Kesulitan

miengasuh serta
| upaya  untuk

ngajari TOZ5051M brs. . 145-147

anak-anak malas,bapak repot, agak sibuk..pulang kerja ngajari. terus |
fama-fama mikir wis masuk sekolah sajo, biar guruma sajo yong |

’
J
!
i
|
1

saja biar guru normal yang ngojari . yang bonsu. TO25051M bIS
150-151

Aku apa agak kesufitan, repot sedikit, terus aku bilang eeka!ahk(m
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mempermmdah

Sulit...anak-anak suiit nurut, Eva suka tidak .. tidak. tidak mau
belajar. Nomton TV dulu. .kalau habis makan, disuruh
belajar... "Nanti...nanti...nanti”..sulit. Hehe. . Eva nakal. Evita juga
sulit, kalau disuruh mandi ... makan,. "Nanti. nanti " ... sama Vit sama
Fva, sama. Sufil._ kalou Lia masih kecil, tidak tohu apa-apa
YT1406IM brs. 14-19

Kalau ngaji akn tih ya digiorin samg gurunya ok, Bapak sama ibu
kan engpak bisa, jadi vah belajar di guru ngaji EV0306iMbrs. 203-

204
Faktor Dani Dalam ki .
* Kondisi keterbatasan orangtua - Hu: m
= Harapan sebagai orangiua i kel
= Intensitas interaksi schari-han
= Kerjasama antara pasangan
Pengasuhan
Perawatan Mengaiar- Mengajar- Menerap- Mengutama- Memba- Membangnn
) fisik kan kau uilai, kan aturan kan ngun kedekatan
dilakukan keterampi- norma baik dan pendidikan kebersa- emosional
sendiri lan dasar secara sosial disiplin akadenms mazn melalui
manpun mteraksi
agama dengan anak
Kcsulitan maupun upaya untuk mempermudah
® Kesulitan wakiu mengajar membaca dan menulis;
memasokkan anak ke sekolah lebih dimi
» Kesulitan mengajar mengaji; mengikutkan anak
pada saat kelompok bimbingan mengaiji
® Kesulitan untuk membuat anak patuk pada
orangtua
(Gambar 4.2 Rangkuman Analisis Subjck 2
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Pembahsasan
A. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengasuban

1. Faktor Dari Luar

Hubungar Orangtua dengan Keluarga

Subjek YT memiliki hubungan yang tidak terlalu baik dengan keluarga TO.
Sejak awal sebenamya orangiwa TO tnidak menyetujui pernikahan mereka.
Menurut YT, orangtua TO menginginkan TO menikah dengan seeorang yang
bukan tuna yungu. Namun TO merasa hatinya sudah cocok pada YT saat itu
sehingga ia enggan menuruti permintaan orangtuanva. Saat han pernikaban,
hanva ayah TO vang hadir di acara permikahan mereka sementara tbu TO tidak
menghadin acara tersebut. Ketidakharmomsan hubungan antara menantu dan
mertua semakin berlanjut ketika YT dan TO tinggal satu rumah dengan orangtua
TO. Menurut YT pada usia kandungannya yang berusia sembilan buian, 1bu TO
pernah mengusirnya keluar dart rumah karcna dianggap merepotkan. .. Sembilun
bulun disuruh keluar sama tbu mertug.. prdang .. pulang ke Semarang,. katunya
merepotkan (YT 1605IM brs, 20-21). YT semakin merasa tersinggung ketika putri
mereka baru saja lahir, ibu TO tiba-tiba menginginkan YT dan anaknva kembali
ke Surabaya. YT merasa sakit hati sebab ibu TO tidak mengucapkan kata maaf
satu katapun.

Belan empat puluh hart tbu suemi datang ke Nganjuk, That bayi. Ngomong

hiasa, tidak minta madf.. saya perasaan. Saya merasa tidak rela. Tidak

ngomong, fidak minta maaf. ngomong biasa .. sabar.. Suanyi, ngomong diajak

pulung ke Swurabava. Sava tidak mau. Sava tidak rela, tokwt sepert:
duln. (YT1605IM brs.24-29),
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YT juga memiliki hubungan vang tidak begitu baik dengan avah serta
saudara-saudara TO. Bahkan menurut cerita YT, ia pernah sempat dipukul oleh
ayah TO karena telah mencubit 1V, putrinya yang pertama... Bapek pukul kepala
saya, suamt kerja. tidak tahu. suam: lembur. (YT1605IM brs. 50-51)

Hubungan orangtua dengan kefuarga ini mempengaruh: perilaku pengasuhan
yang dilakukan oleh YT. Saat ini YT selaiu membatasi inferaksi antara anak
dengan nenek dan kakeknya. Menurut EV, 1bunya seringkali marah bila 1a terlaly
lama bermain di rumah nenek dan kakeknya, yang memang letaknya hanya sekitar
seratus meter dari rumah YT. Hal ini dikemukakan juga oleh significant other AS
vang mengetahui sendiri bahwa YT begitu disiplin dalam mendidik anak-anaknya.

Yo . apa.vu didu itu aku enggak pulang-pulang, main ke rumah mbah putri

gitu terus ihu marah. (EVO306IM brs. 188-189), Wong anaknya kalauw main

ke rumcth mbahnya itu aza harus disuruh cepat-cepat pdang. Sampai kadang
sava ity yah kasihan fihat sbumya 7O iru Kalaw man ngasih jojon atau wang
ke cucwnya gitu yvah sembiarvi-sembioryi mbak. Kalau fiva berangkat sekolal
fewert sini gitu, kadang dipanggil terus dikasih wang gine tapi yah jangan
sampai ketahuan ibunya, nanti dimaratn, Samg, 1O ity kadang juge yuah
nvambangi orangtua, kadang yah makan disitu gitu, enggak hilang-bilang ke
istrinya, wis fimbungone rame mungkin yuh  hehe | Sama sebeluh,
saudaranya TO ity sebelah rumah it kan adiknya 7O, iy juga enggek akur

mbak. Wis embul enggak ngerti hefie . {AS2906IM brs. 154-155)

Tidak hanya interaksi dengan nenck dan kakek yang dibatasi, namun YT juga
membatasi interaksi anak-anaknya dengan saudara-saudara TO yang lain. Tidak
terlihat sikap keberatan dart TO atas sikap istrinya int. TO sepertinya sangat
memaklumi rasa sakit hati istrinya, hingga ia seolah-olah membiarkan sikap

istrinya yang demikian. Terlebih lagi TO sendiri juga kurang memuliki hubungan

yang bergitu baik dengan saudara-saudaranya vaag lain.

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair 102

2. Faktor Dari Dalam

Harapan Sebagai Ovangtus

Kondisi ekonomi keluarga yang dirasa masih sangat kurang dalam mencukupi
kebutuhan schari-hant memunculkan suat harapan besar dalam din YT dan TO.
Harapan mereka inilah yang kemudian mempengarshi perilakue pengasuhan yang
mereka lakmkan. Selayaknya orangtua yang lain, mereka juga berharap anak-anak
mereka dapat tumbuh menjadi anak vang pintar, schingga kelak memiliki
pekerjaan yang layak. Dengan demikian mereka berharap kehidupan mereka saat
masa tua nanti lebih terjamin dengan keberhasilan anak-anak tersebut. Hal lain
yang mendasari harapan mereka sebagai orangtua adalah kondisi keterbatasan
pendengaran yang mereka alami saat ini.

bapak ibu tuna rungu, anak-anak harus pintar. {TO25051M brs. 184). Kalau

anak-anak pintar, dapat kerja bagus, orang fug senang. Kalau orong tua

sudah tua ada yang mbantu hehe... terserah mau kerja swasta atau pegawai
negeri. Tapi harus pintar. (TO1406IM brs. 43-45 ). Selain mengenai
peketjaan, TO juga sangat berharap apak-anak mereka mendapatkan jodoh
yang terbaik bagi anak-anak..... Anak-anak harus belajar, pintar, terus dapal

kerja..ee..daput jodoh hehehe ... (TO1406IM brs. 40-41).

Sementara itu, YT lebih membebaskan pekerjaan yang akan dipitih oleh anak-
anaknya. Namun bila boleh berharap, YT sangat menginginkan putri keduanya
menjadi seorang penyanyi dengan mengikuti ajang pencarian penyanyi berbakat,
seperti yang berkembang belakangan ini di stasiun televist . ferserah anck-anak.
Eh.(sambil mencolek lengan RTI40606) Vita. saya pingin Vita jodi
penyanyl..seperti di TV ... (YT1406IM brs. 47-49). YT berharap dengan mengikuti
ajang pencarian bakat tersebut, anaknya mendapatkan penghasilan yang sangat

besar. Harapan YT ini berdasarkan dengan kegemaran putri keduanya yang
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memang senang menyanyi. Sebenarnya YT sangat ingin sekali mengikutkan putri
keduanya ini untuk belajar kursus menyanyi, hanya saja untuk saat ini ia masth
belum mampu untuk membiayai kursus tersebut.

Menurut Flkin & Handel (1989 datam Bigner, 1994: 66), keinginan orangtua
akan mempenganuhi perilakn pengasuhan yang dilakukan oleh orangtua. Cara
orangiua mendidik anak biasanya berkaitan dengan keyakinan orangtua atas hal-
hal yang menjadi kebutuhan anak agar anak dapat menjadi pnibadi dewasa yang
efektif, Pada umumnya orangtua menginginkan anak mereka tumbuh menjadi
sescorang vang memiliki kehidupan vang bahagia dan terpenuin kebutuhan-
kebutuhannya; menjadi seseorang vang dapat berfungsi secara independen dan
berhasil dalam pekerjaan maupun hubungan interpersonmal. menjadi seseorang
vang memiliki kemampuan dan kompetensi dalam masyarakat. Keinginan-
keinginan seperti itu juga nampak pada subjek YT dan TO. Harapan seria
keinginan mercka sebagai orangtua mempengaruhi pengasuban mercka pada
anak-anak. Oleh sebab itu subjek YT dan TO sanpat mengutamakan hasil
pendidikan akademis anak, bahkan terkadang menggunakan hukuman fisik dan

kata-kata kasar agar anak mengoptimalkan potensi akademis mercka.

Kerjasama Auntar Pasangan

Subjek YT dan TO saling bekerjasama dalam merawat dan mendidik anak-
anaknya, Hal ini terlihat ketika anak-anaknya masth bayi, TO turut membantu 1stri
untuk mencuci popok dan membuatkan susu untuk anak-anak. Dufu wakru istri

fahir, akie disuruh isiri .. cuct popok, terus disruruh buat susu.. (TO2505IM brs.
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4-5). Bahkan hingga saat ini, TO juga masih membantu membuatkan ansk-
anzknya susu bilamana anaknya terbangun i malam hari... Bangun,
gantian..kalau sckarang ini malam bangun. pagi ngantuk... {TO2505IM brs.
320-321),

Demikian halnya dengan yang terjadi ketika anak-anak mulai memasuki usia
sekolah. Subjek YT dan TO saling bekerjasama untuk mendidik anak-anak
mereka. Menurut TO dulu dialah yang pertama kali mengajarkan anak-anak
membaca dan menulis, scbab YT saat itu masih repot mengurus anak mercka
yang masih kecil.. Aku dulu yang ngajarin, Ohh... dulu dia (sambil mernunjuk ke
arah Y1) ngajarin sedikit..di rumah (TO2505IM brs.158-139). Namun saat ini,
justru YT yang terlibat lebih aktif dalam membantu anaknya mengerjakan tugas
sekolah. Sebab YT saat ini lebih menguasai materi sekolah EV dibandingkan
dengan TO. Keduanya memang sangat mengutamakan hasil pendidikan akademis
anak-anak, ferufama YT. Subjek YT terlihat lebih tegas daripada TO dalam
menerapkan aturan dan disiplin di dalam rumah, terutama yang berkaitan dengan

pendidikan akademis anak,

Intensitas Interaksi Sehari-hari

Intensitas  interaksi orangtua dengan anak mempengarvhi intensitas
keterlibatan orangtua tersebut dalam mengasuh anak-anak mereka. Aktivitas YT
yang sehari-hari berada di rumah, menyebabkan ia lebih banyak berinteraksi dan
terlibat dalam pengasuhan anak-anak dibandingkan dengan TO. Menurut Gunarsa

(2004: 31) peran ibu dalam keluarga pada umumnya meliputi aktivitas-aktivitas
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yang berlangsung di dalam rumah seperti memenuhi kebutuhan fisiologis dan
psikis, merawat dan mengurus keluarga, menjadi pendidik yang mampu mengatur
dan mengendalikan anak, menjadi contoh dan tauladan, memben rangsangan dan
pelajaran serta menjadi manajer vang bijaksana. Beberapa hal terschut jupa
nampak dalam kehidupan YT sebagai seorang 1bu. Subjek YT merawat anak-
anaknya seorang diri seperti memberi makan dan memandikan. YT juga aktif
memberntkan imumisast dan gizi vang sesual dengan kebutuhan anazk-anaknya.
Subjek YT tiak hanya berusaha memenuhi kebutuhan fisik anak-anaknya, namun
ia juga berusaha untuk memenuhi kebutuhan psikis mereka. Dibahk sikap
disiplinnva vang sangat terlihat pada anak-anak, dalam suvatu waktu subvek YT
juga menempatkan dirinya sebagai teman bag anak-anaknya. Hal im berdasarkan
apa vang diungkapkan olch putnt pertama mereka bahwa ta juga sering bercerita
kepada 1bunya batk mengenai pengalaman di sekolah maupun mengenas teman-
tcmannya.

Walaupun sering menghabiskan wakiunya dengan kegtatan i luar rumah,
subjek TO tidak hanya menjalankan perannya sebagai ayah vang menjadi tokoh
utama dalam mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga. Dalam waktu luangnya,
subjck TO juga scring menghabiskan waktu bersama dengan anak-anaknya.
Subiek TO mengatakan bahwa R senng mengajak anaknya bermain dan
bermnyanyi. Padahal dia sendin tidak dapat mendengar snara musik. .. fva sukg
menghibur anak-anak, va nvanvi gitu (TO2505IM brs. 58)... Nvamd terserah
aku .. hehe. tidak pernah dengar lagu, jadi terserah hehe . {TO2505IM brs. 60-

61). Berdasarkan hasil pengamalan peneliti, subjek TO juga terlihat lebih sering
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bercanda dengan anak-anaknya daripada YT. la seringkali terlihat sedang bermain
bersama dengan anak-anaknya. Hal ini dikemukakan juga oleh significant other
AS... Kalaw 10 sepertinya itu baik, sayang kok suma anak-anak, maksud’e yah
sering kelthatan guyon gitu Tapi kayaknya lehih sahar bapaknyae daripada

ibrva (AS2906IM brs. 97-99).

B. Pengasuhan Anak

Subjek TO dan YT memihiki tiga orang anak, yaitu EV (perempuan) yang
berusia sepuluh tahun, VI (laki-laki) yang berusia empat tahun dan LI
{perempuan), yang berusia satu tahun Sejak anak-anak masih bayi, subjek TO
dan YT memilih untuk mengasuh anak mereka sendini, tanpa melibatkan orang
tain. TO yang sehari-harinya bekerja hingga sore han membuat YT lebth banyak
merawat anak-anak

aku .. ibu sendiri, tiduk ada bamu (YT1605IM brs. 84). .. Tidak..tidak bantu.
Anak nangis aku dhewe, mandi sama mangon aku dhewe. Tidak ada bantu,
suami, T0 kerja. repot, anak telu liwhe . {YT1605M brs. 99-101).

Subjek YT termasuk orangtua vang sangat akiif dalam mencan informasi
mengenai  perawatan anak. Baik mengenai keschatan maupun gizi yang
dibutuhkan anak.

duln anak-anak masih bayi, thu tanya dokter .. haca buku kontrol, tanya suntik
ce..apa TBC, cacar. fafu. 1bu tahu sendiri, tanya dokter. Dokter bilang bagus,
tidak minta bantu orang luin hehe . Hamil dufu ibu juga tanva dokter, woakty
control.. (YT1406IM brs. 93-97). terwama katau masalah gizi angk yah. Dia
it ket kalaw masaleh gizi, vah waloupun ckonopminve kurang gitu yah
mbak. Rajin dia itu setiap hari beli buah, yo masih o cuman pisang tapi setiap
hari mbak. Terns dia bilung, “Susu.. sefiap hari. .bagus (AS2906IM brs, 73-
7).
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Subjek YT dan TO sampai saat ini masih belum memiliki kesepakatan
miengenai penggunaan bahasa isyarat untuk anak-anak di rumah Sclama ini
memang hanya subjek TO yang menpajarkan bahasa isyarat pada anak-anak.
Sementara YT berpendapat bahwa anak yang berpendengaran normal seharusnya
diajarkan bahasa verbal, bukan bahasa isyarat. Bahkan YT seringkali marah bila
ia mengetahui TO mengajarkan bahasa isyarat pada anak-anak. Memurut YT
penggunaan bahasa isyarat diperbolehkan bila baik anak maupun orangtua sama-
sama tuna rungu.

Itu tidak baik ... tidak boleh .. tidak baik. Itu tidak boleh dilakukan, sava marah.

(YT2505IM brs. 225-226). enggak boleh..anak normal . lain. Kalau orang

tua anak podho ae enggak apa-apa... .bahkasa isyarat. Tapi kalau lain..anak

normal ... engpak boleh...(YT2505IM brs. 236-238). Kalau normal tidak boleh,
harus ngomong... .bapak tidak boleh, suka (memperagakun ibu jari menempel

di mudwt sebagai simbol minum)...seperti itu tidak boleh. (YT2505IM brs

240-243)

Sementara menurut TO, ia hanya bermaksud memudahkan anak uniuk
mengemukakan keinginannya ketika ia masih belum dapat berbicara secara
verbal. Enggak apa-apa.. sebetulnya anak masih kecil, belum tahu..sementara.
Kalau sudah besar, di huar jangan hehe... (TO2505T™ brs. 227-228)... Menurut
TO penggunaan bahasa isyarat bukanlah hal yang perlu dipermasalahkan. Namun
menjadi suatu kebanggan bila ia melihat anaknya mampu menggunakan dua
bahasa dengan baik yaitu bahasa isyarat dan bahasa verbal.

ity kan kalay di rumah ngomong sama orang tuanya pakai bahasa isyarat ...

{TO2503IM brs 230-231)... Tidak apa-apa. Nonti double hehehe.. satu

isyarat pimtar, normal pintar hehehe.. {TO2505IM brs 259-260).

Menurut Hoffmeister (1985 dalam Singleton, 2000: 226) beberapa orangtua

funa rungu memang ada yang berpendapat bahwa mercka tidak seharusnya
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menggunakan bahasa isvarat dengan anak-anak mereka scbab anak-anak mereka
mampu mendengar atau karena pandangan negatif tentang bahasa isyarat yang
sudah terinternalisasi dalam din mereka. Demikian halnya yang terjad: pada Y1,
vang memiliki pandangan bahwa anak-anaknya tidak scharusnya diajarkan trahasa
isyarat. Beberapa orangtua tuna rungu yang tidak menggunakan bahasa isyarat
pada anak-anak mereka. memang bermaksud untuk mencegah kemungkinan dirt
mereka menjadi sangat tergantung pada anak, Mereka takut nantinya akan terlalu
menggantungkan pada anak sebagar penghubung dan inferpreter antara “duma
tuna rungu” dengan “dunia mampu mendengar” (Jones, Strom. & Damels. 1989
dalam Singleton. 2000: 226).

Selan  keicrampian  dalam  babasa svarat, subjiek 1O dan YT juga
mengajarkan sendiri anak-anak mercka keterampilan membaca dan menulis.
Menurut TO, pada awalinya dinnya lah yang mengajarkan anak-anak membaca
dan menulis terlebib dahualu. . pertama dudie, bisa nudis 0.1.2 dun 4, B, U dua-
duanva. [bu bicara kurang, bapuk bicura ada suara.Jadi saya yanyg periama-
fama ngajar menulis A, B, herhitung 1-10. (TO2505TM brs. 141-143)
Sebenamya subjek YT juga terlibat dalam mengajarkan keterampilan mi. Hanya
saja saat itu subjek YT lebih sibuk mengurus anaknya yang lain yang masih kecil.
Aku duln yang ngajarin, Ohh | dule dic (sambid menurguk ke arah Y1t ngajarin
seikit. di rumoh (TO2505IM brs 158-159)  _dufu ibu repot,  ngajars
vedikit.. {YT2505IM brs.160).

Namun semakin lama, kestbukan TO membuat TO merasa agak kesulitan

dalam meluangkan waktu untuk mengajarkan anak membaca dan menubis  anak-
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anak mdlas,bapak repot, agak sibuk. pulang kerja ngajari, terus lama-lama mikir
wis masuk sekolah saja, biar gurunva saja yang ngajari (TO2505IM brs. .45-47).
TO dan YT kemudian memutuskan untuk segera menyvekolahkan anaknya agar
dapat lebih terstimulasi dengan baik . aku apa agak kesulitan, repot sedikit, terus
aku bilomg sekolahkan saja biar gwrn normal yang ngajari. yamg bantu..
(TO2505IM brs. 150-151).

Ketika anaknya memasuki masa vsia sekolah, subjek YT dan TO semakin
tertibat aktif dalam hal pendidikan akademik anak mereka. Subjek YT dan TO
turut membaniv anak menyelesatkan tugas sekolah

Eva belum hafal Pancasila.. Ibu hafal .Eva suka hipa . terus  ulang-

wlang . harus hafal . Pancasila harus hafal, Sumpah Pemuda, Proklamasi

haruy hafal. (YT2505IM brs. 153-156)... sekarang Eva sudah besar, ihu
yang ngajari. Mutematika, menghitung fusin, pembagion, kilo . kifometre,
hektometer..dufu sudah hafal tapi Eva suka Tupa. Negatif aiau positif . Fva

suka Tupe bangan prima (YT2505IM brs. 160-163),

Subjek YT dan TO sangat mengutamakan hasil pendidikan akademis.
Menurut significant other AS, subjek YT fermasuk orang vang keras dalam
mendidik anak-anaknya terutama dalam bal pendidikan akademis. [a menerapkan
aturan yang ketat dalam jadwal belajar anak. Anak harus belajar hingga pukul
sembilan malam setiap harinya. Namun didikan keras itu tidaklah sia-sia sebab
anaknya selalu termasuk peringkat lima besar di sekolah,

ohh keras ini mbak. YT itu apa.._keras kalau ndidik anaknya. Sampai Eva itu

enggak pernah main, belajar terus. Tapi yah memang ada hasinya sih. Eva

itw pintar mbak..juara lima besar apa..kalau enggak salal. Kalau siemg itu
enggak pernah main, mesti disuruh tidur siang, terus kalay malam it disuruh
helajar sampai jam sembitan. Lha wong namanya anak yah mbak, mungkin
capek terus ngantuk gitu kan. Fva itw pernah cerita, “Disuruh belajar terus

sama by, padahal aku nguntuk . terus disuruh cuci muka, dipaksa..opo
melek, gitu dimarahi”, katanva .. Kalau main gitu, baru main sebentar di
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depan sini. sudah dijemput.. "pulang .. pidang . Diche . (AS2906IM brs.52-

68).

Ketika anak mendapatkan nilai akademik vang kurang cukup baik, maka tidak
Jarang YT dan TO memarahi anaknya. Tidak hanya memarahi, subjek YT dan TO
bahkan juga menggunakan ancaman serta hukuman fisik dalam mendidik
anaknya. Selain hukuman fisik, subjek YT senngkali disertai juga dengan kata-
kata kasar.

Ya itu kalau apa.. nilainva jelek, va dipukul sambil “Goblok!! kok hisa
nilainva jelek... " va gitw (EVO306IM brs 130-131}). Kalaw sampai nilainya
Jelek gitu yah dipukid (EV0306IM brs. 138).

Subjek YT dan TO memang seringkali menggunakan kekerasan fisik dalam
menerapkan aturan maupun distplin pada anak-anaknya. Subjeck YT dan TO
senngkall memukul, mencubit dan menjewer telinga anak bila anak sekiranva
dianggap tidak menurut.

Mukul gini (memukud pahanya) kadang, kalaw aku capek . Eva enggak mrut,

(TOI406IM brs. 25-26).._Ee . nfiwit pernh. jengkel, ibu jengkel. Anuk-anak

tidak nurut, sulit dikasih taw., "Nanti.onanti ™. [hu repot. thu tidak johdat, tupi

perhatian ke anak-anak. (YT1406IM brs.28-29).... Kalau bupak itu biasanva
difewer. (EV0306IM brs.140-144).

Sclain pendidikan akademis, subjek YT dan TO juga memberikan bekal
pendidikan agama. Subjek TO seringkali mengajarkan anak-anaknya untuk
berthadah. Hanya saja untuk mengaii, subjek TO dan YT menyadari keterbatasan

mereka sehingga memilih antuk mengikutkan anak les mengaji.

Kalau ngaji oku twh va digjarin sama gurimve tok. Bopok sama by kan
engguk bisa, judi yah belajar di guru ngaji. (EVO306IM brs. 203-204).
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Menurut EV, subjek YT menyukai segalu sesuatu yang bersifat teratur
raisalnya anak-anak harus belajar secara teratur, tidur siang secara teratur, dan
makan secara teratur. Subjek YT beranggapan bahwa anak-anak dapat febih
mudah diawasi bila segala sesuatunya sudah teratur dilakukan.

Ya jam tujuh ity biasanya enggak boleh nonton TV. Terus kalau siang itu

enggak boleh main jam satu, jom dua gitu (EVO306IM brs. 145-146).

Ya . enggak boleh main, nanti kamu enggak tidur siong.nanmti lama-lama

sakif, kurang istirahai, kwang tidur gitu.. biasanya ya gitu. Ihu marah

(EV03016TM brs. 150-152). 1du itu marah kalau aku telat makan, telat mandi,

telat belajar ... Terus dulu pernah kalau aku dimarahi ibu gitu, aku disuruh

keluar ke mbah putri gitu (EVO306IM brs 180-183). Tidur!, gitu...terus

dikasih susu gitu. Kata ibu harus beraturan (EV0306IM brs. 156).

Subjek YT dan TO juga seringkali merasa sulit untuk membuat anak-anak
menurut pada mercka. Sikap anak yang sulit menurut seperti itu, yang akhirmya
membuat subjek YT dan TO iebih memilih untuk mengpunakan kekerasan fisik
agar anak-anak dapat lebih mematuhi aturan yang mereka buat.

Swdit...anak-anuk sulit mrut. Eva swko  tidak..tidak....tidak mau  belajar.

Nonton v dulu... kalau habis makarn, disuruh

belujur... "Nonti...nonti...nunti . .sulit. Hehe. Fva nokal. Evita juga  sulit,

kalau disuruh mandi.. makan.. "Nanti.nanti” . sama Vita sama Eva, sama.

Sedit... kalau Lia masih kecil, tidak tahu apa-apa (YT1406IM brs 14-19),

Walaupun EV merasa seringkali YT mengucapkan kata-kata kasar yang ia
tidak suka, namun ia selalu mempercayakan itbunya sebagai tempat untuk berbagi
cerita. Subjek YT dan TO berusaha membangun kedekatan emosional dengan
anak-anak mereka. EV mengatakan bahwa selama ini ia seringkali berbagi cerita
dengan ibunya baik mengenai teman-teman maupun sekolahnya schari-harn.
Ketika EV mengalami permasatahan di sekolahnya, maka YT langsung berusaha

untuk membela kepentingan anaknya. YT berusaha memenvhi  kebutuhan
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emosional anak dengan membuat anak merasa lebih tenang dalam menghadapi

permasalahannya.
Nah habis itu ibu panggil dia, terus dipanggil sama ihu, namanya Bayu.
“Bayu itu lho kamu dipanggil sama buku”, habis gitu “Kamu ngerusakm
sepatunya Fyva saty kali, dua kali. tx’ (mengepalkan temgan ke arah muka)”
gitu kata ibu hehehe .. Ity kan pas sholat, terus guru agamanye manggil,
Terus ibuku bilang ke guru agamanya kayak gini “Ini sepatunya Eva sobek™.
1erus gurunya bilang, "Hey Bayvu kamu sini, kamu sampai sobekin separunya

Eva lagi, kamu enggak boleh kesini fagi ™ terus dijewer sama pak guru
(EVO306IM brs. 249-257).

Bukan hanya EV yang seringkali bercenta kepada ibunya, tetapi YT terkadang
juga menceritakan permasalahannyva pada anaknya. YT berusaha untuk
memberikan kepercayaan secara emosional pada anaknya dengan menjadikan
anaknya tempat berbagi cerita.

Yah bilang kalau bapak itu suka main.main gitu, ibu enggak suka. Ierus

wangnyva  habis, terus minta. . minta ibu lagi, terus ibu enggok suka

{EV0306IM brs.310-312).

Demikian halnya dengan TO yang di sela-sela kesibukannya, juga berusaha
membangun kedekatan emosional dengan anaknya vaitu dengan mengajak serta
anak-anaknya untuk pergi berolahraga bersama.

Terus kalau aku libur hari sabtu atau minggu, aku olah raga anak-anak..ika-

ikt {TO2505IM brs.21-22),

Berbagai problematika di atas menunjukkan dinamika pengasuhan anak yang
dilakukan oleh subjek YT dan TO sebagai orangtua vang berusaha memenuhi
kebutuhan fistk, psikis, sosial dan spiritual anak dengan segala keterbatasan
mereka. Perilaky pengasuhan mercka dipengaruhi oleh oleh beragam situasi dan

kondisi seperti kondisi keterbatasan mereka, harapan sebagai orangtua, intensitas

interaksi sehan-han dan kerjasama antara pasangan. Selamn itu terdapat faktor
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eksternal yang juga mempengaruhi di dalam perilaku pengasuhan mereka yaitu

hubungan orangtua dengan keluarga vang tidak begitu baik. Pengasuhan yang

terlihat pada subjek YT dan TO meliputi perawatan fisik anak yang dilakukan

sendiri, mengajarkan keterampilan dasar, nilai dan norma secara sosial maupun

agama, menerapkan aturan dan disiplin, mengutamakan pendidikan akademis,

membangun kebersamaan dan membangun kedekatan emostonal dengan anak

Selama proses pengasuhan, subjek TO dan YT juga menemukan beberapa

kesulitan. Namun sejauh ini mereka merasa masih mampu mengatasi kesulitan-

kesulitan tersebut.

3. Subjek 3
a. identitas subyek
Ayah :

Nama
Usia
Agama
Pendsdikan
Pekerjaan
ibu:
Nama
Usia
Agama

Pendidikan

: AG

© 45 tahun

Islam

. SLB setingkat SMU

. Penjahit

: RA
: 38 tahun
o Islam

: Sekolah Kejuruan
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Pekerjaan . Salon
Jumiah/usia anak - Dua/ b AL (laki-laki) = 12 tahun
2. Nl {perempuan) = 8 tahun
b. Deskripst Umum Subjek

Subjek AG mengalam tuna rungu sejak 12 memasuk: masa sekolah Taman
Kanak-Kanak. Sebelumnya subjek membki kemampuan pendengaran vang
normal. Hanva saja ketika masth kecil, subjek seringkali mengalami sakit
panas dan kejang-kejang. Hal serupa juga dialami oleh subjek RA 1Ia
mengalami tuna rungu sejak berusia tiga atau empai tahun. Sebelumnva
subjek RA memuliki pendengaran vang nomal. Permasalahan pendengaran
yang dialami oleh subjek RA juga discbabkan oleh sakit panas yang
berkepanjangan. Subjek AG dan RA memilikt kemampuan komunikast bahasa
verbal yang cukup baik yang masih bisa dipaham oleh orang fain.

Subjek RA adalah teman dan keponakan AG. Mercka pertama kali
dikenalkan oleh keponakan AG pada awal tahun 1992, Sejak perkenalan yang
pertama itu, subjek AG sudah menyukai RA. Bahkan memberanikan diri ke
rumah subjek RA di Madiun. Setelah berpacaran selama kurang lebih tujub
bulan, mercka akhimya memutuskan untuk menikah tanggal 16 Juli 1992
Subjek RA mengalami keguguran dua kali. Baru pada tahun 1994 subjek RA
melahirkan seorang anak laki-laky. Empat tahun kemudian {ahir seorang anak
perempuan, vang kint berusia delapan tahun.

RA terlihat sebagal orang yang sangat ramah. la tampak sebagai seorang

ibu yang sabar pamun tegas dalam mendidik anak-anaknya. Dalam

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati

| 'Ng | Teama i Tramnkrin



ADLN - Perpustakaan Unair

keschariannya, RA sclalu tampil rapi dan menggunakan mwke yp vang tidak
terlalu tebal. Hal ini mengingat pekerjaannya sebagai pemilik salon di rumah,
yang senanbiasa harus berpenampilan rapi dan bersth. Sementera AG juga
terlihat schagai seorang ayah yang sabar dan senang bercanda. la serningkah
menggoda anak-anaknya, terutama anak keduanva. Namun demskian pada
situasi tertentu, subjek AG juga mampu bersikap tegas pada anak-anaknya.
Suasana dan interaksi keluarga subyek AG dan RA terkesan sangat hangat.
Hubungan antara orangiua dengan anak tidak terlalu kaku sebab mercka
tampak seringkali saling bercanda satu dengan vang lain. Intensilas aknvitas
pekerjaan AG dan RA yang schari-han berada di umah, memudahkan mereka

unluk mengamah, mengawasi dan menjaga anak-anak mereka.

Analisa
Anahisis yang digunakan adalah analisa tematis. Benkut adalah dafiar
perolchan hasil analisa tematis subyek I Daftar tema yang muncul dirangkar

dengan tema-tema lain yang diperoleh dan sumber data yang lain.

Tabcl 4.5 : Tema yang Muncul pada Subjek 3

NoT Tema Transkrip ,
i t Keterbibatan | Dikasift rahu eyang simi sama eyang Madiun. ALOSOOWT brs. 2
Keharga I, Yah mama dari kecil itu sudoh gitu, kadang mama katan ngomong |

Asal | enggak ada suaranya, cuman pakai tangan. yah gt ALOSOSWT |

| brs.4-6. :

| (yang mengajer)Ohh va vemgti, kalau enggak yangti vah gure
L Dl ko penggil giru gite, ALOSO6WT brs 21-22 ;
} Dulu waktu masth ada ihu gitu yah, vang mantau ibu. Segalanva '_
bt iby. TULLOOKP brs §7-88
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Soaliya apa, mama papa itu kan bisu wli, kevjarva juga gimi, |
biarpun kerja tapi kan enggak seberapa, kamu belajar biar bisa |
masuk negeri.. bigr bigya nya enggak mahal”, sava kasih tahu
gitu biar..ec..langgung jawab gitu Tho. Yah memng sih dibantu ;
kakak-kakaknya, adik-adiknya tapi kalau enggak gitu dic kani
enggak pumya. hehe  yah biar enggak sembrono gitu hehe...
TU1106KP brs 59-65

ya gimana yah..memang harus dipontau terus. Kemarin juga |
laporan, “Ini any...ee... Alif main bola sadok terus sama temannya i
terus...main  terus”..Yah molah sava marchin  alhirnya

hehe... "Lah Kam gimana tho sebagai |
bapalmya™... "Sudah..sudah”, gitu katanya maksudnya  sudah |
dimarahin gitu. Terus saya kosih tohu Alif, “Kamu jangan main |
dulu, kamu kan mau wjian, katanya kamu mau belajar di rumah '1'
teman...rumah depan itu, maim bola sodok. Selama kamu ujian |

enggak usah main dulu, nanti kalou kamu main, pulang, capek, E
bela;arn}u enggak biva..terus ngantuk. Semeniara jangan main ?
dulu.. " tapi namanya anak yah enggak mau yah dibilang gitu
hehe... "Enggak usah lihat TV duly, yah bolchlah lihat TV, 1api |
maksudnya kalau dia sudah selesai belajar, refreshing .. pikiran, é
tapi sebentar aza. Terus jongan lupa berdoa. Yak soalnya untuk

apa sth Lif? Kanm kan sudah dikasih takne Uti, suruh ngaji, sholat l
itu harus.yah sementara gini, biarpun kamu lubang-fubang | l
maksud’e masih belum penuh, tapi harus yah Kalou pagi |
meskipun kamu bargun jam berapa, yah sholat..lebik bagus kalau ;
kamu bangun pagi 7. "Iya.iva budhe”, dia gity. TUNI06KP brs |
35-55

Kalau tempo hari itu kan ada sama neneknya disitu mbak, nah
begitu neneloya enggak ada yah kita-kia ini yang akhirmya |
mengurusi segala macam masalah ini, PU110SKP brs 166-169

Akhirnya saya juga ke sekoiah SD nya sana, yah supaya dia juga
ada perhatian dari gurunva gitu, PU1106KP brs. 187-183

Yah kalau belajar-belajar itu kan sama nencknya. TU1106KP byrs.
284

enggak ada yang bantu gitu, belum terfikir..apa yoh di dia nya i

Ee.apa yah pertama itu yah dari saya dulu. Benernya ka!zm!
TUL106KP brs 323-325 §

Yah apa-apa gitu sekarang yah lari kesini. Kayak sakir gity yah |
kita yang bawa ke dokter. Alif itw terus Agus sendiri itu sudah |
berapa kali opname gitu . yak bapaknya ini yang ngantarkan
hehe... PU1106KP brs. 451455

marahi.yah “Air itu.sini orang berapa, orang lima.situ
berapa?orang tiga,..kenapa kok banyak situ? ", saya gitu kar. Yah
diatur jangan banyak-banyak, siram-siram itu pakai air
Sumur..saya gitu. Biar ngirit gitu tho. Yah saya kon ndak anu yah
mbak yah, rumah tangga kan punya tanggung jawab sendiri-
sendiri yah mbak Nah dia (sambil menunjuk TUII0606KP) ini
yang bayar air, bayar telpon, bavar sekolah, bayar ini. PUTTO6KP |
brs 436-444 i

Nah ditinggal mbahnva baru terasa. Seperti kapan itu sa_yus
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L Ohh kaiau memurur cal’a kurang mbak, Jaiaw ridak drdampmm
; sama  saudara-saudaranva  gmn yah  kwurane  whak. menurut
i | sava . perkemibangainva Kerang. Comtolinyg Xemaria i, besok
i

DU MEIaR, s FBiaaos st it vaht gifu, madane masih main
bifvard, kan i sebelobnva i sapi vah it tho nyewakan play
: sttion sama bifvard ind rerus lapor kesini. Nah ins berarti dig
i | kan enggak bisa ngatasi,  lapor kesini terus cesito kalan Afif"
i L gl _ginigini. Terus yah dimarali sama ini sambil menunjuk
i H HTO6DGKF). kamu wh orang tua horus bisa mendidik anak,
: ! i !w.'g;um: Jawab mu fu sebagur orang tua, dimarahi sama i
: sambid  menunfuk  TUNO6O6KP).  Hahic e dia  hilang
“ihu tohu U, maksudnva sudak Jdikasih rahe e kan
e RGRdGRar ROlais GRUR . SR OpaL RIFGRS IGIHE STIRA Oraig -
i L fua gite Kuranyg apa yaf mbak vah | masih kurapg okt apa
; .-'wmnf' fogas apa. kurang percaya sama crong tug munghin voh
'{ap: kalau dikasik 1ahu sama i, “Lif kamu wh mau wiun, papa
pre il ndok kerin kamm tuh gini.gine gini”, Cra budbe iva
hudhe " rith miviii wiin Nab berarti kaw mcsile buidr banitior itu
kan mbak. Yah sering mbak. dulu kan ada neaek nva seperti yvang
L ngaprr - ngajari apa gtu. Tapi berapa bulan yang lafu kan sudah
ndak ada. Nah dwle 1 yang  ndampimgm e nenckmnva.
: Ll’bl!@élﬁ’ brs. 260-283
L (miengajar angka?) fhu seama bapak, Afgf di Madiun RAZEOSWT
L brs 131 :
f Nunii duﬂar scholah sama kakok. Kakak se yuye : bant, hakak di -
Kepuh Permai. nomar tiga. percmpuan . AG2605WT brs. 267-
26‘2 F % - — E... — o .
: Minta tolong anah mbak Tati, Arak mbak 1 desfeng ke sekalah,
i pw’a":ﬂ kesinmi. cerite. jadi ohh thu. tohy, AGI606WT brs. 123-
; : b

i
.

1

! : 3
! i

H

!

P Irang e bantu. h bapak bantn, Dulu Alif mersih kecil, omong- :
| omong ddak lalu RA160OGWT brs. 33-34 E
ibu among-omong sama anak-anak ()ranq Lt amon{r-amw:gf
sanux anak-anak, RA1606W T brs 35-36

i 2. ! Perawatan tisik { icm;,r Hgasif makmr mundmy fhu,. RA‘.()(}iWT brs sQ

a (memberikan ASI Alif due wahun., Niso satu tahun, empat Pudan - '_

: : I RAZHO05WT brs. 111 '

Po3 Keterlibatan | Bupak kalaw matematika bisa, pititar RA260SWT brs, 275

. b dular aktivitas | dia (mwmnmk ke arafl 4G 26030650 yang pimar, dia bisa s, :

| :  pendidikan | nama negara kafid. RA2605W 1 brs. 278-280 o
| akademis I’ Marud, fapi cuma sebentar. uibis r;j.a:mung—mumunﬁ suduh, -

Marah setiap hari tidak boleh hehe. Marah bolch. tidak boleh -
' Hlama-lama, ngomong sebentor. Nisa nokal dapar 10, dapai
60 sekarang fumayan dapar 70,80 hehe. RAZS05WT brs, 368- .
372 :

:’)um Nisa _g;!::k sat_a rrrar'a;r_._._.-;r}bmhv,'}}};}ﬁh...."\"z'.\"é..;_-}r'am.\' 5
L hlffamr AG2605WT brs 373-375
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aturan dan

]

!

[}

!

E

s

k

!

1

F

§ e [
| Menerapkan
| ren ¢

: disiphin
b

r

+

!

P

E 4, ; Mempersiapkan { Kalau prlang ke Madiun di kasih, uany seratus ribu seratus ribu, :
'; i masa depan langsung sava masukkan celengan (mengambil sebuah celengan di
'E E anak hamar}, Buat arck-anak..anak-anak sidak tali
; hehehe . RA260SWT tws 298-302 )
L | Sava, buuat anuk-anak sekefah, RAZ60SWT brs. 304 P
E i ¥i 1ip..soudara. buat bayar sekofah anak-anak. AG2605WT brs.
o 222 :
(5. Mengatarkan | “Mau kemana?”, "Ke tempat laki-laki arau perempuan®”. Ke |
nilai, norma | rumah  perempuan, oh iva (sambil mengangeuk-angguikkan |
baik sccara kepala), cepetan prlang, tidak boleh lama . Nisa. hehie . Kalau ke
i sosial maupun { rumah laki-faki tidak bofeh. AG2605WT brs 328-337 :

‘ agama % Kalou pergi, sayva antar. _kalows jouh Kalow perempuan.ikut

pergl, Nisa ikus, Al dirnmah. tidak apo-apa. AGI60SWT brs

- 340342

Tidak boleh. kalau minyyH baru boleh nomion TV, Kaleu hari

sekolah, tidak boleh nonion TV sampai malam-malam, jam tujul |
belajar. Kalau mau ulangan tidak boleh main, kalae wlongan
fabis holeh mam. Anak-anak main tidak bolek jauh-faub, &alau ;

e merin ponl. AG2605WT brs. 333

Jum mjm‘: habf'c maimn malam, am:k—anak bf.fajur Sabrns ridak

Apiz w yak pelineg d;mrzrh belu}m it ;um 7

o

sampedd jum 8,

nonton 1V nye harus habis belajar, terus.. enggak boleh main
terus.. .gitu. Kalau siang mau mam ke rumah temen di depan
gitu.. enggak boleh “tidur._tidur”, ALOYOOWT brs.111-115

; mengasvh serta
upaya urttuk
mempermudah

% T Mengmarkan | digfarin bahasa isvarat? iYah digjarin ALO9GSWT by, 32
! 1 keterampilun
P ; dasar ,
E 8 E Tiarapan agin. ee ingin saya.ingin anak-anak pintar, sekoloh  pintar,
. sebagai Sekolah bagus, dapat kerja bagus. Ingin anak baik AGI6D6WT
| ! orangtua brs.76-77 ¥
' | Nurut sama orang 1ua, ‘pimtar,  baik..tidak nakal AG1606WT
! brs.79 ;
! | nurut orang . RAI666WT brs. 84 :
9. { Kesnlitan Saya marah, tidak boleh main sompai molom, pulang  jom
' | dalam sepulih..nanti ikui mabuk, sava takul, tidok baik Minia twlong -

adik (sambil memajuk foto adikmva) Deltasari marah Alif Ah}'i;
tidak berani, takei Tidak boleh, harus  belajor AG2605WT |

brs.393-398

Alif sulft _ kalay sava marah, sulit... vidak may dengar. Kalau adik

marah, Afif takur AG2605WT brs 460-401

1
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Kondisi
keterbatasan
orangtua
Dukungan
Keluarga ] )
(Keterlibatan Harapan Sebagai Orangtua
keluarga asal)
Perawatan Mengajarkan Mengajarkan Menerapkan Keterlibatkan Mempersiapkan
keterampilan nilai, norma aturan dan dalam amsa depan
dasar baik secara disiplin pendidikan anak
sosial maupun akademis |
agama

Skripsi

Kesulitan dan upaya untuk mempermudah
+ Sulit untuk memberikan pengarahan pada anak;

membutuhkan bantoan orang lain untuk

mengarahkan

Gambar 4.3 Rangkuman Analisis Subjek 3
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Pembahasan
A. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengasuhan

Dukungan Keluarga

AQG adalah anak kelima dari delapan bersaudara. Ia dibesarkan di hngkungan
yang semua anggota keluarga memiliki pendengaran normal Ayahnya adalah
seorang tentara yvang sering bertugas di luar kota sementara ibunya adalah seorang
1ibu rumah tangga AG memiliki hubungan vang dekat dengan tbu dan saudara-
saudaranya.

Sementara RA adalah anak kesembilan dari sepuluh bersaudara. Seperti
halnva AG, RA juga dibesarkan di hingkungan keluarga vang seluruh anggota
keluarganya memiliki kemampuan pendengaran yang normal. Subjek RA dan AG
tampaknya berasal dart latar belakang keluarga vang kondist ekonominya
menengah {cukup). Bahkan sebagian besar saudara-saudara saat 1m memiliki
kondisi ekonomi yang menengah ke atas,

Sejak awal pernikahan AG dan RA tinggal bersama orangtua AG. Namun
demikian menurut RA, dirinya merasa kurang cocok dengan mertuanya. Kedua
anaknya difahirkan di Madiun, tempat asal RA. Setelah melahirkan RA biasanya
tinggal di Madiun hingga anaknya berusia kurang lebih satu tabun. Sementara
suamnya, AG, tinggal di Surabaya. AG hanya akan mengunjungi anak dan
istrinya dua minggu sekali. Seperti ketika putranya yang pertama telah benusia
satu tahun, RA bersama putranya kembali ke Surabaya. Mereka tinggal bersama
orangtua AG. Demikian halnya ketika RA mengetahui bahwa dirinya hamil. la

kembali pulang ke Madiun bersama dengan putranya yang pertama, sementara
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suaminya tetap tinggal di Surabaya. Setelah putri keduanya lahir dan berusia satu
tahun, maka RA dan kedua anaknya kembali ke Surabaya.

Keterlibatan keluarga dimulai saat satu tahun pertama sejak kelahiran anak-
anaknya. Dalam rentang waktu tersebut, orangtua RA mendukung penuh segala
bentuk pengasuban mulai dari memwat anak-anak secara fisik hingga
mengajarkan amak-anak subjek berbicara. Keterbatasan pendengaran yang ia
miliki membuat ia mendapatkan dukungan penuh dad keluarga. Ketika anak-
anaknya masih bayi, ibu RA sefalu menemani RA tidur sehingga RA tidak perlu
kbawatir bilamana anaknya menangis di malam hari saat ia sedang tertidur.
Orangtua RA juga tunit membantu perkembangan berbicara anak-anaknya. Hal
i tentu mempermudah tugas RA sebagai orangtua yang memiliki keterbatasan
dan tinggal berjavhan dengan suami.

Ketika anak-anak kembali ke Surabaya, ternyata dukungan keluarga tidaklah
berhenti. Keputusan RA dan AG untuk menemani ibu AG yang tinggal sendirian
saat itu, membuat ibu AG turut terlibat dalam pengasuban anak. Tbu AG texlibat
dalam banyak hal, mulai dari mengajarkan membaca dan menulis, mengajar
mengaji dan sholat hingga mengajarkan tentang nilai-nilai sosial. Selain itu ibu
AG juga memiliki keterlibatan dalam hal financial, pemasukan kelvarga RA dan
AN. Setelah ibu AG meninggal tahun 2005 yang lalu, keluarga masih tetap
memberikan dukungan yang besar bagi RA dan AG baik secara finansial manpun

pengasuhan anak.
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Menurut anggota keluarga yang lain, pengasuhan anak yang dilakukukan AG

dan RA memang perlu senantiasa mendapatkan pendampingan seperti yang
dikemukakan kakak ipar AG berikut ini:

Okh kalau memurit saya kurang mbhak, kalau tidak didampingi sama saudara-
saudaranya gini yah kurang mbak..menurut saya... perkembangavmya kurang.
Contohnya kemarin itu, besok mau wjian, mau Ebtanas gitu.itu yah gitu,
malam masih main bilyard, kan di sebelahnya itu... tapi yah itu {ho nyewakan
play station sama bilyard itu.. .terus Iapor kesini. Nah itu berarti dia kan
enggak bisa ngatasi, lapor kesini terus cerita kalay Alif gini..gini..gini. Terus
vah dimarahi sama ini (sambil memmjuk TUI 10606KP), kamu tuh orang rua
harus bisa mendidik anak, tanggung jawab mu itu sebagai orang tua,
dimarahi sama ini (sambil menunjuk TUII0606KP). Habis itu dia bilang
“tahu.tahu..”, maksudnyva sudah dikasih tahu. ltu kan menandakan kalau
anak itu..anu..apa. kurang manut sama orang tua gitu. Kurang apa yah mbak
yah.. masik kurang takut, apa kurang tegas apa... kurang percaya sama orang
tua mungkin yah. Tapi kalau dikasih tahu sama ini, “Lif kamu tuh mau ujian,
papa mu itu ndak kerjo... kamn tuh gini.gini.gini”, “iva budhe..iva budhe”,
nah murut gitu. Nah berarti kan masih butuh bantuan gitu kan mbak. Yoh
sering mbak, dulu kan ade nenck rnya seperti yang ngajar-ngajari apa gitu.
Tapi berapa bulan yang lalu kan sudeh ndak ada. Nah dulu ity yang
ndampingin itu neneknya. (PU1106KP brs. 260-283)

Harapan Sebagai Orangtua

Selayaknya orangiua yang lain, maka subjek AG dan RA juga memiliki
harapan, keinginan atas perkembangan anak-anak mereka kelak. Menurut Elkin &
Handel (1989 dalam Bigner, 1994: 66), keinginan orangtua akan mempengaruhi
perilaku pengasuhan yang dilakukan oleh orangtua. Cara orangtua mendidik anak
biasanya berkaitan dengan keyakinan orang tua atas hal-hal yang menjadi
kebutehan anak agar anak dapat menjadi pribadi dewasa yang efektif Pada
umumnya orang tua menginginkan anak mereka tumbuh menjadi seseorang yang
memitiki kehidupan yang bahagia dan terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya;

menjadi sescorang yang dapat berfungsi secara independen dan berhasil dalam
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pekenazn maupun hubungan interpersonal, menjadi seseorang yang memibiks
kemampuan dan kompetensi dalam masyarakat. Keinginan-keinginan seperti ito
Juga nampak pada subjek AG dan RA.
Ingin.. ce..ingin saya..ingin anak-anak piniar, sckolah pintar. Sekolah bagus,
dapar kerja hagus. Ingin anak baik( AG1606WT brs.76-77) Nurw sama
orung fug, pinfar, baik.tidak nakel (AGI606W brs.79) nwrw orang
tua (RAT606WT brs. 84)
Harapan-harapan mereka tersebut mempengaruhi perilaku pengasuhan mereka
pada anak-anak. Harapan mereka agar anak-anak kelak memiliki pekerjaan vang

layak, tentu mempengaruhi keterlibatan AG dan RA dalam pendidikan akademis

anak-anak mereka saat int

B. Pengasuhan Anak

Seperti vang duyelaskan sebelumnva, pengasuhan anak vang dilakukan oleh
subjek AG dan RA terbhat sangat dipengaruhi oleh keterlibatan anggota keluarga
yang lain. Menurut Harvey (1989, dalam Singleton, 2000:226), keterlibatan pihak
fain yang terfalu jauh dalam hal pengasuhan anak dapat mengakibatkan terjadinya
pengambil alihan otonitas orangiua vang pada akhimya dapat menimbulkan
kekaburan batasan otoritas pengasuhan anak dalam keluarga inti, Situasi ini yang
nampak pada pengasuhan subjek AG dan RA. Mereka tidak terlibat secara penuh
dafam pengasuhan anak schingga mercka memiliki batas otoritas yang kabur.

Scjak anak-anak masih bayi, subjck RA momilifi untuk tinggal bersama
dengan kedua orangtuanya di Madiun. Sementara subjek AG bekerja di Surabaya.
Oleh sebab itw subjek AG jarang sekali terlibat dalam perawatan anak pada satu

lahun perlama usiz anak. Segala bentuk perawalun Disik vang dilukukan subjek
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RA selalu dibantu oleh keluarga. Menurut RA, pada satu tahun pertama tersebut,
ia masih banyak belajar perawatan fisik anak pada kesua orangtuanya. Barmu
setelah anak berusia satu tahun, saat ja kembali ke Surabaya, 12 merawat sendin
anak-anaknya. Saat anak-anak masih bayi, subjek RA juga terlibat aktif untuk
memberikan AS! bagi anak-anak mereka .. Alif dua rahun. Nisa satu fahun,
empat bulan (RA2605WT brs. 113)

Demikian halnya dengan pengajaran keterampilan dasar seperti membaca dan
menulis, Menurut RA dan AG, mereka memilih memanggil guru untuk
mengajarkan anak-anak mereka keterampilan tersebut. Sikap mereka inipun
didasart atas permintaan itbu AG vang beranggapan bahwa anak-anak mereka
yang berpendengaran normal tentunya harus diajari oleh orang vang
berpendengaran nommal pula. Tidak... panggil guru, thu suruh panggil guru. Gurn
normal..anak-anak bisa (AG2605WT brs. 224). Namun demikian subjek AG dan
RA terkadang juga turut mengajarkan anak keferampilan membaca dan menulis,
Orangtua AG selalu mendampingi subjek RA dan AG dalam mengajarkan
keterampilan ini. Bahkan justru terkadang orangtua AG lebih aktif terlibat.
Sementara untuk keterampifan berbicara, anak-anak subjek mendapatkan
stimulasi awal dari lingkungan keluarga RA di Madiun. Menurut RA orangtuanya
febih berperan untuk mengajarkan anak-anaknya berbicara dan menyanyi pada
usia satu tahun pertama.

Orang tua bantu. Ibu bapak banty, Dulu Alif masih kecil, omong-omong tidok

tahu ... thu omong-omong sama anak-anak. Orang tua omong-omong sama
anak-anak {RA1606WT brs. 33-36).
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Dalam hal berkomunikasi, subjek AG dan RA memilih menggunakan dua
bahasa vaitu bahasa isyarat dan bahasa verbal! Mereka mengajarkan bahasa
isyarat pada anak-anak mereka sejak anak-anak menginjak kelas satu Sekofah
Dasar. Menurut keduanya, bahasa isyarat merupakan hal vang penting untuk
diajarkan pada anak-anak sebab dapat membantu menjembatani kommikasi
antara orang lain yang berpendengaran normal dengan mereka yang tuna rungu.
Dengan kata lain, anak disini seringkali berperan sebagai mterpreter, yang
menghubungkan orangtua dengan lingkungan sosial secara umum,

Biar tahu. Kalau ada orang tidak tahu, Alif bante (RA1606WT brs. 29)._Alif
hantu, terus bilang ke orang ine.orang tahu (AG1606WT brs, 30)

Ketika anak memasuki usia sekolah, subjek RA dan AG mulai memperhatikan
pendidikan akademis anak-anak mereka. Dukungan keluarga besar masih sangat
terasa, terlebih lagi AG dan RA tinggal bersama dengan orangtua AG. Subjek AG
dan RA memang turut membantu menyelesaikan tugas sekolah anak. Namun
keterlibatan mereka masih selalu didampingi oleh tbu AG vang tinggal bersama
dengan mereka.

Yah kalau belajar-belajar itu kan sama neneknva (TU1ID6KP brs. 284). Yah
samu b Rani nva, (api kan tetap ada ibu vang adompingin. Koluu mamanye
enggak tahw yah nencknya, kan beda pelajarannva sama vang normed
hehe .. {TUL106KP brs. 286-287),

Subjek AG dan RA seringkali marah apabila nilai akademis anak-anak dirasa
kurang cukup baik. Menurut subjek AG dan RA hasil akademis anak merupakan
hal yang penting bagi masa depan anak.

Marah, tapi cuma sebentar. habis ngomong-ngomong, sudah. Marah setiap

huari tiduk boleh hehe  Marah boleh, tiduk boleh lama-tuma, ngomong
sebenfar. Nisa nokal dapat 40, dapar 60 sekarang Tumayan dapat 70,80
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hehe..  (RAZ60SWT  brs.  368-372). Dulu  Nisa  jelek  saya
marah... marah..marah .. Nisa harws belajar . (AG2605WT brs 373-373).

Subjek AG dan RA tidak pernah terlibat dalam kegiatan yang diselenggarakan
oleh sekolah anak-anaknya wmisalnya rapat orangtua. Mereka beranggapan
kedatangan mercka hanya bersifat sia-sia sebab mercka tidak dapat mendengar hal
apa yang scdang dibicarakan. Sctiap kali ada kcgiatan orangtva di sckolah,
mercka selalu meminta bantuan anggota keluarga yang lain uituk mewakadi.

Minta tolong anak mbak Twti. Anak mbak Twti datung ke sckolah, prdang

kesini, cerita. jadi ohh taku. .cahu (AG1606WT brs. 123-124),

Bahkan uniuk kepentingan anaknya masuk sekolah pada ajaran pertama,
subjek AG dan RA lebih memilith meminta bantuan kakak AG yaim TU untuk
membantun mendaftarkan anaknya masuk sckolah SLTP. .. Nanti daflar sekolah
sama  kakak. Kakak sava baniu, kakak di Kepuh Permai, nomor liga.
perempuan... {AG2605WT brs. 267-268)

Sementara dalam penerapan aturan dan disiplin dalam keluarga, peran otoritas
AG dan RA mulai nampak ketika tbut AG telah meninggal dunia. Peraturan yang
diterapkan biasanya lebth berkaitan dengan jadwal belajar anak_

Tidak boleh. kalau mingpy bary boleh nomton TV. Kalun hari sekolub, tiduk

bolek nonton TV sampai malam-malam, jaom tujuh belajar. Kalaw mate

wlangan fidak boleh main, kalau ufangan habis boleh main. Anak-anak main
tidak boleh jauh-jauh, kalau mau main pamil. (AG2605WT brs. 333) Jam
tujult habis makan malam, anak-anak belajar. Sabtu tidak apa-apa, minggu
tidak apa-apa. (AG260SW'U brs. 376-377) Apa ya..yoh paling disuruh
helgjar itu jom 7 sampai jam 8, nonton TV nya harus habis belajar.

terus...enggak bholeh main terus... gitu Kalau siang maw main ke rumah
temen Ji depan gitu .. enggak boleh “tidwr. .tidur .. ALOSO6WT brs.111-115).
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Subjek RA dan AG juga mengajarkan pada anak-anak mereka mengenan nilai-
nilai sosial maupun agama. Sebenarnya sosialisasi nilat spiritual juga didasarkan
pada pengaruh ibu AG selag beliau masih hidup. Hal ini diungkapkan oleh TU,
kakak AG, yang menceritakan bahwa sedan anak-anak kecil, tbu AG selalu
terlibat dalam mengajarkan anak-anak benbadah dan mengaji.

Kamu kan sudah dikasih tahu Ut, suruft ngujl. sholul iu horus.yoh

sementara givd, biarpun kanie lubang-lubang maksud'e masih belum pem,

tapt harus yah, Kalau pagi meskipun kamu bangun jam herapa, vaih
shoful. debift bugus kafau kamu bangun pagi 7. "fvasiva budhe”, Jia gife

(TUII06KP brs 35-55)

Sementara mengenal pengajaran nilai sosial, subjek AG dan RA selalu
mengaitkan dengan perbedaan gender anak-anak mereka. Menurut mereka, anak
perempuan harus lebih dijaga dan berhati-hati dalam kesehanannya. Seperti vang
diungkapkan AG berikut ini :

“Mau kemana?”, “Ke tempat laki-laki ataie perempuan’®”. Ke  rumalt

pereimpuai, oft va (samb i menganeguk-angguikiun kepalal, cepetan pufang,

ridak  boleq lama. Nisa.hehe  Kalau ke rumah loki-lakr odok holeh.

{AG20605WT brs. 328-337). Kalaw pergl, save antar.. koo jodi Kdalow

perempuan. dkut pergt, Nisa tkwe, Alif divemah. . tidak apa-apa { AG2603WT

brs. 340-342).

Berdasarkan hasil pengamatan penelitt, perbedaan perilaku  orangtua
bedasarkan gender nampak jelas daiam kehidupan sehari-hart keluarga tni. Ni,
putrt subjek, selalu tampak lebih diperhatikan dan dimanjakan. N! seriagkali
herpura-pura menangts bilamana keinginannva tidak terpenuhi Pada situasi
tersebut subjck AG dan RA langsung memenuht permintaan NI, padahal

keduanya menvadant bahwa NI hanva sckedar berpura-pura. Kekaburan otoritas

pengasuhan yang telah bertangsung lama, memungkinkan AG dan RA cenderung
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bersikap kurang asertif pada anak-anak Sehingga terkadang mereka merasa anak-
anak sulit untuk menurut pada mereka. Bila situasi ini terjadi, mercka biasanya
akan meminta bantuan anggota keluarga yang lain untuk membantu memberikan
pengarahan pada anak-anak mereka.

Saya marah, tidak boleh main sampai malam, pulang jam sepuluh..nanti ikt
mabuk, saya takut, tidak baik. Minta tolong adik (sambil memmjuk foto
adiknyaj Deltasari marah Alif. Alif tidek berani, takus. Tidak boleh, harus
belajar AG2605WT brs.393-398). Alif sulil... kalau sayva marah, swlil... tidak
mau dengar. Kalau adik marah, Afif takut. (AG2605WT 400-401)

Keterlibatan anggota keluarga lain juga nampak dalam membenkan
penjelasan dan pemahaman mengenai kondisi keterbatasan orangtua serta dalam
hat penerapan aturan dalam keluarga. Seperti yang dikemukakan oleh TU berikut
ini

Scalnya apa, mama papa itu kan bisu ruli, kerjanya juga gini, biarpun kerja
tapi kan enggak seberapa, kamu belagjar biar bisa masuk negeri . biar biaya
nya enggak mahal”, sayae kasih taku gitu biar..ee..tanggung jawab gitu lho.
Yah memang sih dibantu kakak-kakaknya, adik-adiknya tapi kalau enggak gitu
dia kan enggok punya.. hehe. yah biar enggak sembrono gitu hehe...
{TU1106KP brs 59-65).

yua gimana yah.. memang harus dipantau terus. Kemarin juga laporan, “Ini
anu.. ee. Alif main bhola sodok ierus sama temannya lerus.. main
terus” .. Yah malah saya marahin akhirnya hehe.. "lah kamu gimana Tho
sebagai bapaknya” ... "Sudah..sudah”, gitu katanva..moksudnya  sudah
dimarahin gitu. Terus saya kasih tahu Alif, “Kamu jangan main dulu, ke
kar mau wjian, katanya kamu mau belgjar di rumah teman. .. rumah depan itu,
main bola sadok. Selama kamu ujian enggak usah main dulu, nanti kalau
kamu main, pulang, capek, belajarnya enggak bisa..terus ngantuk. Sementara
Jangan main duln. ", tapi namanya anck yah enggok mau yah dibilang gitu
hehe... "Enggak usah lihat TV dulu, yah bolehlah lihat TV, tapi maksudnya
kalau dia sudah selesai belajar, refreshing . pikiran, tapi sebentar aza. Terus
Jangan lupa berdoa. Yah soalnya untuk apa sih Lif? Kamu kan sudah dikasiit
tahu Uti, suruh ngaji, sholat ity harus. yah sementara gini, biorpun kanmu
lubang-lubang maksud’e masih belum penuh, tapi harus yah. Kalau pagi
meskipun kamu bangun jam berapa, yah sholat.lebih bagus kalau kamu
bangun pagi .. "lya..iva budhe”, dia gitu. (TU1106KP brs 35-55)
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Hai {ain yany nampak pada pengasuhan subjek AG dan RA adafah mmsiatif
mereka unfuk mempersiapkan kebutuhan sekolah anak di masa depan. Kondisi
kefuarga yang cukup mampu membuat RA senngkali diberikan fasilitas mateni
olch kcluarganva, RA memanfaatkan situasi ini untuk mempersiapkan masa
depan anak dengan memasukkan uang tersebut pada suatu tempat. Anak-anak
maupun sunaminya tidak pernab tahu berapa banvak uang yang telah ia tabung di
tempat terscbut  Demikian  hainya vang dilakukan oleh subjek AG. Ja
mendapatkan sejumlah vang sebaga hasi] darl warisan orangtuanya. AG
memanfaatkan hasil tersebut untuk distmpan sebagai persiapan  kebutuhan
pendidikan angk-anaknya kelak. la mempercavakan hasil tersebut pada kakak
perempuannya vang selama 1t telah memban kelangsungan hidup kelvarganya.

Kalau puleng ke Madum di kasih, wang serarus ribu seratus ribu, langsung

Seva masukkan celengan fmengambil sebuah celengan di kamar), buat anuak-

arnck. anck-anak Gdak tahu heliche (RA2605WT  bis 298-202)

Tiip. savudara. huat bavar sekolah anak-ana (AG2605WT brs. 222)

Berbagai problematka ¢i atas menunjukkan dinamika pengasuhan anak yang
dilakukan olch subjek RA dan AG sebaga: orangtua vang berusaha memenuh
kcbutuhan fisik, psikis, sosial dan spimtual anak dengan scgala keterbatasan
mereka. Perilaku pengasuhan mereka dipengarubi oleh keterlibatan keluarga asal
dan harapan mercka Sebagal orangtua. Namun scbagian besar perilaku
pengasuhan mereka lebth banyuk dipengaruhi oleh keterlibatan anggota keluarga
asal. Dukungan keluarga ini meliputi hampir dalam segala aspek pengasuhan anak
mulat dart bantuan untuk pemenuhan kebutuhan maten, bantuan berupa dukungan

secara cimosional, moral dan spiritual pada anak. Perilaku pengasuhan mereka
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yang nampak adalah perawatan anak secara fisik, mengajarkan keterampilan
dasar, mengajarkan nilai, norma baik sccara sosial maupun spiritual, menerapkan
aturan dan disiplin, keterlibatan dalam pendidikan akademis dan mempersiapkan
masa depan anak. Kesulitan yang biasanya mereka alami dalam menpasuh anak-
anak mercka adalah kesulitan untuk membuat ank-anak menurut pada mereka.
Namun adanya dukungan keluarga vang sangat besar, membuat mereka kembali
merinta bantuan pada anggota keluarga vang laim untuk memberikan pengarahan

dan bimbingan pada anak-anak mereka.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dan hasil penelitian ini, yaitu

1. Pada subjek 1 secara umum terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi
pengasuhan orangtua tuna rungu, yaitu:

a. Faktor dari dalam meliputi kondisi keterbatasan orangtua, harapan sebagai
orangtua, inteusitas interaks: sehari-han |, kerjasama antara pasangan, dan relasi
dengan anak.

b. Faktor dan luar meliputi latar belakang orangtua, hubungan orangtua dengan
keluarga, hubungan orangtua dengan lingkungan, serta keterlibatan anggota
keluarga asal.

Pengasuban yang tampak pada subjek 1 meliputi beberapa perilaku pengasuhan
yaitu: (1) perawatan fisik yang dilakokan sendin; (2) mengajarkan keterampilan dasar
atau basic life skill, (3) mengajarkan mlai, norma baik secara sosial maupun agama;
(4) menerapkan aturan dan disiplin yang cenderung lebih menggunakan kekerasan

fisik; (§) mengutamakan pendidikan akademis, (6) membangun kebersamaan.

131
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Dalam pengasuhan yang dilakukan, memurut subjek terdapat beberapa kesulitan

yaifu:

a. Kesnlitan wntuk membuat anak menghormati orangtua schingga membutuhkan
kekerasan fisik

b. Kesulifan dalam mengajarkan anak berbicara sehingga perlu memasukkan ke
sekolah lebih dini dan perlu meminta bantvan orang lain untuk menjelaskan
maksud perkataan

¢. Kesulitan dalam mengawasi anak karena keterbatasan kemapuan pendengaran

sehingga perlu mempergunakan bagian anggota tubuh yang lain.

2.  Pada subjek 2 secara umum terdapat dua faktor yang dapat mempengarubi
pengasuhan orangtua tuna rangu, yaitu:
a. Faktor dari dalam meliputi kondisi keterbatasan orangtua, harapan sebagai
orangtua, intensitas interaksi sehari-hari , dan kerjasama antara pasangan.
b. Faktor dari luar yaitu hubungan orangtua dengan keluarga.

Pengasuhan yang tampak pada subjek 2 meliputi beberapa perilakn pengasnhan
yaitw: (1) perawatan fisik yang dilakukan sendiri; (2) mengajarkan keterampilan dasar
atau basic life skill; (3) mengajarkan nilai, norma baik secara sosial maupun agama:
(4) menerapkan aturan dan disiplin yang cenderung lebih menggunakan kekerasan
fisik; (5) mengutamakan pendidikan akademis; (6) membangun kebersamaan; (7)

membangun kedekatan emosional melalui interaksi dengan anak.
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Dalam pengasuhan yang dilakukan, menurut subjek 2 terdapat beberapa kesulitan
yaitu:
a. Kesulitan waktu dalam membantu anak-anak belajar membaca dan menulis
sehingga memutuskan untuk memasukkan anak ke sekolah lebih dini.
b. Kesulitan untuk mengajarkan anak belajar mengaji sehingpa mengikutkan
anak pada suatu kelompok bimbingan mengaji.
¢. Kesulitan untuk membuat anak menurut sehingga terkadang membutuhkan

kekerasan fisik.

3. Pada subjek 3 secara umum terdapat dua fakior yang dapat mempengaruha
pengasuhan orangtua tupa rungun, yaru;
a. Faktor dan dalam yattu harapan sebagai orangtua.
b. Faktor dart luar yaitu keterlibatan yang cukup besar dari keluarga asal yang
didasarkan pada keterbatasan yang dimiliki oleh orangtua.

Pengasuhan yang tampak pada subjek 3 meliputi beberapa perilaku pengasuhan
yaitu: (1) perawatan fisik; (2) mengajarkan keterampilan dasar atau basic {ife skill;
{3) mengajarkan mlai, norma baik secara sostal maupun agama, (4) menerapkan
aturan dan disiphin; (5) keterlibatan dalam pendidikan akademis, (6) mempersiapkan
masa depan anak.

Dalam pengasuhan yang dilakukan, subjek 3 merasa kesulitan untuk membuat

anak menurut pada mereka sehingga cenderung menggunakan pengaruh otoritas yang
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dimiliki anggota keluarga asal untuk membantu memberikan arahan dan bimbingan

pada anak.

B. Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka terdapat

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan, yaitu :

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memfokuskan pada peran
masing-masing individu sebagai ayah dan ibu agar peranan masing-masing
dalam pengasvhan dapat digali secara lebth mendalam.

2. Bagi peneliti-peneliti yang lain hendaknya tidak perlu merasa ragu ataupun
merasa terhambat untuk melakukan penelitian mengenai orang-orang yang
memiliki keterbatasan. Masih banyak fenomena mengenai orang dengan
keterbatasan yang masih belum digali secara ilmiah.

3. Pandangan orangtua tuna rungu yang positif mengenai pengasuhan anak
dibarapkan dapat ditindaklanjuti dengan pemberian stimulasi berupa seminar
ataw workshop yang berkaitan dengan pengasuban anak

4. Bagi orangtua yang tuna rungu sebaiknya tidak hanya mengutamakan
pendidikan anak secara akademis, namun juga perlu memperhatikan

pentingnya pendidikan moral dan spiritual.
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PROTOKOL STUDI KASUS
DINAMIKA PENGASUHAN ORANGTUA TUNA RUNGU YANG
MEMILIKI ANAK BERPENDENGARAN NORMAL

L Tinjauan Umum Studi Kasus
A. Latar Belakang Masalah

Seandainya diperbolehkan untuk memilih, setiap manusia pasti akan memilih
untuk dilahirkan ke dunia dengan segala kesempumnaan. Namun sayangnya, tidak
akan pernah ada sesuatu yang sempumna di dunia ini. Setiap manusia dilahirkan
dalam keadaan fisik, kondisi psikologis dan status sosial yang berbeda-beda.
Beberapa orang mungkin ada yang dilahirkan dengan kondisi keterbatasan fungsi
tubuh atau keterbatasan mental Tuna rungu merupakan salah satu bentuk
keterbatasan dalam fungsi pendengaran manusia. Padahal alat pendengaran
merupakan salah satu panca indera yang vital bagi kehidupan manusia.

Kemampuan mendengar dan berbicara manusia tidak dapat dilepaskan dan
adanya pelombang suara yang masuk ke dalam alat pendengaran yaitu telinga.
Suara menjadi suatu rangsangan yang masuk ke telinga, kemudian ditransmisikan
ke otak dan selanjutnya otak akan memproses rangsangan tersebut hingga menjadi
suatu respon dengan bahasa vang bermakna (Hardman, 2002 : 419). Melalui
rangkaian proses seperti itulah akhirnya orang dapat mendengar serta merespon
orang lain secara verbal. Komunikasi verbal sendiri merupakan bentuk
komunikasi yang paling mudah, cepat dan lazim dilakukan ketika orang
berinteraksi satu dengan yang lain. Bagi orang tuna rungu keterbatasan mereka
dalam menangkap gelombang suara, membuat mereka menjadi lebih sulit dalam
melakukan komunikasi verbal.

Walaupun demikian, selayaknya mereka yang normal, orang tuna rungu pun
Juga memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan
mercka baik kebutuhan secara fisik, psikis maupun kebutuhan dalam hal relasi
sosial. Kebutuhan-kebutuhan tersebut akan terus berubah dan berkembang sejalan
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dengan fase perkembangan hidupnya. Salah sat fase perkembangan hidup yang
akan dilalui adalah masa ketika mereka berperan menjad: orangtua. Masa ini
dimulai saat mercka memutuskan untuk membangun sebuah keluarga dan
memiliki anak. Menurut Santrock (2002), masa sebagai orangtua pada umumnya
dimulai pada masa dewasa awal yaitu sekitar usia 20-an — 35-an tahun. Sementara
Havighurst (Hurlock, 1980 : 11) menyatakan bahwa peran scbagai orangtua
mempakan salah satu bagian dari tugas perkembangan yang dilakukan pada masa
dewasa awal, yaitu sekitar usia 18 tahun hingga 40-an tahun.

Orangtua berperan sangat besar dalam menciptakan suasana keluarga yang
harmonis. Selain itu orangtua juga memiliki tanggung jawab dalam pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan materiil, fisiologis, psikologis dan spiritual anak. Peran
sebagat orangtua tidak dapat dilepaskan dari aspek pengasuhan anak dalam
keluarga. Pengasuhan merupakan suatu perilaku keterlibatan aktual orangtua
dalam merespon pemeliharaan anak, dimana orangtua memiliki tanggung jawab
untuk mengatur, membesarkan dan menyejahterakan anak serta menjadi sumber
dan kesenangan, kepuasan dan prestasi anak (Shehan, 2003 . 318) Keluarga,
khususnya orangtua, memiliki pengaruh yang amat besar pada proses
perkembangan, pengembangan potensi dan juga pembentukan pribadi anak
Komunikas: antara orangtua dengan anak, sikap dan periakuan orangtua terhadap
anak serta penerimaan tanggung jawab orangtua terhadap anak akan membawa
dampak pada perkembangan kehidupan anak selanjutnya.

Menurut Colclasure (2004) menjadi orangtua bukantah hal yang mustahil bagi
orang tuna rungu, walaupun hal tersebut nantinya akan membuat mercka menjad:
lebih rentan mengalami frustasi. Sebab bukanlah hal yang mudah bagi seseorang
bila harus memenuhi tanggung jawab dalam perannya sebagai orangtua, sekaligus
juga harus menerima keferbatasan diri mereka. Terlebih lagi pada orangtua tuna
rungu yang memiliki anak-anak berpendengaran normal. Sekitar 90% orang tuna
rungu memilth pasangan yang juga tuna rungu dan sekitar 90% mercka memiliki
anak-anak dengan kemampuan pendengaran yang nermal (Mailory, Zingle, dan
Schein, 1993 dalam Burke, 1994: 4). Berdasarkan data keanggotaan pada Gerakan
Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia (Gerkatin), dari 64 pasangan tuna rungu
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yang telah memiliki anak, diketahui bahwa 58 pasangan memiliki anak
berpendengaran normal. Hal ini berarti sekitar 90% pasangan tuna rungu pada
umumnya memitiki anak berpendengaran niormal (Gerkatin, Met 2006).

Perbedaan kondisi kemampuan pendengaran antara orangtua dan anak rentan
untuk memunculkan kesalahpahaman scbagai akibat perbedaan dalam
penyampaian maksud dan keinginan. Orangtua yang tuna rungu tentu perlun
menyesuaikan keterbatasan dirinya dengan tanggung jawab mereka untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan anak baik kebutshan materi, fisiologis,
psikologis maupun kebutuhan untuk membangun relasi sosial.

Menurut Singleton (2000), penelitian yang berkembang selama ini hanya
terfokus pada interaksi antara individu tuna rungu dewasa dengan pembimbing
(educator) yang mampu mendengar secara normal. Singleton (2000: 224)
mengungkapkan bahwa seharusnya kita juga perlu lebih memperhatikan cross
cultural communication yang terjadi di dalam keluarga inti. Budaya (cwltural)
dalam hal ini menjelaskan kondisi budaya orangtua yang tuna rungu dengan
budaya anak-anak mereka yang berpendengaran normal. Perbedaan dua kondisi
0t yaitu kondisi mampu mendengar dan kondisi tidak mampu mendengar, rentan
untuk memicy munculnya permasalahan dalam keluarga. Permasalaban yang
seringkali muncul biasanya berkaitan dengan permasalahan komunikasi,

pengasuhan dan sosialisasi anak.

Pengasuhan anak oleh orangtua yang tuna rungu memang membutuhkan suatu
pemahaman dan situasi-situasi yang khusus bila dibandingkan dengan orangtua
pada umumnya. Mereka perlu memikirkan strategi atau cara-cara khusus dalam
mengasuh dan merawat anak-anak mereka. Bila orangtua pada umumnya akan
lebih mudah mendengar bayinya menangis di malam hari, maka tidak demikian
halnya dengan orangtua yang tuna rungu. Mereka perlu memikirkan bagaimana
cara mengetahur bayi mereka menangis di kala malam hari dengan keterbatasan
fungsi pendengaran yang merecka miliki. Selain itu bagi orangtua tuna rungu,
mengajarkan kata “mama” pada anak menjadi langkah pertama yang sangat rumit
dan melibatkan proses komunikasi emosional yang besar (Sell, 2001).
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Selain itu keterbatasan lingkungan dalam menyediakan akses informasi juga
dapat menyadi hambatan dalam proses pengasuhan anak pada orangtua yang tuna
rungu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Western Pennsylvania
School for The Deaf, sebenamya masih banyak orangtua tuna rungu vang begitu
ingin mengetahui informasi mengenai cara mengasuh anak seperti informasi
mengenai  bagaimana anak-anak mereka scharusnya berperilaku, bagaimana
membuat dan menjaga peraturan dengan adil di dalam rumah, bagaimana
mengajarkan pengambilan keputusan pada anak serta bagaimana mengajarkan
sikap yang positif terhadap togas-tugas sckolah (Western Pennsyivania School for
The Deaf, 1992: 13). Namun sayangnya orangtua yang tuna rungu masih memiliki
keterbatasan dalam mengakses informasi mengenai pengasuhan anak. Selain
kurangnya akses informasi yang disediakan oleh masyarakat, keterbatasan
informasi ini juga berkaitan dengan kemampuan orang tura rungu itu sendiri

dalam memahami sebuah informasi.

Beberapa orang tuna rungu memiliki permasalahan dalam hal kemampuan
membaca. Permasalahan dalam hal membaca ini bukan hanya berkaitan dengan
cara membaca secara struktural, namun juga berkailan dengan kemampuan
mereka dalam memahami bacaan. Orang tuna rungu yang kurang dalam hal
kemampuan membaca, tentu menjadi semakin sulit untuk mendapatkan informasi
dari literature-literatur yang berkaitan dengan perkembangan anak. Mereka
membutuhkan sumber informasi lain yang tidak berkaitan dengan struktur bacaan
misalnya dari hasil interaksi mereka dengan orang lain. Namun sayangnya tidak
semua komunitas bersedia menerima keberadaan mereka dengan baik. Segala
informasi yang mereka terima dari berbagai sumber tersebut selanjutnya dapat
memberikan pengaruh pada mereka dalam mengasuh anak.

Selain itu permasalahan orangtua tuna rungu dalam hal membaca, juga dapat
mempengaruhi perkembangan bahasa dan berbicara anak-anaknya. Anak-anak
mereka yang berpendengaran normal dapat menjadi tidak terstimulasi dan
terkondisikan dengan baik. Anak-anak yang kurang menerima stimulus bacaan
dapat berpengaruh pada jumiah perbendaharaan kata yang akan dimiliki anak.
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Kemungkinan yang dapat terjadi selanjutnya anak dapat mengalami kesulitan
belajar pada awal masa sekolah (Western Pennsylvania School for The Deaf
1992: 7-8).

Orangtua merupakan sumber pertama bagi perkembangan perasaan anak
(Yusuf, 2002: 48). Hal ini nantinya berkaitan dengan perkembangan psikologis
dan sosial anak. Tidak dapat dipungkiri bahwa orangtua memiliki peran yang
sangat besar dalam membantu perkembangan psikologis maupun sosial anak
Orangtua tuna rungu memiliki tantangan yang sedikit berbeda dibandingkan
dengan orangtua pada umumnya dalam hal mempersiapkan anak-anak mereka
untuk terlibat datam lingkungan sosial. Bukanlah hal yang mudah bagi orangtua
funa rungu untuk menjelaskan dan memberikan pemahaman pada anak-anak
mereka mengenai keterbatasan dini mereka. Terlebih lagi tidak semua komunitas
dapat menerima keberadaan orang tuna rungu dengan baik. Kondisi ini periu
dipersiapkan sedemikian rupa oleh orangtua vang tuna rungu. Mereka memitiki
fanggung jawab untuk mengoptimalkan perkembangan psikologis serta

perkembangan sosial anak, dengan segala situasi sosial yang mereka alami.

Selain itu seperti halnya orangtua, maka tidak semua anak mampu dengan
mudah memahami kondisi keterbatasan yang dialami olch orang tua mereka.
Beberapa anak mungkin mengalami permasalahan psikologis seperti memiliki
harga diri dan rasa percaya diri yang rendah. Sebaliknya mungkin beberapa anak
Justru mengalami perkembangan psikologis yang optimal. Hal ini tidak dapat
dilepaskan dari cara orangtua dalam mengasuh, mendidik serta mempersiapkan
kemampuan anak-anak mercka dalam menghadapi segala situasi sosial. Anak-
anak yang memiliki kemampuan pendengaran normal semakin lama akan semakin
menyadari adanya perbedaan antara cara berkomunikasi orang lain dengan
komunikasi yang dilakukan oleh orang tua mereka. Orangtua tuna rungu perlu
membenkan penjelasan serta pemahaman khusus pada anak-anak mereka
mengenat perbedaan komunikasi yang mereka gunakan dengan yang digunakan

oleh orang lain.
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Orangtua tuna rangu juga perlu memikirkan cara berkomunikasi dengan anak-
anak mereka. Orangtua tuna rungu perlu memikirkan bagaimana menciptakan
sunatu bentuk komunikasi dan interaksi yang efektif antara ia dengan anak, dengan
segala keterbatasan komunikasi verbal yang ia miliki. Orangtua yang tuna rungu
biasanya sedini mungkin membantu anak-anak mereka untuk mengenal dan
memaham bahasa isyarat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bayi sebenamya
dapat belajar menggunakan gerakan isyarat sebelum mereka belajar berbicara. Hal
int dimungkinkan sebab bagian motorik tubuh lebih matang terlebih dahulu
daripada mulut dan atat artikulasi bahasa lainnya (Snoddon, 2000).

Orangtua yang tuna rungu juga sangat membutuhkan adanya dukungan dari
orang lain, baik dukungan dari lingkungan keluarga maupun dukungan sosial
secara lebih luas. Selain itu orangtua yang tuna rungu harus memiliki pengetahuan
mengenai peran mereka sebagai orang tua, peran anak, serta situasi maupun
perkembangan yang terjadi dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sosial
mereka. Orangtua tuna rungu juga tetap perlu menjadi lebik asertif dan tetap
rendah din dalam memahami respon dani orang-orang di sekelilingnya

(http.//www hearinglossweb. comyissues/family/children/aldamom.htm). Dengan

demikian diharapkan orangtua yang tuna rungu tidak segan untuk dapat lebih
menampilkan dirinya sebagai penghubung antara anak dengan lingkungan sosial
dan dapat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menjalankan perannya
sebagat orang tua (http://www.sdrf se/SDR/ welcome/deaf/parents. htmi).

Berbagai macam problematika dan kebutuhan-kebutuhan di atas menunjukkan
bahwa menjadi orangtua tuna rungu dari anak-anak yang berpendengaran normal,
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Orangtua perfu menjembatani
hambatan komunikasi yang terjadi di antara keduanya. Selain itu orangtua juga
perlu  menyesuaikan keterbatasan fungsi pendengaran mereka dengan
tanggungjawab mereka sebagai orangtua untuk mengasuh, merawat dan mendidik
anak-anak mereka. Beragam problematika dan kebutuhan-kebutuhan yang dialami
oleh orang tua tuna rungu tersebut menjadi suatu hal yang menarik bagi peneliti.

Sehingga dalam penelitian ini peneliti berkeinginan untuk mengkaji lebih jauh
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mengenai dinamika pengasuhan anak orangtua tuna rungu yang memiliki anak
berpendengaran normal, terkait dengan peran mercka sebagai orang tua.

B. Tujnan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan sccara ilmiah tentang dinamika
pengasuhan orangtua tuna rungu yang memiliki anak berpendengaran normal,
sebagai suatu upaya untuk membantu memahami situasi dan kondisi orang tuna
rungu dalam mengasuh anak.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika
pengasuhan orangtua tuna rungu yang memiliki anak berpendengaran normal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dari
perkembangan sebuah teori khususnya dalam lingkup ilmu psikologi
perkembangan, dan tatanan sosial di masyarakat. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pencliti selanjutnyas dalam rangka
mengembangkan dan menggali secara mendalam mengenai dinamika kehidupan
orang-orang yang mengalami keterbatasan (disabilities) pada umumnya dan orang
tuna rnungu pada khususnya.

2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat luas,
kalangan akademisi maupun komunitas tuna rungu itu sendiri dalam memahami
apa yang menjadi kebutuhan serta segala problematika orang tuna rungu dalam
mengasuh anak-anak mereka. Pemaparan dinamika pengasuhan dalam penelitian
ini diharapkan juga dapat menjadi stimulasi yang memotivasi orang tua lain yang
memiliki keterbatasan secara fisik, terutama bagi orangtua tuna rungu lainnya,
untuk tidak berhenti berusaha mengoptimalkan perkembangan anak-anak mereka.
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Sementara rtu problematika yang diungkap melalui penelitian ini diharapkan juga
dapat memunculkan solusi-solusi yang memudahkan orangtua tuna rungu

khususnya, dalam mengoptimalkan pengasuhan pada anak-anak mereka.

II. Prosedur Lapangan
A, Penentuan Subyek

Subjek penelitian ini ditentukan secara purposif. Kriteria subjek pada
penelitian ini ditentukan berdasarkan kasus tipikal. Kasus vang diambil adalah
kasus yang dianggap mewakili kelompok normal dari fenomena yang diteliti.
Subjek peneliian yang ditentukan, dianggap dapat mewakili keseluruhan
fenomena yang diteliti (Patton, 1990 dalam Poerwandari, 2001:59).

Kritenia subjek dalam penehitian ini adalah orangtua tuna rungu yang memiliki
anak berpendengaran normal. Orangtua dalam penelitian ini terdini dari ayah dan
ibu, yang dalam keseharian tinggal satu rumah bersama dengan anak-anaknya.
Pada penelitian ini, subjek orangtua bukanlah suatu bagian yang terpisah-pisah
antara ayah dan ibu, namun menjadi satu kesatuan. Orangtua dalam penelitian int
harus memuliki anak yang kesemuanya memiliki pendengaran yang normal. Selain
itu kriteria lain yang penting dalam penelitian ini adalah kesediaan subyek untuk
berpartisipast dalam membantu penelitian ini.

B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, digunakan teknik wawancara dan observasi,
1. Wawancara

Menurut Poerwandari (2001:75), wawancara adalah percakapan dan tanya
jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara juga dilakukan untuk memperoleh
pengetahuan tentang makna-makna subyektif vang dipahami individu berkenaan
dengan topik yang diteliti dan bermaksud melakukan ekspiorasi terhadap individu
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berkenaan dengan topik vyang diteliti dan bermaksud melakukan cksplorasi
terhadap tsu, svatu hal yang tidak dilakukan melalui pendakatan tain. Dalam
penelitian tni wawancara akan dilakukan pada subyek dan kedua significant
others dari subyek.

2. Observasi

Selain dengan wawancara, peneliti juga bermaksud mengambil data
dengan melakukan observasi. Patton (dalam Poerwandart, 2001:70) menegaskan
bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data yang esensial dalam
penelitian dengan pendekatan kualitatif Observasi yang dilakukan dalam
penelittan ini adalah tipe observasi langsung vaitu observasi vang dilakukan
selama melakukan kunjungan lapangan, termasuk kesempatan-kesempatan selama
pengumpulan bukti yang lain seperti wawancara. {Yin, 2005:113).

H1. Protokol Studi Kasus
Langkah-langkah penehitian adalah:
1. Mencari subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian.

2. Mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan observasi pada subjek
penelitian yang telah dipilih.

3. Meng-crosscheck jawaban subjek dengan melakukan wawancara dengan
sigmificant others subjek penelitian.

4. Menganalisa hasil observasi dan wawancara.

IV. Rencana Analisa Data

Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
tematik. Analisis tematik merupakan proses mengkode informasi, yang dapat
menghasilkan daflar tema, model tema atau indikator yang kompleks, kualifikasi
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yang biasanya terkait dengan tema itu, atau hal-hal di antara / gabungan dari yang
telah disebutkan (Poerwandart, 2001: 87).
Analisis tematis yang akan digunakan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut;
1. Membaca transkrip begitu transkrip selesai dibuat, untuk mengidentifikasi
kemungkinan tema-tema yang muncul
2. Membaca transkrip berulang-ulang untuk mendapatkan pemahaman
tentang kasus atau masalah, kemudian melakukan pemadatan fakta-fakta,
tema-tema ataupun kata-kata kunci yang muncul dari penangkapan esensi
teks yang dibaca oleh peneliti.
3. Mencatatkan apa saja pemikiran yang mmcul saat penelitt membaca
transkrip, tetapi belum sampai kepada penyimpulan konseptual.
4. Mendaftar tema-tema pada lembar yang terpisah dari transkrip dan
mencoba memikirkan hubungan di antara tema-tema tersebut..
5. Menyusun daftar tema-tema dan kategori-kategori sampai membentuk
suatu pola hubungan antar kategori (Poerwandari,2001: 89) .
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Catatan Lapangan

Kode Subjek : AN1003WS
Lokasi : Rumah subjek
Tanggal wawancara : 10 Mei 2006
Wawancara : 12.40-14.25

Wawancara dilakukan di rumah subjek vang terletak di daerah Wonosari.
Rumah tersebut berukuran kurang lebih 9x9 meter. Wawancara dilakukan di
ruang tamu subjek. Dt ruang tamau tersebut terdapat satu satu kursi sofa panjang,
dua kursi pendek yang senada dengan sofa yang panjang serta satu meja. Ruangan
tersebut memanjang, dan menjadi satu ruangan dengan ruang televisi.

Peneliti datang saat subjek sedang istirahat siang. Siang itu subjek sedang
sendin di rumah. Walaupun demikian subjek tetap menerima kedatangan penelit
dengan ramah. Subjek mengenakan kaos warna putth dan celana pendek selutut
dengan monf kotak-kotak perpaduan warna coklat dan putih. Subjek mengatakan
bahwa fain kali peneliti langsung masuk rumah saja, sebab pintu tidak pernah
dikunci bila siang hari. Lalu subjek membuatkan minuman untuk peneliti. Setelah
itu baru proses wawancara berlangsung. Selama proses wawancara subjek terfihat
santai dan tampak tenang. Sesckali subjek terlihat tertawa saat menjawab
pertanyaan. Saat wawancara berlangsung, anak kedua subjek datang dari main dan
langsung menuju kamar. Di tengah proses wawancara, subjek mengingatkan
anaknya untuk mencuci kaki terlebih dahulu sebelum naik ke tempat tidur. Proses

wawancara berlangsung dinamis dan tampak keterbukaan pada diri subjek.

Kode Subjek : ANOBO6WS (ibu) dan DUOSO6WS (ayah)
Lokasi : Rumah subjek

Tanggal wawancara : 08 Juni 2006

Wawancara 1 19.00-20.05

Wawancara kal ini dilakukan bersama dengan DU0S06WS di ruang tamu
rumah subjek. Saat peneliti datang, DUOS06WS terlihat sedag memperbaiki
sepeda motornya. DUOB06WS mengatakan bahwa ban sepeda motomya bocor.
Selama proses wawancara berlangsung, DUOR06WS lebih sering terdiam dan

Skripsi Dinamika pengasuhan orangtua tuna rungu ... Ratih Handariyati



ADLN - Perpustakaan Unair 146

hanya tersenyum. Beberapa kali ia berdiri, memanggil anaknya yang sedang di
dalam kamar untuk mengobrol bersama. Namun kedua anaknya memilih untuk
berada di dalam kamar. Beberapa kali peneliti datang ke rumah subjek, anak-anak
subjek selalu berada di dalam kamar. Seperti wawancara sebelumnya, subjek Anik
tampak bersemangat dalam menjawab setiap pertanyaan yang peneliti ajukan.
Sebelum pamit, peneliti membuat janji wawancara terlebih dahulu dengan anak

subjek vang kedua.

Kode Significant other : BAOSOOWS (anak)
Lokasi : Rumah subjek
Tanggal wawancara - 09 Juni 2006
Wawancara : 13.45-14.35 WIB

Wawancara dilakukan di ruang tamu subjek seperti pada wawancara
sebelumnya. Saat peneliti datang, BA090O6WS sedang menonton televisi di dalam
kamar. Subjek AN kemudian memanggil BAO90O6WS. Situasi awal wawancara
masih sangat kaku. BAOSO6WS terlihat tegang dan masih malu-malu dalam
menjawab pertanyaan. Jawaban yang diberikan pun terkesan singkat. Pencliti
perlu mendekatkan tubuh peneliti pada BAO906WS karena suara BAOYO6WS
yang terdengar lirth. Peneliti akhirnya berusaha membuat santai BAO9O6WS
dengan mulai pembicaraan mengenai kegemarannya. Semakin lama, BAOYO6WS
pun sedikit demi sedikit mulai terbuka dalam menjawab pertanyaan.

Kode Subjek - ANOIOTWS
Lokasi : Rumah subjek
Tanggal wawancara : 01 Juli 2006
Wawarncara 1 13.00-14.30 WIB

Hari itu peneliti berkunjung ke rumah subjek, tanpa bermaksud untuk
melakukan wawancara. Kunjungan tersebut didasari pada permintaan subjek yang
ingin bercerita pada peneliti. Hari itu subjek menceritakan perihal ketidaklulusan
putri pertama mereka. Subjek menceritakan bahwa ia dan suami sangat sedih dan
malu dengan kejadian ini. Subjek merasa bahwa ketidaklulusan putrinya dari
jenmang SLTP ke jemjang SLTA merupakan kesalahan ibu mertuanya. Hal yang
membuat subjek sedih adalah kenyataan bahwa sebelumnya putrinya selalu
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menduduki peringkat lima besar di sekolah. Namun saat ini putrinya justru
termasuk dan daftar dua siswa yang tidak lulus di sekolahnya. Subjek merasa
bersalah tidak dapat mengontrol jadwal belajar putrinya yang selama ini tinggal
bersama neneknya.

Kedatangan surat pernyataan ketidaklulusan dart pihak sekolah awalnya
sampai pada ramah tetangga subjek dikarenakan ada kesalahan alamat. Hubungan
subjek yang tidak begitu baik dengan tetangga semakin membuatnya sedih. Sebab
sejak kcjadian tersebut, tetangga-tetangga tidak segan-segan untuk mengejck
subjek dan keluarga penhal ketidaklulusan putri pertama mereka. Namun dibalik
semua penistiwa tersebut subjek mengatakan bahwa dinnya masih sedikrt
berbahagia sebab putra keduanya yang selama ini memiliki prestasi akademik

yang tidak begitu baik justru dinyatakan tulus dari jenjang sekolah dasar.

Kode Subjek - YT1605IM
Lokasi : Rumabh subjek
Tanggal wawancara : 16 Mei 2006
Wawancara : 11.30-12.15 WIB

Wawancara dilakukan di rumah subjek di daerah Perak. Rumah subjek
berukuran sekitar 3x 5 meter. Rumah tersebut tidak memiliki banyak ruangan,
hanya terdiri dari satu kamar mandi dan ruang sempit vang digunakan untuk
dapur. Pada ruangan utama terdapatl satu tempat tidur besar, satu tempat tidur
yang lebih kecil, dan satu meja dengan televisi berukuran 14 inci Ruangan yang
sempit tersebut, masih dipenuhi oleh empat deret sepeda mini di sisi tempat tidur
besar.

Saat peneliti datang YT1605IM sedang seterika pakaian, sementara kedua
anaknya sedang menonton televisi, Menurut YT1605IM hari itu banyak sekali
pakaian yang harus ia seterika. Namun di tengah kesibukannya tersebut
YT1605IM masih tetap dapat menerima peneliti dengan ramah. YT1605IM mulai
menceritakan kehidupannya dengan bersemangat. Menurut peneliti, ungkapan
cerita YT1605IM cukup terbuka bagi orang yang baru saja kenal. Saat wawancara
berlangsung beberapa kali anak YT1605IM yang masih berusia saiu tahun

menangts. Terkadang ia ingin dibuatkan susu, terkadang ingin ke kamar mandi.
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Wawancara saat itu lebih didominasi ungkapan cerita YT1605IM
dibandingkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. Di tengzah
wawancara hari itu, tiba-tiba YT1605IM kedatangan tamu. Peneliti kemudian
memuiuskan vntuk mengakhin wawancara.

Kode Subjek : YT2505IM dan TO2505IM
Lokasi : Rumah subjek

Tanggal wawancara : 25 Mei 2006

Wawancara :11.15-12.00 WIB

Saat peneliti datang, YT2505IM dan TO2505IM sedang bersantai bersama
dengan ketiga anaknya. Kebetulan hari itu adalah hari libur Jong weekend, jadi
seluruh ekluarga sedang berkumpul bersama. Seperti biasanya keluarga
YT2505IM dan TO2505IM selalu menyambut kedatangan peneliti dengan hangat.
Seluruh kelvarga bersama dengan peneliti mengobrol santai terlebih dahulu.
Setelah itu peneliti meminta waktu agar anak-anak bermain di tuar, sebab peneliti
ingin wawancara dengan YT2505IM dan TO2505IM. Pada awalnya sangat sulit
memberikan pengertian demikian, namun dengan bantuan anak pertama, maka
peneliti akhirnya dapat iebih leluasa wawancara dengan YT2505IM dan
TO25051IM.

Selama proses wawancara, YT2505IM dan TO2505IM tampak
bersemangat menjawab pertanyaan hingga terkadang peneliti bingung harus
memperhatikan yang mana. Namun setelah peneliti mengemukakan kebingungan
tersebut, YT2505IM dan TO2505IM akhirmya memahami dan selanjutnya
menjawab saling bergantian. Proses wawancara hari itu berjalan cukup dinamis.

Kode Subjek : YT1406IM dan TO1406IM
Lokasi : Rumah subjek

Tanggal wawancara : 14 Juni 2006

Wawancara : 19.05-19.55 WIB
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Saat peneliti datang, keluarga YTI406IM dan TO1406IM sedang
menomton televisi bersama. TO1406IM sedang membuat layang-layang dari
kertas. Ia begitu bersemangat menceritakan pengalamannya membuat, menjual
maupun memainkan layang-layang Setelah itu peneliti meminia wakin wtnuk
melakukan wawancara. Selama proses wawancara anak-anak YT1406IM dan
TO1406IM tampak sedang belajar. Ada yang sedang belajar matematika, ada
yang belajar menggambar hingga si kecil yang berusia satu tahun sedang
mencoret-coret kertas. TO1406IM sesekali tampak menggoda anak-anaknya yang
sedang serius mengerjakan aktivitasnya. Wawancara hari itu hanya berjalan
sekitar 45 menit, sebab anak-anak subjek sudah tertidur pulas. Wawancara harus
dihentikan sebab anak-anak terscbut tidur di tempat tidur, dimana peneliti duduk

dan melakukan wawancara.

Kode Significant Other : EVO306IM
Lokasi : Rumah subjek
Tanggal wawancara : 03 Jum 2006
Wawancara : 19.00-20.15 WIR

EV0306IM adalah anak pertama pasangan YT dan TO. Ia saat ini berusia
sepuluh tahun dan sedang duduk di bangku sckolah dasar kelas empat Saat
pencliti datang, EV0306IM sedang berada di rumah nencknya yang hanya
berjarak kurang lebih 100 m dari rumah subjek. Baru beberapa saat kemudian
EVO0306IM datang dan menyapa peneliti. Setelah itu peneliti meminta izin kedua
orangtua EV0306IM untuk melakukan wawancara bersama EV0306IM. Peneliti
memilih melakokar wawancars di bagian teras rumah, sebab kedua adik
EVO0306IM telah tidur di dalam rumah. Selama proses wawancara, ibu EV0306IM
sesekali keluar rumah sambil tersenyum pada anaknya. Ayah EVO306IM saat itu
turut sibuk membelikan peneliti minuman. Wawancara beberapa kali sempat
terhambat dengan kehadiran sepupu EVO306IM. Seclama proses wawancara,
EV0306IM terlibat cukup aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti. Wawancara berakhir ketika peneliti melihat EVO306IM
sudah tampak kelelahan.
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Kode Significant Other T ASZ9061M
Lokasi : Rumah subjek
Tanggat wawancara 03 Junt 2006
Wawancara :18.40-19.30 WIB

Significant other yang dipilib adalah tetangga YT, yang juga satu-satunya
teman YT di lingkungan tersebut. Mereka berkenalan sudah hampir sepulub
fahun. Anak pertama YT memiliki usia yang sama dengan anak kedua
AS2906IM. Kedua anak mereka dulu sekolah di Taman Kanak-Kanak yang sama.
Sejak saat ituiah YT muolai sering bercernita pada AS2906IM. Terlebih lagi rumah
AS2906IM berdekatan dengan rumah sabjek dan ramah orangtua TO.

Awalnya peneliti diantarkan oleh YT ke mumah AS2906IM. Saat penelits
datang, AS2906IM ndak tampak terkejut sebab YT sebelumnya itelah
mencerntakan perihal kemungkinan kedatangan peneliti. AS2906IM  tertihat
ramah, usianya sekitar 30-an tahun. Selama proses wawancara, AS2906IM
tampak cukup terbuka membantu peneliti. Bahkan AS2906IM sesckali tertawa
saat menceritakan perilaku yang dilakukan YT selama tni. Proses wawancara
berakhir ketika peneliti merasa sudah memitiki cukup data. Temyata AS2906IM
juga berencana untuk pergl mengantarkan anaknya latihan menan untuk pentas

seni.

Kode Subjek : RA2605WT dan AG2605WT
Lokasi  Rumah subjek

Tanggal wawancara 26 Met 2006

Wawancara »13.00-15.30 WIB

Wawancara dilakukan di rumah RA2605WT dan AG2605WT yanyg berada
i daerah Tropodo. Rumah RA2605WT dan AG2605WT berukuran sekiiar 3x10
meter. Pada baglan depan rumah terdapat salon yang berukuran 3x3 meter,
sementara di bagian samping rumah terdapat satu ruangan sempit berukuran 1x3
meter yang difungsikan sebagai ruang penjahit sebagaimana profesi AG.

Saat peneliti datang, keluarga RAZ605WT dan AG2605WT sedang
berkumpul. Sebab han itu merupakan hari libur longweekend, jadi anak-anak libur
sckolah. Tampak di depan rumah beberapa pakaian sedang dijemur. Subyek
AG2605W terlihat sedang menjahit di garast rumah. Peneliti disambut ramah olch
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subyek beserta anak-anaknya. Peneliti kemudian berbincang-bincang di ruang
tamu bersama keluarga subyek. Subyek AG2605WT terlthat begitu sibuk bergant:
pakaian dan menata kursi ruang tamu agar seluruh keluarga dapat berkumpu!?
bersama. Sementara RA2605SWT terlihat sedang membuatkan minum di dapur.
Subyek AG2605WT meminta anak-anaknya untuk berbincang bersama di ruang
tamu. Penelit pernah datang sebelumnya kerumah RA2605WT dan AG2605WT.
Hal itulah yang membuat anak-anak subjek tidak lagi canggung bercanda dengan
penclit. Anak-anak subjck pun kemudian secara bergantian bercerita pada peneliti
sambil sesekali saling menggoda satu dengan yang lain. Bebrapa waktu kemudian
AG dan putranya harus bersiap-siap untuk sholat Jumat. Wawancara baru
dilakukan sekitar pukul 13.00. Selama proses wawancara, anak-anak subjek yangs
edang menonton televist sesekali emnggoda peneliti, seperti berteriak di depan

tape recorder, memanggil-manggil peneliti.

Kode Subjek : RA1606WT dan AG1606WT
Lokast : Rumah subjek

Tanggal wawancara : 16 Jumi 2006

Wawancara : 10.00-10.30 WIB

Pada awalnya peneliti sengaja memilih waktu wawancara pag han dimana
kedua anak subjek sedang bersekolah. Ternyata anak pertama subjek sedang
berada di rumabh, 1a pulang lebih pagi dan biasanya. Namun saat itu anak subjek
tidak lagl menggoda peneliti sebab ia sedang bersama temannya di teras rumah.
Wawancara han 1w berjalan cukup singkat, sebab subjek berencana akan pergi
kerumah saudara RA. Pada kesempatan itu, peneliti juga menanyakan kira-kira
adakah anggota keluarga vang bersedia diwawancarai. Subjek mengatakan ada
dua saudaranya yang selama ini sangat membantu keluarga mereka. Subjek
kemudian membantu peneliti dengan memberikan alamat serta kontak telepon

yang dapat peneliti hubung.
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Kode Significant Other - ALO906WT
Lokasi : Rumah subjek
Tanggal wawancara - 09 Jum 2006
Wawancara :09.10-10.00 WIB

ALOY06WT adalah anak pertama subjek yang berusia dua belas tahun.
Peneliti memilih ALOS06WT sebagai significant other sebab menurut penelitt
anak adalah pihak yang paling merasakan pengasuhian orangtua. Peneliti membuat
tanj teriebih dahulu dengan ALO906WT. Oleh sebab 1tu ALOS06WT sudah siap
ketika penelitt datang. Wawancara han itu lebih terkesan santai. Peneliti merasa
dibalik sikap periang yang biasanya 1a tunjukkan, ALO9O6WT sebenarnya
cenderung lebih tertutup. Selama proses wawancara, ALO90O6WT berkali-kal:
berusaha mengalihkan pembicaraan yang terkait dengan penclitian. Walaupun
cenderung tertutap, namun ALO906WT masth bias kooperatif dalam menjawab

pertanyaan peneliti.

Kode Significant Other - PUL106KP dan TUL 106KP
Lokasi : Rumah subjek

Tanggal wawancara 11 Juni 2006

Wawancara - 10.15-11.35 WIB

TU1106KP adalah kakak kandung AG, sementara PUL106KP adalah
suam TULT06KP. Wawancara dilakukan dirumab mereka di kawasan Kepuh
Permai. Peneliti sebelumnya telah membuat janp terlebih dahulu dengan
TUT106KP. Namun di tengah proses wawancara, PUL106KP hadir dan tunst
berbincang-bincang bersama. Peneliti merasa bahwa PUII06KP juga sangat
mengenal subjek 3, olch sebab itu pencliti akhirnya memutuskan untuk
menjadikan keduanya sebagai significant others,

Selama proses wawancara, TU!{06KP dan PUI1J06KP tampak sangat
ramah dan terkesan cukup terbuka. Mereka sama sekali tidak keberatan dengan
terpilihnya AG scbagai subjek penchtian. Wawancara sesekali diselingi oleh

canda. Proses wawancara hari itu pun benjalan cukup dinamis.
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TRANSKRIP WAWANCARA TIAP SUBJEK

Data transkrip wawancara tiap subjek pada penelitian ini berada pada peneliti.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah imi :
Nama :

Usia

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian studi kasus mengenai
Dinamika Pengasuhan Orangtua Tuna Rungu Yang Memiliki Anak
Berpendengaran Normal sebagai subjek penelitian. Pernyataan maupun keterangan
yang saya berkan selama masa penelitan tersebut dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 2006
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